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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan tinggi di UNEJ 

mengacu pada arah pengembangan institusi yang tertuang di dalam 

RENSTRA UNEJ 2016-2020, berlandaskan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, maupun kebijakan Pemerintah atau Kementerian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, Rencana Strategis Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi. Dalam implementasinya Institusi menerapkan 

sistem manajemen mutu secara bertahap, hal ini dilakukan agar tujuan 

RENSTRA UNEJ 2016-2020 dapat dicapai. 

Sasaran strategis yang telah diselaraskan sebagaimana sasaran 

strategis yang telah ditetapkan dalam SIMonev, sehingga menjadi 6 

sasaran strategis dengan 28 indikator kinerja sebagai alat untuk mengukur 

tingkat ketercapaiannya. Hasil pengukuran kinerja Tahun 2018 bisa dilihat 

dari ketercapaian kinerja yang telah berhasil dilaksanakan dengan baik 

yang dijabarkan sebagai berikut:  

Sasaran strategis kesatu tercapainya peringkat akreditasi 

institusi, program studi yang baik oleh Lembaga Akreditasi Nasional, 

Asia Tenggara dan Asia.  Di dalamnya terdapat 5 indikator kinerja 

dimana 4 indikator kinerja telah memenuhi target bahkan ada yang 

melebihi 100% sedangkan 1 indikator yang lainnya yaitu rangking PT 

Nasional baru mencapai target sebesar 90%. 

Sasaran strategis yang kedua, yaitu dihasilkannya lulusan 

cendekia yang mampu bersaing di tingkat nasional, kawasan Asia 

Tenggara dan Asia terdapat 8 indikator kinerja. Dimana dari delapan 

indikator tersebut 7 yang sudah tercapai, sedangkan yang 1 belum 

memenuhi target, yaitu  indikator prosentase mahasiswa penerima 

beasiswa.  

Sasaran ketiga adalah menguatnya budaya kualitas dalam 

penelitian dan publikasi nasional dan internasional, terdapat 8 

indikator kinerja. Dimana dari 8 indikator tersebut 3 indikator yang telah 
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memenuhi target yaitu untuk publikasi internasional, jumlah HaKi yang 

didaftarkan, dan persentase dosen yang berkualifikasi S3.  

Sasaran keempat menguatnya budaya keramahan sosial dalam 

Mendesiminasikan Pengetahuan, Teknologi dan Seni bagi 

Masyarakat terdapat 4 indikator kinerja. Secara keseluruhan pada 

sasaran ini ketercapaiannya telah memenuhi hingga 100 % bahkan ada 

yang telah melebihi yaitu Indikator Menguatnya budaya keramahan sosial 

dalam mendesiminasikan pengetahuan, teknologi dan seni bagi 

masyarakat .  

Sasaran kelima meningkatnya karya tridharma baik dari dosen 

maupun mahasiswa spesifik lokasi (pertanian industrial) yang 

memiliki manfaat terhadap masyarakat dan lingkungan, yang 

didukung dengan  2 indikator kinerja, yaitu jumlah penelitian yang memiliki 

manfaat terhadap masyarakat dan lingkungan, serta jumlah produk 

inovasi. Keseluruhan indikator dalam sasaran sepenuhnya telah 

memenuhi target. Salah satu programnya adalah kegiatan Indonesia 

Climate Change Trust (ICCTF). 

Sasaran terakhir meningkatnya kerjasama internasional dalam 

kegiatan tridharma, terdapat satu indikator kinerja yaitu, jumlah kerjasama 

luar negeri. Kegiatan kerjasama ini terlaksana diantaranya melalui 

beberapa program diantaranya : Kerjasama dengan Badische Anilin-und 

Soda Fabrik (BASF) perusahaan multinasional produsen bahan-bahan 

kimia asal Jerman, untuk membuka Agro Solution Farm (ASF) hal ini 

wujud dari kepercayaan dunia industri terhadap riset UNEJ di bidang 

pertanian yang mendunia, dan kerjasama dengan Asian Institute of 

Technology (AIT) dalam pengembangan Pusat Unggulan Institusi-

Perguruan Tinggi (PUI-PT) Bioteknologi Tanaman Industri. Program  

kerjasama lainnya adalah Program Deutscher Akademischer 

Austauschdienst (DAAD) dari Pemerintah Jerman dengan melaksanakan 

peningkatan kapasitas pembelajaran dan penelitian, diantaranya melalui 
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kegiatan perbaikan kurikulum, peningkatan kualitas SDM serta penelitian 

di bidang bioteknologi.  

Dalam aspek anggaran tahun 2018 UNEJ mengelola dana sebesar 

Rp. 634,759,459,000,-. Sumber dana berasal dari Rupiah Murni (RM) 

BOPTN, PNBP dan Program Hibah Luar Negeri. Total penyerapan 

anggaran sebesar Rp. 571.727.021.929,- atau sebesar 90,07% . 

Upaya peningkatan kualitas riset di perguruan tinggi Indonesia 

terus menerus dilakukan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti). Peningkatan kualitas riset ini salah 

satunya melalui penyelenggaraan Proyek Pengembangan Empat 

Universitas (Project 4 in 1) melalui pinjaman hibah luar negeri Islamic 

Development Bank (IsDB). Oleh karena itu setiap perguruan tinggi 

negeri yang ikut dalam program IsDB-Bappenas Project diarahkan 

untuk membentuk Program Implementation Unit (PIU). 

PIU-IsDB merealisasikan proyek pengembangan Universitas 

Jember sebagai Pusat Unggulan Bioteknologi Pertanian dan Kesehatan. 

Kondisi ini diapresiasi oleh Kemenristekdikti dengan mempercayakan 

UNEJ sebagai Pusat Unggulan Institusi-Perguruan Tinggi (PUI-PT) di 

bidang Bioteknologi Tanaman Industri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Gambaran Umum 

 
Universitas Jember (UNEJ) sebagai salah satu perguruan tinggi 

negeri di bawah Kemenristekdikti melaksanaan kegiatan Tridharma 

Perguruan Tinggi sesuai Renstra yang telah ditetapkan. Pada  tahun 

akademik 2018/2019  jumlah mahasiswa terdaftar di UNEJ  sebanyak 31.686 

mahasiswa, dengan sebaran mahasiswa Pascasarjana sebanyak 1.233, 

mahasiswa S1 sebanyak 28.102 orang, mahasiswa Program Profesi 

sebanyak 725 orang mahasiswa S0 sebanyak 626 orang. 

Penyelenggaraan kegiatan layanan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat didukung oleh Tenaga Pendidik untuk memberikan 

kegiatan sebanyak 1.185 orang. Sebaran kualifikasi tenaga pendidik jenjang 

pendidikan doktor  (S3) mencapai 28.19%, magister (S2) sebanyak 71.31%, 

sedang dalam proses menyelesaikan studi (S3) sebanyak 9.62%. Tenaga 

pendidik dengan Jabatan akademik tertinggi yaitu jabatan fungsional 

Profesor mencapai 49 orang tersebar cukup merata di seluruh program studi. 

Kehadiran Profesor diharapkan mampu membina dan membimbing tenaga 

pendidik lainnya untuk berkarya di bidang tridharma yang dikenal secara 

nasional maupun internasional. Penyelenggaraan tridharma UNEJ juga 

didukung secara professional oleh tenaga kependidikan PNS sebanyak 

672 orang, dengan kualifikasi pendidikan magister 3,42%, sarjana 

39,28%, sarjana muda/Diploma III mencapai 11,01%, SLTA 37,2%, dan 

selebihnya berpendidikan SLTP/SD sebanyak 9,08%. Setiap tahunnya 

untuk peningkatan kompetensi tenaga kependidikan dilakukan melalui 

kegiatan pendidikan bergelar dan non gelar secara berkala, baik didanai 

oleh kementerian maupun oleh institusi. 

Daya dukung sarana prasarana pendidikan pada tahun 2018 

memadai dengan luas tanah Kampus Jember seluas 961.508 m2 (96,1508 

Ha), Kampus Bondowoso seluas 95.704 m2 (9,5704 Ha), dan Kampus 
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Lumajang seluas 2.698 m2 (0,2698 Ha). Total keseluruhan 105,72 Ha. 

Jumlah laboratorium yang mendukung kegiatan proses tridharma yang 

dimiliki berjumlah 306  laboratorium tersebar di 15 Fakultas dan 

Laboratorium bersama yang dikelola oleh Center Development Advanced 

Science and Technology (C-DAST), serta di dukung oleh 6 Unit 

Pelaksanan Teknis/Unit Pelaksana Penunjang di Kampus  Jember, 2 

laboratorium di Kampus Bondowoso, dan 5 laboratorium di Kampus 

Lumajang. Kampus Lumajang terdapat satu program studi yaitu D3 

Keperawatan yang sebelumnya bernama Akademi Keperawatan 

Pemerintah Kabupaten Lumajang. Program studi ini merupakan hasil alih 

kelola dari Pemerintah Kabupaten Lumajang ke Kemeristekdikti 

Universitas Jember. Proses perubahan pengelolaan ini dilatarbelakangi 

oleh Undang-undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, 

yang menjelaskan bahwa Pemerintah Daerah tidak memiliki kewenangan 

untuk menyelenggarakan pendidikan tinggi oleh karena itu perlu adanya 

alih kelola oleh kemenristekdikti. Proses alih kelola ini telah dilakukan 

pada tanggal 10 Oktober 2017. Dengan ditandatanganinya Berita Acara 

Serah Terima aset berupa tanah, sarana dan prasarana, sumber daya 

manusia dan dokumen akademik keperawatan pemerintah kabupaten 

Lumajang kepada Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

nomor: 590/1056/427.11/2017 dan nomor 4388/A.A3/KU/2017. 

  Universitas Jember kampus Bondowoso keberadaanya diawali 

dengan adanya perjanjian kerjasama antara Pemerintah Kabupaten 

Bondowoso dengan Universitas Jember nomor : 14010/UN25/DN/2016 

Tanggal 14 Oktober 2016 tentang Pelaksanaan Pendidikan Program 

Sarjana UNEJ di Bondowoso dan Berita Acara Serah Terima Barang Milik 

Daerah dari pemerintah kabupaten Bondowoso kepada Kementerian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi nomor: 180/9/430.4.2/2018 dan 

nomor: 8059/UN25/DN/2018.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi Nomor 88 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas 
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Jember (UNEJ) memiliki 15 fakultas meliputi, (1) Fakultas Hukum, (2) 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, (3) Fakultas Pertanian, (4) Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, (5) Fakultas Ilmu Budaya, (6) Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, (7) Fakultas Teknologi Pertanian, (8) Fakultas Kedokteran 

Gigi, (9) Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, (10) Fakultas 

Kedokteran, (11) Fakultas Kesehatan Masyarakat, (12) Fakultas Teknik, (13) 

Fakultas Farmasi, (14) Fakultas Keperawatan, dan (15) Fakultas Ilmu 

Komputer.  

Program Studi (PS) yang dikelola UNEJ di tahun 2018 sebanyak 102 

PS, dengan rincian: 5 PS doktoral, 22 PS magister, 59 PS sarjana, dan 10 

PS  diploma tiga. Disamping itu, UNEJ telah menyelenggarakan 6 program 

pendidikan profesi yaitu Pendidikan Profesi Dokter, Pendidikan Profesi 

Dokter Gigi, Pendidikan Profesi Ners, Apoteker, Profesi Insinyur dan 

Pendidikan Profesi Guru. Jumlah Program Studi Universitas Jember  

sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 1.1. 

 Proses pelaksanaan kegiatan tridharma di UNEJ dijalankan secara 

terencana dan terukur melalui sistem informasi yang diakses melalui 

laman http://sso.unej.ac.id. Laman ini memuat Sistem Informasi Terpadu 

(SISTER) sebagai platform system informasi terintegrasi sejak tahun 

2013. Login pada SISTER dikembangkan dengan model single sign 

on(sso), dimana user yang menggunakan login bisa mengakses pada 

platform aplikasi lain sesuai hak aksesnya. Aplikasi  tersebut diantaranya 

Sistem Informasi Perencanaan Anggaran (SIMANGGA), Sistem Keuangan 

(SIMKEU), penelitian dan pengabdian, pembelajaran elektronik (e-

learning), Layanan Penyimpanan dan Sharing File (Kawanda), BKD 

online,  Sistem Informasi Kearsipan Dinamis (SIKD), dan terakhir 

dikembangkan Sistem Layanan Penanganan Keluhan Civitas Akademika 

(UC3). Pengembangan system senantiasa dilakukan seiring dengan 

kebutuhan institusi. 

Luaran yang telah dihasilkan dari kegiatan Tridharma selama ini 

yaitu telah diraihnya akreditasi institusi pada akreditasi A. Penilaian 

http://sso.unej.ac.id/
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akreditasi institusi ini mendukung peningkatan akreditasi program studi, 

sehingga capaian akreditasi A mencapai sebanyak 24 program studi. 
 
Universitas Jember sebagai salah satu satker dibawah 

kewenangan Kemenristekdikti berupaya untuk terus meningkatkan 

kualitas penelitian/riset dan inovasi, sejalan dengan program 

Kemenristekdikti. Salah satunya melalui penyelenggaraan Proyek 

Pengembangan Empat Universitas (Project 4 in 1) melalui pinjaman hibah 

luar negeri Islamic Development Bank (IsDB). Project 4 in 1 bertujuan 

mengadaptasikan kurikulum dengan standar nasional dan regional, 

meningkatkan kualitas riset dan inovasi, meningkatkan kualitas dan 

kompetensi dosen dan tenaga kependidikan, meningkatkan kualitas 

lingkungan belajar mengajar, meningkatkan ekosistem riset dan inovasi, 

serta meningkatkan kolaborasi pendidikan. IsDB sebagai penyedia dana 

menaruh perhatian khusus terhadap program yang dilaksanakan di 

perguruan tinggi negeri, hal ini diwujudkan dengan melibatkan pihak 

perguruan tinggi sebagai pelaksana. Oleh karena itu setiap perguruan 

tinggi negeri yang ikut dalam program IsDB-Bappenas Project diarahkan 

untuk membentuk Program Implementation Unit (PIU). 
 
Project Implementation Unit (PIU)–Islamic Development Bank 

(IsDB) merealisasikan proyek pengembangan Universitas Jember sebagai 

Pusat Unggulan Bioteknologi Pertanian dan Kesehatan. Bioteknologi yang 

dimaksud adalah teknologi yang menggunakan organisme hidup untuk 

membuat suatu produk seperti senyawa nutrisi, bahan kimia dan bahan 

ramah lingkungan, produk pembersih rumah tangga, obat-obatan dan 

terapi, organ transplantasi dan biofuel. Spesifikasi bioteknologi yang 

dikembangkan UNEJ lebih difokuskan pada perkembangan bidang biologi 

molekuler. Bioteknologi khususnya biologi molekular menjadi jawaban 

alternatif di saat lahan pertanian semakin menyusut, sementara 

kebutuhan akan pangan makin meningkat. Biologi molekuler lebih 

menfokuskan pada pengembangan tanaman industri yang menjadi 

alternatif unggulan di UNEJ diantaranya tebu, padi, singkong, kopi, coklat 
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dan lainnya. Kondisi ini diapresiasi oleh Kemenristekdikti dengan 

mempercayakan UNEJ sebagai Pusat Unggulan Institusi-Perguruan 

Tinggi (PUI-PT) di bidang Bioteknologi Tanaman Industri. 

Luaran yang telah dihasilkan adalah Tebu dan Padi Transgenik, hal 

ini didukung oleh peningkatan sumberdaya peneliti melalui kegiatan Non 

Degree Training (NDT) ataupun Overseas Non Degree Training (ONDT). 

Kegiatan penelitian juga didukung dengan banyaknya program 

kerjasama yang telah dijalin oleh UNEJ baik mitra luar negeri ataupun 

dalam negeri. Program kerjasama diantaranya Program DAAD, BASF, AIT 

dan ICCTF. 

Kegiatan Tridharma telah menghasilkan prestasi-prestasi oleh 

dosen dan mahasiswa pada bidang akademik/ penalaran, minat dan bakat 

baik di level nasional dan internasional. Berbagai prestasi tersebut 

diantaranya terpilihnya Dosen UNEJ sebagai Dosen Berprestasi tingkat 

Nasional, serta sebagai Biotech Ambassador. Prestasi mahasiswa untuk 

tingkat internasional diantaranya Bronze Award (Juara III) dalam 

International Invention & Innovative Competition (InIIC Series 2/2018) di 

Langkawi Malaysia, The Best Poster Presentation dan 2st Runner up 

Poster Presentation dalam acara 9thInternational Nursing Student Forum 

on “Health literasi”di Khon Khaen University Thailand. 

 
 

  

Tabel 1.1 Jumlah Program Studi Universitas Jember 

Fakultas/Program S3 S2 Profesi S1 S0 Total 

Pascasarjana (Multi Disiplin) - 3 - - - 3 

Hukum 1 2 - 1 - 4 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 1 1 - 5 2 9 

Pertanian 1 2 - 8 - 11 
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Ekonomi dan Bisnis 2 3 - 4 4 13 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan - 3 1 12 - 16 

Ilmu Budaya - 1 - 4 - 5 

Teknologi Pertanian - 1 - 3 - 4 

Kedokteran Gigi - - 1 1 - 2 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam 

- 3 - 4 - 7 

Kedokteran - - 1 1 - 2 

Kesehatan Masyarakat - - - 2 - 2 

Teknik - 3 1 9 3 16 

Farmasi - - 1 1 - 2 

Keperawatan - - 1 1 1 3 

Ilmu Komputer - - - 3 - 3 

Jumlah 5 22 6 59 10 102 

B. Dasar Hukum 

Dasar hukum penyusunan pembentukan organisasi Universitas 

Jember Tahun 2018 sebagai berikut:  

(1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional;  

(2) Undang-undang nomor 14 Th. 2005 tentang Guru dan Dosen 

(3) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.  

(4) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI 

Nomor 16 tahun 2016, tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Universitas Jember juncto Nomor 88 Tahun 2017 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Jember; 

(5) Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 

02/M/KPT.KP/2016 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Rektor 

Universitas Jember Periode 2016 -2020; 
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(6) Renstra  Kemenristekdikti  Tahun 2015-2019; 

(7) Renstra Universitas Jember Tahun 2016-2020; 

C. Tugas Pokok dan Fungsi serta Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi Republik Indonesia Nomor  88 Tahun 2017 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Universitas Jember yang disajikan uraian ringkas dan struktur 

organisasi UNEJ dalam gambar 1.1. 

Universitas Jember mempunyai tugas pokok menyelenggarakan 

pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi 

dalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dan jika 

memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan profesi. 

Upaya untuk menyelenggarakan tugas pokok, Universitas Jember 

mempunyai fungsi: 

(1) Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan tinggi; 

(2) Melaksanakan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan atau seni; 

(3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat;  

(4) Melaksanakan pembinaan sivitas akademika dan hubungannya 

dengan lingkungan; 

(5) Melaksanakan kegiatan layanan administrasi UNEJ. 

Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok tersebut, UNEJ didukung 

oleh perangkat organisasi sebagai berikut.  

1. Rektor dan Wakil Rektor 

Rektor mempunyai tugas untuk :  

(a) memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat, membina sivitas akademika; 

(b) menjalin kerjasama dengan instansi lain. Dalam melaksanakan 

tugas, rektor dibantu oleh tiga orang Wakil Rektor. 

Wakil Rektor terdiri atas :  
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(a) Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni;  

(b) Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan; dan  

(c) Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Sistem Informasi, dan 

Hubungan Masyarakat. 

2. Senat Universitas 

Senat Universitas merupakan badan normatif dan perwakilan 

tertinggi di tingkat universitas. Senat Universitas mempunyai tugas pokok:  

(a) penetapan kebijakan, norma/etika, dan kode etik akademik; 

(b) pengawasan terhadap:  

(i) penerapan norma/etika akademik dan kode etik sivitas 

akademika;  

(ii)  penerapan ketentuan akademik;  

(iii) pelaksanaan penjaminan mutu perguruan tinggi paling sedikit 

mengacu pada standar nasional pendidikan tinggi;  

(iv) pelaksanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar 

akademik, dan otonomi keilmuan;  

(v) pelaksanaan tata tertib akademik;  

(vi) pelaksanaan kebijakan penilaian kinerja pendidik;  

(vii) pelaksanaan proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian 

kepada  masyarakat;  

(c) pemberian pertimbangan dan usul perbaikan proses pembelajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat kepada Rektor;  

(d) pemberian pertimbangan kepada Rektor dalam pembukaan dan 

penutupan program studi;  

(e) pemberian pertimbangan terhadap pemberian atau pencabutan gelar 

dan penghargaan akademik;  

(f) pemberian pertimbangan kepada Rektor dalam pengusulan profesor; 

dan  

(g) pemberian rekomendasi penjatuhan sanksi terhadap pelanggaran 

norma, etika, dan peraturan akademik oleh sivitas akademika 

kepada Rektor. 
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3. Fakultas 

Fakultas merupakan unsur pelaksana akademik yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Rektor yang dipimpin oleh Dekan. 

Dalam melaksanakan tugas, Dekan dibantu oleh tiga orang Wakil Dekan 

untuk semua fakultas selain Fakultas Keperawatan dan Fakultas Ilmu 

Komputer, hanya dibantu oleh dua orang Wakil Dekan.  Wakil Dekan 

bertanggung jawab langsung kepada Dekan. 

Fakultas adalah himpunan sumber daya pendukung, yang 

menyelenggarakan dan mengelola pendidikan akademik, vokasi, dan/atau 

profesi dalam satu atau beberapa pohon/kelompok ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, fakultas mempunyai 

fungsi : 

1. pelaksanaan dan pengembangan pendidikan di lingkungan fakultas;  

2. pelaksanaan penelitian untuk pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi;  

3. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;  

4. pelaksanaan pembinaan civitas akademika; dan  

5. pelaksanaan urusan tata usaha. 

4. Program Pascasarjana 

Pascasarjana merupakan unsur pelaksana akademik yang 

melaksanakan sebagian tugas dan fungsi UNEJ yang berada di bawah 

dan bertanggungjawab kepada Rektor. Tugas dan wewenang 

pascasarjana melaksanakan pendidikan program magister dan program 

doktor untuk bidang ilmu multidisiplin. Program Pascasarjana dipimpin 

oleh seorang Direktur dan dibantu oleh dua orang Wakil Direktur sebagai 

unsur pimpinan Program Pascasarjana. 

5. Dosen 

Dosen profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan 
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pengabdian kepada masyarakat, yang mempunyai NIDN atau NIDK dan 

jabatan akademik dosen. 

6. Lembaga 

Lembaga adalah unsur pelaksana akademik di bawah Rektor yang 

melaksanakan sebagian tugas dan fungsi di bidang penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat, pengembangan pembelajaran, dan penjaminan mutu. 

Lembaga terdiri dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat; dan Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan 

Penjaminan Mutu. Lembaga dalam melaksanakan tugasnya dipimpin oleh 

Ketua dan dibantu oleh Sekretaris lembaga. 

6.1 Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, pelaksanaan, pemantauan, 

dan evaluasi kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat terdiri atas: (a) 

Ketua; (b) Sekretaris; (c) Bagian Tata Usaha;  (d) Pusat; (e) Kelompok 

Jabatan Fungsional.  

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran lembaga; 

b. pelaksanaan penelitian ilmiah murni dan terapan; 

c. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat; 

d. koordinasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat; 

e. pelaksanaan publikasi hasil penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat; 

f. pelaksanaan kerja sama di bidang penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat dengan perguruan tinggi dan/atau institusi lain 

baik di dalam negeri maupun di luar negeri; 

g. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan 
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pengabdian kepada masyarakat; dan 

h. pelaksanaan urusan administrasi lembaga. 

 Pusat-pusat LP2M terdiri atas: 

a. Pusat Riset Unggulan; 

b. Pusat Klinik Publikasi Ilmiah dan HKI; 

c. Pusat Intermediasi dan Inovasi; 

d. Pusat Pemberdayaan Masyarakat; 

e. Pusat Lingkungan dan Kebencanaan; dan 

f. Pusat Layanan Kesehatan; 

6.2 Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu 

Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu 

mempunyai tugas melaksanakan koordinasi, pelaksanaan, pemantauan, 

dan evaluasi kegiatan pengembangan pembelajaran dan penjaminan mutu 

akademik. 

Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu 

terdiri atas: (a) Ketua; (b) Sekretaris; (c) Bagian Tata Usaha; (d) Pusat; (e) 

Kelompok Jabatan Fungsional. 

Pusat-pusat pada LP3M terdiri atas: 

a. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kompetensi Sumber Daya 

Manusia; 

b. Pusat Layanan Conceling dan Difabilitas; 

c. Pusat Sistem Manajemen Mutu; 

d. Pusat Monev/Audit Mutu dan Akreditasi; 

e. Pusat Pengembangan Kurikulum dan Inovasi Pembelajaran; 

f. Pusat Pengembangan Pendidikan Karakter dan Ideologi 

Kebangsaan; 

g. Pusat Layanan Internasional; 

h. Pusat Pengembangan Literasi; dan 

i. Pusat Pengembangan Karir. 
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7. Biro 

 Biro merupakan unsur pelaksana administrasi UNEJ yang 

menyelenggarakan pelayanan teknis dan administratif kepada seluruh 

unsur di lingkungan UNEJ. Biro dalam pelaksanaan tugas sehari-hari 

dikoordinasikan oleh Wakil Rektor sesuai dengan bidang tugasnya. Biro 

dipimpin oleh Kepala yang bertanggung jawab kepada Rektor. Biro Terdiri 

atas Biro Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni (BAKA), Biro Umum, 

Kepegawaian dan Keuangan (BUKK), serta Biro Perencanaan, Kerjasama 

dan Hubungan Masyarakat (BPKH). BAKA mempunyai tugas memberikan 

layanan administrasi di bidang akademik, kemahasiswaan dan alumni di 

lingkungan UNEJ. Untuk melaksanakan tugasnya, BAKA mempunyai 

fungsi dalam : (a) pelaksanaan layananan pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat; (b) pelaksanaan evaluasi pendidikan, penelitian 

dan pengabdian masyarakat; dan (c) pelaksanaan registrasi mahasiswa 

dan statistik akademik; (d) pelaksanaan layanan pembinaan minat, bakat, 

dan kesejahteraan mahasiswa; dan (e) pelaksanaan pengelolaan data 

dan fasilitas kegiatan alumni. 

BUKK mempunyai tugas melaksanakan urusan ketatausahaan, 

kerumahtangaan, hukum, ketatalaksanaan, pengelolaan barang milik 

Negara, kepegawaian dan keuangan. Untuk melaksanakan tugasnya, 

BUKK mempunyai fungsi dalam: (a) pelaksanaan urusan ketatausahaan, 

(b) pelaksanaan urusan kerumahtanggaan; (c) pelaksanaan urusan 

hukum; (d) pelaksanaan urusan organisasi dan ketatalaksanaan; (e)  

pelaksanaan pengelolaan barang milik negara; dan (f) pelaksanaan 

urusan kepegawaian; dan (g) pelaksanaan pengelolaan keuangan. 

BPKH mempunyai tugas melaksanaan urusan perencanaan, 

kerjasama dan hubungan masyarakat. Untuk melaksanakan tugasnya, 

BPKH mempunyai fungsi dalam: (a) penyusunan rencana pengembangan 

UNEJ; (b) penyusunan program dan anggaran; (c) pelaksanaan koordinasi 

perencanaan di lingkungan UNEJ; (d) pemantauan dan evaluasi 

pelaksanaan rencana program dan anggaran; (e) pelaksanaan koordinasi 
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dan administrasi kerjasama; dan (f) pelaksanaan layanan informasi dan 

hubungan masyarakat. 

8. Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

Unit Pelaksana Teknis yang selanjutnya disingkat UPT merupakan 

unsur penunjang akademik/sumber belajar UNEJ. UPT sebanyak 6 unit, 

yaitu: 1) UPT Perpustakaan; 2) UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi; 

3) UPT Bahasa; 4) UPT Percetakan dan Penerbitan; 5) UPT Taman 

Teknologi Pertanian (Agrotechno Park), 6) UPT Laboratorium Terpadu 

dan Sentra Inovasi. Sekilas di bawah ini dijelaskan tugas dan fungsi 

masing-masing unit penunjang sebagai berikut. 

1) UPT Perpustakaan mempunyai tugas memberikan layanan bahan 

pustaka untuk keperluan pendidikan dan pengabdian kepada 

masyarakat. Untuk melaksanakan tugasnya, Perpustakaan 

mempunyai  fungsi dalam : (a) penyusunan rencana, program dan 

anggaran UPT; (b) penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan 

bahan pustaka; (c) pengolahan  bahan pustaka; (d) pemberian 

layanan dan pendayagunaan bahan pustaka; (e)pemeliharaan dan 

perawatan bahan pustaka; dan (f) pelaksanaan urusan tata usaha 

UPT. Unit Penunjang tersebut dipimpin oleh kepala berada di bawah 

dan bertanggung jawab langsung kepada Rektor dan pembinaan 

sehari-hari dilakukan oleh Wakil Rektor Bidang Akademik. 

2) UPT Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah unit pelaksana 

teknis di bidang pengembangan sistem informasi dan pengolahan 

data yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung 

kepada Rektor dan dikoordinasikan oleh Wakil Rektor Bidang 

Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni.  

3) UPT Bahasa merupakan unit pelaksana teknis di bidang 

pengembangan pembelajaran dan layanan kebahasaan yang berada 

di bawah dan bertanggungjawab kepada Rektor dan dikoordinasikan 

oleh Wakil Rektor di bidang Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni.  
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4) UPT Percetakan dan Penerbitan mempunyai tugas memberikan 

layanan dalam hal penerbitan buku dan juga tempat pengembangan 

dalam bidang penulisan karya tulis ilmiah. 

5) UPT Taman Teknologi Pertanian (Agrotechno Park) mempunyai tugas 

melaksanakan layanan laboratorium sentral ilmu-ilmu hayati program 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

6) UPT Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi  Teknologi 

merupakan unit pelaksana teknis di bidang layanan laboratorium 

sentral sains dan rekayasa di lingkungan UNEJ dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Rektor dan dikoordinasikan oleh Wakil 

Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni 

9. Satuan Pengawas Internal 

 Satuan Pengawas Internal merupakan organ UNEJ yang 

menjalankan fungsi pengawasan internal bidang non-akademik untuk 

dan atas nama rektor. Berfungsi untuk (a) menetapkan kebijakan 

program pengawasan internal bidang non-akademik; (b) melaksanakan 

pengawasan internal terhadap pengelolaan pendidikan bidang non 

akademik meliputi aspek organisasi, aspek kepegawaian, aspek 

keuangan, dan barang milik negara; dan (c) melaksanakan pemantauan 

dan mengkoordinasikan tindak lanjut hasil pengawasan internal dan 

eksternal; (d) menyusun laporan hasil pengawasan internal; dan (e) 

memberi saran dan/atau pertimbangan mengenai perbaikan 

pengelolaan kegiatan non-akademik pada Rektor, atas dasar hasil 

pengawasan internal. 

 

10. Dewan Penyantun 

 Dewan Penyantun adalah organ yang menjalankan fungsi 

pertimbangan non akademis dan membantu pengembangan UNEJ. 
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D. Permasalahan Utama yang sedang Dihadapi Organisasi 

Permasalahan yang dihadapi oleh UNEJ merupakan kesenjangan 

antara tuntutan internal dengan eksternal terhadap kinerja, produk, dan 

layanan UNEJ terhadap Stakeholder. Berbagai permasalahan dominan 

yang menjadi urgensi UNEJ untuk segera diatasi antara lain :  

1) Peningkatan kualitas manajemen dan organisasi dalam rangka 

memenuhi  Standar Nasional  Pendidikan Tinggi (SNPT). 

2) Peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

3) Peningkatan kapasitas sumber daya manusia  

4) Peningkatan kualitas pembelajaran dan kegiatan kemahasisaan agar 

menghasilkan lulusan yang mempunyai daya saing kompetitif dan 

komparatif ditingkat Nasional dan Internasional 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi Pasal 5, Pendidikan Tinggi bertujuan: (a) 

berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya untuk 

kepentingan bangsa; (b) dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang 

ilmu pengetahuan dan/atau teknologi untuk memenuhi kepentingan 

nasional dan peningkatan daya saing bangsa; (c) dihasilkannya ilmu 

pengetahuan dan teknologi melalui penelitian yang memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa, 

serta kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia; dan (d) 

terwujudnya pengabdian kepada masyarakat berbasis penalaran dan 

karya penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum 

dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dengan mengacu pada tujuan filosofis dalam undang-undang  

tersebut, maka pemerintah menyusun implementasinya dalam bentuk 

kebijakan pemerintah yang tertuang dalam Rencana Pengembangan 

Jangka Menengah Nasional tahun 2015-2019, yang kemudian 

Kemenristekdikti menyusun dalam Renstra Kemeristekdikti 2015-2019. 

UNEJ sebagai salah satu satkernya menuangkan lebih lanjut dalam 

Renstra UNEJ 2016-2020. 

A. Rencana Strategis 
 

Rencana Strategis UNEJ 2016-2020 melingkup visi, misi, tujuan, 

dan sasaran sebagai berikut.  
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2.1. Visi dan Misi 

2.1.1. Visi UNEJ: menjadi universitas unggul dalam pengembangan sains, 

teknologi, dan seni berwawasan lingkungan, bisnis, dan pertanian 

industrial. 

2.1.2. Misi UNEJ adalah : 

(1) menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan akademik, 

vokasi, dan profesi yang berkualitas, berwawasan lingkungan, 

bisnis, dan pertanian industrial serta bereputasi internasional; 

(2) menghasilkan dan mengembangkan sains, teknologi, dan seni 

melalui proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat yang kreatif, inovatif, dan bernilai; 

(3) mengembangkan sistem pengelolaan universitas yang transparan 

dan akuntabel berbasis teknologi informasi;  

(4) mengembangkan jejaring kerjasama dengan stakeholders untuk 

meningkatkan kapasitas dan kapabilitas institusi. 

2.2. Tujuan dan Sasaran 

Sesuai dengan visi dan misi tersebut, tujuan dan sasaran yang 

hendak dicapai sebagai berikut. 

2.2.1.  Tujuan 

1) Mewujudkan lulusan yang cendekia, berdaya saing kompetitif dan komparatif 

di kawasan Asia Tenggara dan Asia; 

2) Menghasilkan karya-karya sains, teknologi, dan seni yang prima dan 

bernilai ekonomi, ramah lingkungan, berkearifan lokal dan kontributif 

bagi masyarakat di kawasan Asia Tenggara dan Asia; 

3) Mewujudkan budaya kerja excellent dengan memantapkan 

penerapan sistem manajemen mutu yang akuntabel, efektif, dan 

efisien berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK); 

4) Mewujudkan UNEJ yang diakui di kawasan Asia Tenggara dan 

kawasan Asia. 
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2.2.2. Sasaran 

Sebagai upaya untuk mencapai tujuan tersebut telah dirumuskan 

sasaran strategis sebagai berikut: 

(1) Tercapainya peringkat akreditasi institusi, program studi yang baik 

oleh lembaga akreditasi nasional, Asia Tenggara dan Asia; 

(2) Dihasilkannya lulusan cendekia yang mendapatkan pengakuan baik di 

tingkat nasional maupun di kawasan Asia Tenggara dan Asia; 

(3) Menguatnya budaya kualitas dalam penelitian dan publikasi 

nasional serta internasional; 

(4) Menguatnya budaya keramahan sosial dalam mendesiminasikan 

pengetahuan, teknologi, dan seni bagi masyarakat; 

(5) Meningkatnya karya Tridharma yang mendukung pengembangan 

potensi spesifik lokasi dan kearifan lokal (pertanian industrial) yang 

memiliki manfaat bagi masyarakat; 

(6) Meningkatnya kerjasama internasional dalam kegiatan Tridharma; 

(7) Terwujudnya organisasi tata kelola yang transparan dan akuntabel. 

2.3. Rencana Program dan Strategi Pencapaian  

Kebijakan Dasar dalam penyusunan Rencana Program dalam 

RENSTRA 2016 - 2020 didasarkan pada cita-cita luhur para pendiri dan 

Arah Pengembangan Universitas (APU), dengan memfokuskan kinerja 

sivitas akademika pada “teaching-based university, teaching cum 

research-based university dan autonomous university”. 

Dalam rangka mengakselerasi pencapaian visi, misi, dan tujuan 

Renstra UNEJ 2016-2020, dikembangkan empat kebijakan mendasar, 

yang selanjutnya menjadi core untuk pelaksanaan program kerja seperti 

yang diamanatkan dalam Renstra tersebut. Empat kebijakan strategis 

tersebut meliputi; 

(1) membangun collegial work;  

(2) mengembangkan tatakelola yang transparan dan akuntabel;  

(3) merevitalisasi unit penyelenggara kegiatan tridharma, dan; 
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(4) mengembangkan akses tridharma bagi sivitas akademika dan 

stakeholder.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Empat kebijakan strategis ini sebagai akselerator bagi program-

program pengembangan yang tertuang dalam rencana strategis dan 

memayungi dua belas program pengembangan.  

Pelaksanaan empat kebijakan tersebut dilakukan melalui tahapan 

pencapaian dalam Gambar 2.2. 

 
Gapura Mangesthi  
Aruming Bawana 

 

 

Global 

World 

Membangun Collegial 

Work 

 

Karya Rinaras 
Ambuka Budi 

Tatakelola yang transparan 

dan akuntabel 

Revitalisasi Unit Penyelenggara 

Kegiatan Akademik 

Akses tridharma bagi sivitas 

akademika dan stakeholder 

 

Gambar 2.1 Empat Kebijakan sebagai Langkah Strategis dalam 
Mewujudkan Sasaran RENSTRA UNEJ 2016-2020 
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Gambar 2.2 Tahapan Pencapaian UNEJ Tahun 2016-2020 dalam 
Kerangka Arah Pengembangan Institusi  

 

Sasaran strategis dalam Renstra UNEJ yang telah diselaraskan 

dengan Renstra Kemenristekdikti terdiri dari 6 sasaran strategis yang 

didasarkan pada visi, misi, dan tujuan yang ingin dicapai, termasuk 

penetapan indikator yang digunakan dalam perjanjian kinerja tahun 2018. 

Sasaran strategis UNEJ didukung dengan pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

yang mendukung indikator-indikator sebagai upaya untuk menjaga 

kreativitas, inovasi, dan konsistensi segenap sivitas akademika UNEJ 

dalam mengimplementasikan Renstra UNEJ 2016-2020. Penetapan 

indikator kinerja ini terindikasikan secara kuantitatif dan terukur. Pada 

dasarnya Indikator Kinerja Renstra UNEJ adalah juga sebagai 

pendukung ketercapaian Indikator Kinerja Utama Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi yang tercantum dalam indikator 

SIMonev yang merupakan perubahan serta hasil penyelarasan dengan 

indikator Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 
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2.4. Hubungan Program, Sasaran Strategis dan Penanggung Jawab 

(PIC) Kegiatan  

Dalam rangka pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran pada 

Renstra UNEJ 2016-2020 telah dicanangkan 27 program kerja yang 

terbagi dalam 4 kelompok, dengan uraian dalam tabel Hubungan 

Program, Sasaran Strategis dan Penanggung Jawab Kegiatan sebagai 

berikut. 

Tabel 2.1 Hubungan Program, Sasaran Strategis, dan Penanggung Jawab 
Kegiatan 

1. Penguatan Pendidikan dan Peluasan Akses  

No. Program Sasaran PIC Kegiatan 

1  Pengembangan Kurikulum dan 

Pembelajaran berbasis Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi  

Tercapainya peringkat 

akreditasi institusi,  

program studi yang 

baik oleh lembaga  

akreditasi nasional, 

Asia Tenggara dan 

Asia.  

LP3M, Fakultas,  

Jurusan/Bagian dan 

Program Studi  

2  Penguatan dan pengayaan 

learning outcome berorientasi 

keunikan atribut lulusan  

LP3M, Fakultas,  

Jurusan/Bagian dan 

Program Studi 

3  Optimalisasi pembelajaran 

berorientasi Student Centered 

Learning dan IT based learning  

LP3M, Fakultas,  

Jurusan/Bagian dan 

Program Studi 

4  Penguatan penyelenggaraan 

pembelajaran berbasis resource 

sharing di level nasional  

(permata) dan internasional 

(credit transfer, sandwich, joint, 

double degree, dan cultural 

exchange)  

Dihasilkannya lulusan 

cendekia yang  

mampu bersaing di  

tingkat nasional dan 

kawasan Asia 

Tenggara.  

Institusi, Fakultas 

dan Program Studi  

5  Mengoptimalkan pengelolaan 

pembelajaran melalui penerapan 

sistem manajemen mutu standar 

nasional dan internasional  

Institusi dan 

Fakultas   
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No. Program Sasaran PIC Kegiatan 

6  Penguatan sumberdaya 

berorientasi kualitas dan daya 

tampung  

Institusi, Fakultas 

dan Program Studi  

7  Perluasaan akses pendidikan 

bagi mahasiswa domestik dan 

mahasiswa asing serta 

berorientasi pada penelitian 

program studi hilir  

Institusi dan 

Fakultas  

 

2. Program Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

No. Program Sasaran PIC Kegiatan 

1  Memperkuat kapasitas dan 

kapabilitas research group dan 

kelompok pengabdian di setiap 

fakultas  Menguatnya budaya 

kualitas dalam  

penelitian dan  

publikasi nasional dan 

internasional.  

  

Menguatnya budaya 

keramahan sosial 

dalam  

mendesiminasikan 

pengetahuan,  

teknologi dan seni  

bagi masyarakat.  

  

Fakultas,  

Jurusan/Bagian dan 

LP2M  

2  Memperkuat sumberdaya melalui 

pengabdian dan penelitian 

pembinaan, penguatan dan 

unggulan melalui anggaran yang 

meningkat rasionya secara 

bertahap  

Institusi, Fakultas, 

dan LP2M 

3  Memprioritaskan pengabdian dan 

penelitian unggulan dan unik 

sebagai branding dan kontribusi 

institusi di level nasional dan 

internasional  

Institusi, Fakultas, 

dan LP2M 

4  Memperkuat jejaring kerjasama 

Academics,  

Business, Community and 

Government (ABCG) dalam 

mewujudkan IPTEKS yang 

Institusi, Fakultas, 

dan LP2M 
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No. Program Sasaran PIC Kegiatan 

membumi  

5  Memberdayakan jejaring 

kerjasama keahlian/kepakaran 

dan international dalam 

membangun collaborative 

research dan community 

engagement  

Fakultas, dan LP2M 

6  Mendorong dan memfasilitasi 

hasil penelitian dan pengabdian 

yang berpotensi output HaKI, 

publikasi (nasional dan 

internasional) dan buku ajar.    

 LP3M, Fakultas, dan  

LP2M 

7  Penguatan kapasitas dan 

kapabilitas layanan untuk dosen 

dan mahasiswa terkait dengan 

kegiatan di bidang pertanian 

industrial  

Meningkatnya karya  

Tridharma baik dari 

dosen maupun  

mahasiswa spesifik  

lokasi (pertanian 

industrial) yang  

memiliki manfaat  

terhadap masyarakat 

dan lingkungan  

  

Fakultas, LP2M,  

UPT Agrotechnopark  

8  Perluasan 

pembinaan/pendampingan  

terhadap kegiatan di masyarakat  

terkait  

dengan pertanian industrial  

Fakultas, LP2M,  

UPT Agrotechnopark  

9  Penguatan kegiatan 

agrotehnopark untuk  pendidikan 

& dan praktek lapangan di bidang  

pertanian industrial  

Fakultas, LP2M,  

UPT Agrotechnopark  

10 Penguatan kerjasama dengan 

lembaga dan instansi masyarakat 

di wilayah sekitar di  

bidang pertanian industrial  

Institusi, Fakultas,  

LP2M,  

UPT Agrotechnopark  
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3. Penguatan Internasionalisasi 

No. Program Sasaran PIC Kegiatan 

1  Penguatan kapasitas dan 

kapabilitas layanan Bahasa 

Indonesia bagi overseas 

stakeholders  

  

  

Meningkatnya 

kerjasama 

internasional dalam 

kegiatan Tridharma  

Institusi, Fakultas, 

dan UPT Bahasa  

2  Perluasan Akses mahasiswa 

asing kawasan Asia Tenggara, 

Asia dan Eropa rasionya secara 

bertahap  

Institusi, Fakultas, 

LP2M, 

3  Penguatan dan perluasan 

kerjasama antar universitas di 

kawasan Asia Tenggara dan Asia 

dalam penyelenggaraan Tridarma 

 Institusi, Fakultas, 

LP2M serta 

Program Studi 

4  Penguatan kerjasama luar negeri 

berbasis konsorsium  

 Institusi, Fakultas, 

dan Lembaga  

Penelitian dan 

Pengabdian 

 

4. Penguatan organisasi Tata Kelola 

No. Program Sasaran PIC Kegiatan 

1  Pengembangan kapasitas, 

kapabilitas dan karir berbasis 

meritokrasi dalam mewujudkan 

profesionalitas dosen dan tenaga 

kependidikan  

Terwujudnya 

organisasi tatakelola 

yang transparan dan 

akuntabel  

Institusi, Fakultas, 

dan BUKK dan  

Kepegawaian, SPI  

2  Pengembangan dan optimalisasi 

sumberdaya dan aset dalam 

mewujudkan lulusan cendekia, 

karya dan produk prima  

Institusi, Fakultas,  

BUKK, SPI  
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No. Program Sasaran PIC Kegiatan 

3  Pengembangan area kampus 

yang hijau dan ramah lingkungan 

untuk menunjang academic 

atmosphere  

Institusi, Fakultas, 

BPKH,BUKK  

4  Penguatan tatakelola berbasis 

manajemen mutu, budaya 

internal audit melalui sistem 

informasi manajemen terpadu  

Institusi, Fakultas,  

BAKA,BPKH,BUKK, 

SPI dan LP3M  

5  Penguatan daya saing dan 

tanggung jawab sosial institusi 

melalui jejaring alumni.  

 Institusi, Fakultas 

dan Program Studi  

6  Pengembangan kelembagaan 

dalam bentuk penambahan 

jumlah fakultas dan program studi 

baru  

Institusi, Fakultas 

dan Program  

Pascasarjana  

 

Sasaran strategis yang hendak dicapai tersebut tertuang dalam 

Rencana Strategis UNEJ dengan indikator kinerja dalam kurun waktu 5 

tahun (2016–2020) sebagaimana tersaji dalam tabel Renstra UNEJ 

berikut : 

Tabel 2.2 Renstra UNEJ 2016 - 2020 

 

Sasaran Strategis 

 

Indikator kinerja 

Base 

line 

Target Capaian 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Tercapainya 

peringkat 

akreditasi institusi, 

program studi yang 

baik oleh lembaga 

akreditasi nasional, 

1. Jumlah program studi yg terakreditasi A/unggul 

S0 0 0 0 0 2 3 

S1  5 7 9 11 13 15 

S2  1 2 2 3 4 5 

S3 0 0 0 1 1 2 

2. Jumlah program studi yang terakreditasi AUN QA 
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Sasaran Strategis 

 

Indikator kinerja 

Base 

line 

Target Capaian 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Asia Tenggara dan 

Asia 

 

S0 0 0 0 0 0 0 

S1  0 0 0 0 1 1 

S2 0 0 0 0 0 1 

S3  0 0 0 0 0 0 

3. Jumlah program studi yang terakreditasi internasional 

S0  0 0 0 0 0 0 

S1  0 0 0 0 1 1 

S2 0 0 0 0 0 0 

S3 0 0 0 0 0 0 

4. Ranking UNEJ 

versi Webometric 

            

Indonesia  39 32 28 26 24 22 

Asia tenggara  120 110 100 90 80 70 

Asia  1367 1300 1250 1200 1100 1000 

2. Tercapainya 

lulusan cendekia 

yang mampu 

bersaing di tingkat 

nasional, kawasan 

Asia Tenggara dan 

Asia  

   

  

  

  

  

  

  

1. Kompetensi lulusan UNEJ kelompok 5 dan 4 menurut 

stakeholders dalam skala (1-5) (%) 

Kelompok 5  1 2 4 6 8 10 

Kelompok 4  2 3 11 14 17 20 

2. Sebaran (%) lulusan UNEJ yang bekerja di 

Jember  75 75 70 60 55 50 

Provinsi Jawa 

Timur  

25 25 25 30 33 35 

Luar Jawa Timur  0 0 5 10 12 15 

3. Sebaran (%) lulusan UNEJ yang bekerja pada perusahaan 

Nasional  75 75 70 65 60 55 

Multi-nasional  20 20 22 25 28 30 

Wirausahawan  5 5 8 10 12 15 

4. Sebaran (%)lulusan UNEJ yang bekerja di 

Dalam negeri  95 95 90 85 80 75 

Wilayah Asia 4 4 8 11 14 18 
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Sasaran Strategis 

 

Indikator kinerja 

Base 

line 

Target Capaian 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Tenggara  

Kawasan Asia 

atau lainnya  

1 1 2 4 6 7 

5. Sebaran (%) lulusan UNEJ yang melanjutkan studi di 

Dalam negeri  95 95 90 85 80 75 

Wilayah Asia 

Tenggara  

4 4 8 11 14 18 

Kawasan Asia 

atau lainnya  

1 1 2 4 6 7 

6. Rata-rata skor SNMPTN 

Kelompok eksakta 78 79 80 81 82 83 

Kelompok sosial  80 80 81 81 82 83 

7. Rata-rata IPK lulusan 

S0 - - - - - - 

S1  3,18 3,19 3,3 3,21 3,22 3,23 

S2  3,6 3,62 3,63 3,64 3,65 3,66 

S3  3,75 3,76 3,77 3,78 3,79 3,80 

8. Rata-rata lama penyusunan TA (bulan) 

S0 - - - - - - 

S1  13 12,5 12 11,5 11 10,5 

S2  12 11,5 11 10,5 10 9,5 

S3  12 11,5 11 10,5 10 9,5 

9. Rata-rata lama studi (tahun) 

S0 - - - - - - 

S1  4,55 4,5 4,42 4,33 4,25 4,16 

S2  2,50 2,46 2,42 2,38 2,33 2,29 

S3  3,50 3,46 3,42 3,38 3,33 3,29 

10. Kemampuan bahasa Inggris lulusan (S1) 

Mahasiswa 

dengan Skor 

26 27 28 30 32 35 
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Sasaran Strategis 

 

Indikator kinerja 

Base 

line 

Target Capaian 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 

TOEFL> = 450 (%) 

11. Jumlah prestasi akademik mahasiswa di level nasional 

Lomba karya tulis 

ilmiah nasional 

(Kementerian) 

3 4 5 6 7 8 

Lomba karya tulis 

ilmiah nasional 

(Perguruan Tinggi) 

8 10 15 20 20 20 

Lomba karya 

inovasi  lainnya 

tingkat nasional 

(Kementerian) 

2 3 3 4 4 5 

Lomba karya 

inovasi  lainnya 

tingkat nasional 

(Perguruan Tinggi) 

4 6 7 9 10 10 

Lomba karya 

inovasi tingkat 

Asia 

0 1 1 2 2 2 

12. Jumlah prestasi akademik mahasiswa di level internasional 

Karya ilmiah yang 

terpilih dan 

diseminarkan 

serta 

dipublikasikan 

pada procedia 

terindek (Ebsco 

atau Proquest) 

2 3 3 4 4 5 
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Sasaran Strategis 

 

Indikator kinerja 

Base 

line 

Target Capaian 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Award diberikan 

oleh Host seminar 

internasional 

kepada 

Mahasiswa 

2 3 3 4 4 5 

13. Jumlah prestasi olah raga dan seni mahasiswa di level nasional 

dan internasional 

Prestasi dan 

inovasi dalam 

bidang sosial 

dan  

kemasyarakatan 

serta seni 

(nasional) 

2 3 3 4 4 4 

Prestasi dan 

inovasi dalam 

bidang sosial dan  

kemasyarakatan 

serta seni 

(internasional) 

1 1 2 2 2 2 

Prestasi dan 

inovasi dalam 

bidang olah 

raga (nasional) 

2 2 2 3 3 3 

Prestasi dan 

inovasi dalam 

bidang olahraga 

(internasional) 

1 2 2 2 3 3 

14. Rata-rata masa tunggu mendapatkan pekerjaan (S1/bulan) 

IPA 9,00 8,40 7,40 7,00 6,50 6,00 
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Sasaran Strategis 

 

Indikator kinerja 

Base 

line 

Target Capaian 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 

IPS 12,00 11,20 10,40 9,60 8,80 8,00 

15. Gaji pertama 

(juta) 

1,50 1,70 1,90 2,10 2,25 2,40 

  16. Mahasiswa 

penerima 

beasiswa (%) 

30,00 31,30 32,60 33,00 34,50 36,00 

3. Menguatnya 

budaya kualitas 

dalam penelitian 

dan publikasi 

nasional dan 

internasional 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

1. Jumlah kelompok peneliti yang 

Aktif 3 6 10 12 14 15 

Mendapat Grant 

nasional 

3 5 8 10 12 14 

Mendapat Grant 

internasional 

2 3 4 6 8 10 

2. Jumlah publikasi (Judul)  

(1) tidak 

terakreditasi 

nasional 

310 320 330 340 350 360 

(2) nasional 

terindeks, 

30 40 50 60 70 80 

(3) internasional 40 50 60 70 80 90 

(4) internasional 

terindeks 

21 25 28 30 32 35 

3. Rata-rata 

indeks sitasi 

artikel dosen 

(Google Scholar) 

30 35 40 40 45 45 

4. Jumlah buku yang dihasilkan staf 

(1) buku ajar 17 20 25 30 35 40 

(2) referensi 4 5 7 10 14 20 

(3) ilmiah populer NA 4 6 8 10 12 
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Sasaran Strategis 

 

Indikator kinerja 

Base 

line 

Target Capaian 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 

  

  

  

  

5. Jumlah karya 

produk intelektual 

(HaKI) 

21 44 62 82 106 136 

6. Jumlah judul 

penelitian 

kompetitif yang 

diterima pertahun 

280 293 307 323 342 364 

7. Kenaikan (%) 

budget penelitian 

setiap tahun 

16 18 20 23 27 32 

8. Kualifikasi pendidikan dosen (%) 

S2/SP 1 68 70 72 74 76 78 

S3/SP 2 25,33 26,93 28,73 30,73 33,13 35,73 

9. Profesor (%) 5 6 7 8 9 10 

10. Dosen 

bersertifikat (%) 

95 96 97 98 99 100 

4. Menguatnya 

budaya keramahan 

sosial dalam 

mendesiminasikan 

pengetahuan, 

teknologi, dan seni 

bagi masyarakat. 

  

1. Jumlah 

kegiatan 

pengabdian 

sivitas akademika 

yang melibatkan, 

sektor swasta, 

pemerintah 

daerah dan 

masyarakat 

4 4 10 18 28 40 

2. Jumlah kegiatan hibah pengabdian sivitas akademika partner 

 (1)  LITABMAS 49 50 51 53 54 55 

(2) Swasta 0 0 1 1 2 2 

(3) Pemerintah 

kota atau daerah 

19 20 21 21 22 22 
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Sasaran Strategis 

 

Indikator kinerja 

Base 

line 

Target Capaian 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 

3. Jumlah 

kegiatan 

pengabdian 

dalam bentuk 

desiminasi 

Teknologi Tepat 

Guna bagi 

masyarakat 

21 23 23 24 24 25 

4. Jumlah kegiatan pengabdian/cross cultural sivitas akademika 

bekerjasama dengan partner di 

(1) Asia Tenggara 0 0 1 1 2 2 

(2) Kawasan Asia 0 0 1 1 2 2 

5. Jumlah judul 

kompetitif yang 

diterima per tahun 

90 95 97 97 98 99 

6. Jumlah total 

HaKI yang 

dihasilkan 

1 2 2 3 3 4 

7. Jumlah prototipe / model pembelajaran / saintek / karya seni yang 

bermanfaat 

Tingkat Asia 0 1 1 2 2 2 

Tingkat nasional 2 2 2 3 3 3 

Tingkat lokal 2 3 3 3 4 4 

5. Meningkatnya 

karya Tridharma 

baik 

dari dosen maupun 

mahasiswa spesifik 

lokasi (pertanian 

industrial) yang 

1. Keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat terkait pertanian industrial 

Jumlah dosen NA 28 56 84 112 140 

Jumlah mahasiswa NA 42 84 126 168 210 

2. Keterlibatan 

dosen dan 

mahasiswa dalam 
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Sasaran Strategis 

 

Indikator kinerja 

Base 

line 

Target Capaian 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 

memiliki manfaat 

terhadap 

masyarakat 

dan lingkungan 

  

  

  

  

  

kegiatan pembinaan 

dan 

pendampingan 

terkait 

pengembangan 

pertanian industrial 

Jumlah dosen NA 21 28 42 49 56 

Jumlah mahasiswa NA 28 56 70 84 98 

 3. Keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam pelaksanaan kegiatan 

penelitian yang memanfaatkan fungsi Agrotechnopark 

  

  

  

  

  

Jumlah dosen NA 14 28 42 56 70 

Jumlah mahasiswa NA 21 42 63 84 105 

4. Kerjasama antar lembaga untuk memperkuat basis pertanian 

industrial 

Jumlah instansi 

pemerintah terlibat 

NA 28 42 56 84 96 

Jumlah lembaga 

masyarakat terlibat 

NA 14 28 56 84 116 

6. Meningkatnya 

kerjasama 

internasional dalam 

kegiatan Tridharma 

  

  

  

  

  

1. Jumlah kegiatan kerjasama luar negeri dalam bidang pendidikan 

(1) Transfer 

kredit 

1 2 3 4 5 6 

(2) Double 

degree 

0 0 0 0 1 1 

(3) Joint degree  0 0 0 0 1 1 

(4) Sandwich 

program 

0 0 1 1 2 2 

2. Jumlah kegiatan kerjasama luar negeri dalam bidang penelitian 

beroutput 

(1) Publikasi 4 6 8 10 12 15 
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Sasaran Strategis 

 

Indikator kinerja 

Base 

line 

Target Capaian 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 

(2) Produk paten 0 0 1 1 2 2 

7. Tercapainya 

tatakelola yang 

transparan dan 

akuntabel 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

1. Persentase ketersediaan perangkat perencanaan 

(1) Integrasi 

Renstra 

dan RKAKL di 

institusi 

90 100 100 100 100 100 

(2) Renstra dan 

rencana kerja 

jurusan/prodi di 

fakultas 

20 40 60 80 90 100 

(3) Renstra dan 

RKAKL di 

lembaga 

20 40 60 80 90 100 

(4) Rencana kerja 

dan RKAKL di 

biro 

20 40 60 80 90 100 

(5) Rencana kerja 

dan RKAKL di 

UPT 

20 40 60 80 90 100 

2. Laporan akuntabilitas 

(1) LAKIP unit 

kerja (%) 

0 100 100 100 100 100 

2) LAKIP UNEJ 

berdasarkan 

LAKIP unit kerja 

(%) 

0 100 100 100 100 100 

3. Pengakuan kinerja tatakelola 

(1) Mendapatkan 

sertifikasi ISO dan 

sejenisnya (%) 

15 33 66 100 100 100 
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Sasaran Strategis 

 

Indikator kinerja 

Base 

line 

Target Capaian 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 

  

  

(2) Persentase 

konsistensi/akura

si output kerja SPI 

dengan Irjen/BPK 

0 80 85 90 95 100 

4. Hasil audit 

(1) Status BLU 0 0 100 100 100 100 

(2) Persentase 

unit kerja yang 

mendapat opini 

WTP 

0 0 40 50 60 70 

 

 

 

 

 

5. Rata-rata waktu (tahun) kenaikan pangkat tenaga pendidikan 

Pada Asisten Ahli 3,86 3,85 3,80 3,70 3,60 3,50 

Pada Lektor 5,93 5,90 5,80 5,70 5,60 5,50 

Pada Lektor 

Kepala 

6,22 6,20 6,10 6,00 5,75 5,50 

Pada Profesor 6,74 6,70 6,60 6,40 6,00 5,50 

6.Rata-rata waktu (tahun) kenaikan pangkat tenaga pendidikan 

Pada Gol I 2,54 2,52 2,50 2,48 2,46 2,44 

Pada Gol II 2,60 2,58 2,56 2,54 2,53 2,50 

Pada Gol III 3,78 2,75 2,70 2,65 2,60 2,55 

Pada Gol IV 6,74 6,70 6,60 6,40 6,00 5,50 

7.Pengembangan kelembagaan dalam bentuk penambahan 

jumlah fakultas dan program studi baru 

Jumlah fakultas 13 13 14 14 15 15 

Jumlah prodi 79 80 82 84 86 88 

 

Perencanaan dari sasaran strategis di atas merupakan suatu 

proses yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun 
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waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun secara sistematis dan 

berkesinambungan dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan 

kendala yang ada atau yang mungkin timbul.  

Proses ini menghasilkan suatu rencana kinerja, yang tahap-tahap 

pengukurannya dilakukan setiap tahun yang setidaknya memuat sasaran 

strategi dan indikator penilaian dari program yang akan dicapai 

sebagaimana diuraikan di tabel 2.1. Sehingga  ukuran keberhasilan dan 

kegagalan dapat diketahui dan diberikan solusi untuk mengantisipasi 

kegagalan di tahun berikutnya.  

Salah satu pendekatan dalam penyusunan program dan kegiatan adalah 

pelaksanaan kegiatan yang mendukung indikator kinerja yang mendukung 

sasaran dan program didalam renstra, indikator kinerja ini digunakan 

sebagai instrument mengukur kinerja, pengukuran kinerja menggunakan 

sistem yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja seperti yang dijelaskan 

pada Sub Bab II.B 

B. PENETAPAN KINERJA 

 

Universitas Jember (UNEJ) dibawah Kementerian Riset, Teknologi, 

dan Pendidikan Tinggi menetapkan Perjanjian Kinerja sebagai komitmen 

yang merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas 

dan terukur dalam waktu satu tahun dengan mempertimbangkan 

sumberdaya yang dikelola. Tujuan khusus ditetapkan Perjanjian Kinerja 

antara lain: meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan kinerja 

organisasi, sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah 

dengan pemberi amanah, sebagai dasar penilaian keberhasilan/ 

kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran lembaga atau organisasi, 

menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja organisasi 

dan sebagai dasar pemberian reward atau penghargaan dan sanksi.  

Universitas Jember menetapkan Perjanjian Kinerja Tahun 2018 secara 

berjenjang sesuai dengan kedudukan, tugas, dan fungsinya berdasarkan 
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Renstra Universitas Jember yang diselaraskan dengan Renstra 

Kemenristekdikti 2015-2019.  

Penyusunan rencana kinerja dilakukan seiring dengan agenda 

penyusunan dan kebijakan anggaran serta merupakan komitmen bagi 

institusi untuk mencapainya dalam tahun tertentu. Penetapan Kinerja 

tahun 2018 UNEJ disusun berdasarkan atas Rencana Kerja 2018 dan 

DIPA 2018 yang memuat sumber pendanaan Rupiah Murni (RM & 

BOPTN), PNBP dan PHLN. Penetapan Kinerja merupakan Perjanjian 

Kinerja yang penyusunannya mengacu pada DIPA awal UNEJ dan 

dijadikan tolok ukur evaluasi akuntabilitas kinerja pada tahun 2018. Dalam 

Perjanjian Kinerja dimuat sasaran Renstra UNEJ beserta indikator kinerja 

dan target yang direncanakan akan dicapai, berikut Perjanjian Kinerja 

UNEJ dapat dijabarkan pada Tabel Penetapan Kinerja Tahun 2018 

berikut; 

Tabel 2.3 Penetapan Kinerja Tahun 2018 UNEJ 

Sasaran Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

Tercapainya peringkat 

akreditasi institusi, 

program studi yang baik 

oleh lembaga akreditasi 

nasional, Asia Tenggara 

dan Asia 

Jumlah program studi yg terakreditasi 

A/unggul S.0 

0 

Jumlah program studi yg terakreditasi 

A/unggul S.1 

11 

Jumlah program studi yg terakreditasi 

A/unggul S.2 

3 

 Jumlah program studi yg terakreditasi 

A/unggul S.3 

1 

 Jumlah program studi yang terakreditasi 

AUN QA S.0 

0 

 Jumlah program studi yang terakreditasi 

AUN QA S.1 

0 

 Jumlah program studi yang terakreditasi 

AUN QA S.2 

0 
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Sasaran Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

 Jumlah program studi yang terakreditasi 

AUN QA S.3 

0 

 Jumlah program studi yang terakreditasi 

internasional S.1 

0 

 Jumlah program studi yang terakreditasi 

internasional S.2 

0 

 Jumlahprogram studi yang terakreditasi 

internasional S.3 

0 

 Ranking UNEJ versi Webometric Indonesia 26 

 Ranking UNEJ versi Webometric Asia 

Tenggara 

90 

 Ranking UNEJ versi Webometric Asia 1200 

Tercapainya lulusan 

cendekia yang mampu 

bersaing di tingkat 

nasional,kawasan Asia 

Tenggara, dan Asia 

Kompetensi (%) lulusan UNEJ kelompok 5 

menurut stakeholders  (dalam skala 1-5) 

6 

Kompetensi (%) lulusan UNEJ kelompok 4 

menurut stakeholders (dalam skala1-5) 

14 

 Sebaran (%)lulusan UNEJ yang bekerja di 

Jember 

60 

 Sebaran (%)lulusan UNEJ yang bekerja di 

Provinsi Jawa Timur 

30 

 Sebaran (%)lulusan UNEJ yang bekerja di 

Luar Jawa Timur 

10 

 Sebaran (%) lulusan UNEJ yang bekerja 

pada perusahaan Nasional 

65 

 Sebaran (%) lulusan UNEJ yang bekerja 

pada perusahaan Multi-Nasional 

25 

 Sebaran (%) lulusan UNEJ yang bekerja 

pada perusahaan Wirausahawan 

10 

 Sebaran (%) lulusan UNEJ yang bekerja di 

dalam negeri 

85 
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Sasaran Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

 Sebaran (%) lulusan UNEJ yang bekerja di 

wilayah Asia Tenggara 

11 

 Sebaran (%)lulusan UNEJ yang bekerja di 

Kawasan Asia atau lainnya 

4 

 Sebaran (%)lulusanUNEJ yang melanjutkan 

studi di Dalam Negeri 

85 

 Sebaran (%)lulusanUNEJ yang melanjutkan 

studi di Wilayah AsiaTenggara 

11 

 Sebaran (%) lulusanUNEJ yang melanjutkan 

studi di Kawasan Asia atau lainnya 

4 

 Rata-rata skor SNMPTN Kelompok eksakta 81 

 Rata-rata skor SNMPTN Kelompok Sosial 81 

 Rata-rata IPK lulusan S.1 3,21 

 Rata-rata IPK lulusan S.2 3,64 

 Rata-rata IPK lulusan S.3 3,78 

 Rata-rata lama penyusunan TA (bulan) S.1 11,5 

 Rata-rata lama penyusunan TA (bulan) S.2 10,5 

 Rata-rata lama penyusunan TA (bulan) S.3 10,5 

 Rata-rata lama studi (Tahun) S.1 4,33 

 Rata-rata lama studi (Tahun) S.2 2,38 

 Rata-rata lama studi (Tahun) S.3 3,38 

 Kemampuan bahasa Inggris lulusan (S1) 

Mahasiswa dengan Skor TOEFL> = 450 (%) 

30 

 Jumlah prestasi akademik mahasiswa di 

level nasional Lomba karya tulis ilmiah 

nasional (Kementerian) 

6 

 Jumlah prestasi akademik mahasiswa di 

level nasional Lomba karya tulis ilmiah 

nasional (Perguruan Tinggi) 

20 

 Jumlah prestasi akademik mahasiswa di level 4 
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Sasaran Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

nasional Lomba karya inovasi lainnya tingkat 

nasional (Kementerian) 

 Jumlah prestasi akademik mahasiswa di 

level nasional Lomba karya inovasi lainnya 

tingkat nasional (Perguruan Tinggi) 

9 

 Jumlah prestasi akademik mahasiswa di 

level nasional Lomba karya inovasi tingkat 

Asia 

2 

 Jumlah prestasi akademik mahasiswa di 

level internasional Karya ilmiah yang terpilih 

dan di seminar-kan serta di publikasikan 

pada procedia terindeks (Ebsco atau 

Proquest) 

4 

 Jumlah prestasi akademik mahasiswa di 

level internasional Award yang diberikan 

oleh Hostseminar internasional kepada 

mahasiswa 

4 

 Jumlah prestasi olah raga dan seni 

mahasiswa di level nasional dan 

internasional Prestasi dan inovasi dalam 

bidang sosial dan kemasyara-katan serta 

seni (nasional) 

3 

 Jumlah prestasi olah raga dan seni mahasiswa 

di level nasional dan internasional Prestasi dan 

inovasi dalam bidang sosial dan kemasyara-

katan serta seni (Internasional) 

2 

 Jumlah prestasi olah raga dan seni 

mahasiswa di level nasional dan 

internasional Prestasi dan inovasi dalam 

bidang olah raga (nasional) 

3 

 Jumlah prestasi olah raga dan seni 2 
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Sasaran Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

mahasiswa di level nasional dan 

internasional Prestasi dan inovasi dalam 

bidang olah raga (internasional) 

 Rata-rata masa tunggu mendapatkan 

pekerjaan (S1/bulan) IPA 

7,0 

 Rata-rata masa tunggu mendapatkan 

pekerjaan (S1/bulan) IPS 

9,60 

 Gaji pertama (juta) 2,10 

 Mahasiswa penerima beasiswa (%) 33 

Menguatnya budaya 

kualitas dalam penelitian 

dan publikasi nasional 

dan internasional. 

Jumlah kelompok peneliti yang Aktif 12 

 Jumlah kelompok peneliti yang mendapat 

Grant Nasional 

10 

 Jumlah kelompok peneliti yang mendapat 

Grant Internasional 

6 

 Jumlah publikasi (Judul) tidak terakreditasi 

nasional 

340 

 Jumlah publikasi (Judul) nasional terindeks 60 

 Jumlah publikasi (Judul) Internasional 70 

 Jumlah publikasi (Judul) Internasional 

terindeks 

30 

 Rata-rata indeks sitasi artikel dosen (Google 

Scholar) 

40 

 Jumlah buku yang dihasilkan staf buku ajar 30 

 Jumlah buku yang dihasilkan staf referensi 10 

 Jumlah buku yang dihasilkan staf ilmiah 

popular 

8 

 Jumlah karya produk intelektual (HaKI) 82 
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Sasaran Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

 Jumlah judul penelitian kompetitif yang 

diterima per tahun 

323 

 Kenaikan (%)budget penelitian setiap tahun 23 

 Kualifikasi pendidikan dosen (%) S2/SP 1 74 

 Kualifikasi pendidikan dosen (%) S2/SP 2 30,73 

 Profesor (%) 8 

 Dosen bersertifikat (%) 98 

Menguatnya budaya 

keramahansosial 

dalam 

mendesiminasikan 

pengetahuan, teknologi 

dan seni bagi 

masyarakat 

Jumlah kegiatan pengabdian sivitas 

akademika yang melibatkan, sektorswasta, 

pemerintah daerah dan masyarakat 

18 

 Jumlah kegiatan hibah pengabdian sivitas 

akademika  partner (LITABMAS) 

53 

 Jumlah kegiatan hibah pengabdian sivitas 

akademika  partner (Swasta) 

 

1 

 Jumlah kegiatan hibah pengab-dian sivitas 

akademika partner (Pemerintah kota atau 

daerah). 

21 

 Jumlah kegiatan pengabdian dalam bentuk 

desiminasi Teknologi Tepat Guna bagi 

masyarakat 

24 

 Jumlah kegiatan pengabdian/ cross cultural 

sivitas akademika bekerjasama dengan 

partner di Asia Tenggara 

1 

 Jumlah kegiatan pengabdian/ cross cultural 

sivitas akademika bekerjasama dengan partner 

1 
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Sasaran Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

di Kawasan Asia 

 Jumlah judul kompetitif yang diterima per 

tahun  

97 

 Jumlah total HaKI yang dihasilkan. 3 

 Jumlah prototipe/model pem-belajaran 

/saintek / karya seni yang bermanfaat 

Tingkat Asia 

1 

 Jumlah prototipe/model 

pembelajaran/saintek/karya seni yang 

bermanfaat Tingkat Nasional 

2 

 Jumlah prototipe / model pembelajaran / 

saintek / karya seni yang bermanfaat Tingkat 

Lokal 

3 

Meningkatnya karya 

Tridharma baik dari dosen 

maupun mahasiswa 

spesifik lokasi (pertanian 

industrial) yang memiliki 

manfaat  terhadap 

masyarakat dan 

lingkungan 

Jumlah keterlibatan dosen dalam kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat terkait pertanian industrial 

84 

 Jumlah keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat terkait pertanian industrial 

126 

 Jumlah keterlibatan dosen dalam kegiatan 

pembinaan dan pendampingan terkait 

pengembangan pertanian industrial 

42 

 Jumlah keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan pembinaan dan pendam-pingan 

terkait pengembangan pertanian industrial 

70 

 Jumlah keterlibatan dosen dalam 42 
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Sasaran Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

pelaksanaan kegiatan penelitian yang 

memanfaatkan fungsi Agrotechnopark 

 Jumlah keterlibatan mahasiswa dalam 

pelaksanaan kegiatan penelitian yang 

memanfaatkan fungsi Agrotechnopark 

56 

 Jumlah Kerjasama antar lembaga untuk 

memperkuat basis pertanian industrial 

dengan instansi pemerintah terlibat 

56 

 Jumlah Kerjasama antar lembaga untuk 

memperkuat basis pertanian industrial dengan 

lembaga masyarakat terlibat 

4 

Meningkatnya kerjasama 

internasional dalam 

kegiatan Tridharma 

Jumlah kegiatan kerjasama luar negeri 

dalam bidang pendidikan (Transfer Kredit) 

0 

 Jumlah kegiatan kerjasama luar negeri 

dalam bidang pendidikan (Double Degree) 

0 

 Jumlah kegiatan kerjasama luar negeri 

dalam bidang pendidikan (Joint Degree) 

0 

 Jumlah kegiatan kerjasama luar negeri dalam 

bidang pendidikan (Sandwich Program) 

1 

 Jumlah kegiatan kerjasama luar negeri 

dalam bidang penelitian ber-output Publikasi 

10 

 Jumlah kegiatan kerjasama luar negeri 

dalam bidang penelitian ber-output Produk 

paten 

1 

Tercapainya tatakelola 

yang transparan dan 

akuntabel 

Jumlah Persentase ketersedia-an perangkat 

perencanaan (Integrasi Renstra dan RKAKL 

di institusi) 

100 

 Jumlah Persentase ketersediaan perangkat 

perencanaan (Renstra dan rencana kerja 

jurusan/prodi di fakultas) 

80 
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Sasaran Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

 Jumlah Persentase ketersedia-an perangkat 

perencanaan (Renstra dan RKAKL di 

lembaga) 

80 

 Jumlah Persentase ketersedia-an perangkat 

perencanaan (Rencana kerja dan RKAKL di 

UPT) 

80 

 Prosentase Laporan Akunta-bilitas LAKIP 

unit kerja 

100 

 Prosentase Laporan akunta-bilitas LAKIP-

UNEJ berdasarkan LAKIP unit kerja 

100 

 Prosentase Pengakuan kinerja tatakelola 

untuk mendapatkan sertifikasi ISO dan 

sejenisnya 

100 

 Prosentase Pengakuan kinerja tatakelola 

(konsistensi/akurasi output kerja SPI dengan 

Irjen/ BPK) 

90 

 Hasil audit Status BLU 100 

 Status Hasil Audit  KAP TW 

 Rata-rata waktu (tahun) kenaikan pangkat 

tenaga pendidikan Pada Asisten Ahli 

3,7 

 Rata-rata waktu (tahun) kenaikan pangkat 

tenaga pendidikan Pada Lektor 

5,7 

 Rata-rata waktu (tahun) kenaikan pangkat 

tenaga pendidikan Pada Lektor Kepala 

6,0 

 Rata-rata waktu (tahun) kenaikan pangkat 

tenaga pendidikan Pada Profesor 

6,4 

 Rata-rata waktu (tahun) kenaikan pangkat 

tenaga pendidikan Pada Gol I 

4 

 Rata-rata waktu (tahun) kenaikan pangkat 

tenaga pendidikan Pada Gol II 

3,86 
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Sasaran Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

 Rata-rata waktu (tahun) kenaikan pangkat 

tenaga pendidikan Pada Gol III 

3,91 

 Rata-rata waktu (tahun) kenaikan pangkat 

tenaga pendidikan Pada Gol IV 

5 

 Pengembangan kelembagaan dalam bentuk 

penambahan jumlah fakultas 

14 

 Pengembangan kelembagaan dalam bentuk 

penambahan jumlah program studi baru 

84 

 

Prinsip utama dalam pelaksanaan program dan kegiatan adalah  

adanya keterkaitan yang jelas antara perencanaan dan alokasi 

anggaran. Pelaksanaan program dan kegiatan yang telah tertuang dalam 

perjanjian kinerja untuk mendukung dan mencapai target yang 

direncanakan didukung dengan anggaran yang dikelola dan tercemin 

dalam dokumen Rencana Kerja Anggaran (RKA). Seluruh proses dan 

dokumen tersebut merupakan bagian dari sistem perencanaan yang 

sistematis dan terpadu. 

Pelaksanaan program dan kegiatan untuk mencapai indikator dan 

target dari sasaran RENSTRA didukung dengan anggaran RM, BOPTN 

dan PNBP yang tertuang dalam DIPA UNEJ tahun 2018.  

Tahun 2017 Kemenristekdikti melakukan reviu dan merevisi 

rencana strategis kemenristekdikti yang memunculkan indikator kinerja 

utama yang harus didukung pencapaiannya oleh seluruh satuan kerja di 

Kemenristekdikti. Sebagai salah satu satker, UNEJ melakukan 

penyelarasan renstra terutama pada sasaran dan indikator kinerja.  

Implementasi penyelarasan renstra kemenristekdikti dan UNEJ 

dituangkan dalam penetapan kinerja melalui aplikasi SIMonev, sehingga 

dalam satu tahun dapat diukur dan di evaluasi tujuan dan keberhasilan 

yang dicapai, sebagaimana tabel 2.4 berikut : 
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Tabel 2.4 Penyelarasan Renstra UNEJ–Kemenristekdikti 

PENETAPAN KINERJA TAHUN 2018 

UNIVERSITAS JEMBER` 

Sasaran Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

Tercapainya peringkat akreditasi 

institusi, program studi yang baik 

oleh lembaga akreditasi nasional, 

Asia Tenggara dan Asia 

Persentase program studi 

terakreditasi minimal B 

64 

Rangking PT Nasional 18 

Akreditasi Institusi A 

Rasio jumlah dosen 

terhadap mahasiswa 

1:25 

Rasio dosen tetap 

terhadap jumlah dosen 

1:1,15 

Tercapainya lulusan cendekia yang 

mampu bersaing di tingkat nasional, 

kawasan Asia Tenggara dan Asia 

Persentase Mahasiswa 

yang berwirausaha 

2,5 

Persentase lulusan 

bersertifikat kompetensi 

dan profesi 

80 

 Persentase lulusan yang 

langsung bekerja sesuai 

bidangnya 

50 

 Jumlah mahasiswa 

berprestasi 

90 

 Persentase mahasiswa 

penerima beasiswa 

26 

 Persentase lulusan tepat 

waktu 

40 

 Rata-rata lama studi 

lulusan 

4,55 

 Rata-rata IPK lulusan 3,27 

Menguatnya budaya kualitas dalam 

penelitian dan publikasi nasional 

Persentase dosen 

kualifikasi S3 

30,2 
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Sasaran Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

dan internasional. Persentase dosen 

bersertifikat pendidik 

86 

Persentase dosen dengan 

jabatan lektor kepala 

36 

Persentase dosen dengan 

jabatan guru besar 

5,2 

Jumlah sitasi karya ilmiah 4000 

Jumlah HKI yang 

didaftarkan 

25 

Jumlah Publikasi 

Internasional 

250 

 Jumlah publikasi Nasional 500 

Menguatnya budaya keramahan 

sosial dalam mendesiminasikan 

pengetahuan, teknologi dan seni 

bagi masyarakat 

Jumlah prototipe R&D 50 

Jumlah prototipe industry 20 

Jumlah teknologi tepat 

guna 

25 

 Jumlah pusat unggulan 

IPTEK 

5 

Meningkatnya karya Tridharma baik 

dari dosen maupun mahasiswa 

spesifik lokasi (pertanian industrial) 

yang memiliki manfaat terhadap 

masyarakat dan lingkungan 

Jumlah penelitian yang 

memiliki manfaat terhadap 

masyarakat dan 

lingkungan 

600 

Jumlah produk inovasi 25 

Meningkatnya kerjasama 

internasional dalam kegiatan 

Tridharma 

Jumlah kerjasama luar 

negeri  

30 
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Rencana Anggaran 

Tabel 2.5 Rencana Anggaran UNEJ T.A. 2018 

 Kegiatan   Anggaran 

[2642] Penyediaan Dana Bantuan  

      Operasional untuk PTN 

Rp. 35.802.610.000 

[5741] Dukungan Manajemen TN/kopertis Rp. 362.717.762.000 

[5742] Peningkatan Layanan Tridharma    
Perguruan Tinggi 

Rp. 185.076.328.000 

[5709] Pengembangan Sarana dan 
Prasarana Pendidikan Tinggi 

Rp. 51.162.759.000 

Total Rp. 634.759.459.000 

 

DIPA UNEJ selama kurun tahun anggaran 2018 mengalami revisi 

sebanyak 9 (sembilan) kali disebabkan karena (1) perubahan atau 

pergeseran alokasi anggaran dengan pagu tetap (2) penambahan pagu 

PNBP (3) revisi pagu minus belanja pegawai. (4) revisi halaman III tentang 

target pendapatan dan rencana penarikan DIPA, kewenangan revisi yang 

dilakukan meliputi kewengan revisi di KPA, Kanwil DjBn Jawa Timur, dan 

DJA Kemenkeu melalui Eselon I Kemenristekdikti. 

Tahun 2018 UNEJ mendapatkan dua DIPA salah satunya DIPA 

dari Ditjen Sumber Daya Iptek dan Dikti (SDID) yaitu Bantuan dana PHLN 

yang merupakan bentuk apresiasi dari kegiatan penelitian unggulan UNEJ 

sebagai bagian penunjang ketercapaian agenda prioritas nasional melalui 

bantuan yang didanai oleh IsDB melalui proyek 4 in 1. Upaya strategis 

pemerintah dalam meningkatkan riset dan inovasi serta membangun 

perguruan tinggi berdaya saing global, Kemenristekdikti mendorong 

Universitas Jember menjadi Pusat Unggulan (Center of Excellence) pada 

bidang Bioteknologi Pertanian dan Kesehatan.  
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Pada Tahun Anggaran 2018, Universitas Jember memperoleh pagu 

anggaran untuk pelaksanaan program IsDB senilai Rp. 43.896.664.000,- 

yang terbagi untuk kegiatan Hard Program dan kegiatan Soft Program. 

Selama tahun berjalan DIPA SDID mengalami 4 kali revisi diantaranya 

termasuk penambahan pagu untuk mendukung ketercapaian  

pembangunan gedung sarana sarana belajar mengajar, praktikum dan 

penelitian serta pergeseran Mata Anggaran Keluaran (MAK) untuk 

efektifitas dan optimalisasi penggunaan anggaran terbatas. 

Kegiatan Hard Program terdiri dari :  

Membangun infrastruktur yang tangguh, sehingga bisa meningkatkan 

industri dan mendorong inovasi yang berkelanjutan terdiri dari 6 lokasi 

pembangunan gedung integrated laboratories dan Auditorium di kampus 

Tegalboto dan satu lokasi pembangunan Agrotechnopark di Jubung. 

Pembangunan fisik ini dilakukan untuk menunjang tercapainya Universitas 

Jember sebagai Centre of Excelence di bidang Bioteknologi. Pemenuhan 

Sarana dan Prasarana Lingkungan, alat laboratorium dan meubelair 

adalah langkah selanjutnya setelah pembangunan fisik selesai. 

Kegiatan Soft Program terdiri dari :  

1. Degree dan Non-Degree Training, yaitu peningkatan kualitas akademik, 

wawasan, dan penguasaan teknologi bagi staf UNEJ, maka UNEJ 

melalui Proyek Pengembangan UNEJ sebagai Pusat Unggulan Iptek di 

bidang Bioteknologi Pertanian dan Kesehatan untuk Memperkuat Daya 

Saing Bangsa melaksanakan program Pengembangan Staff melalui 

kegiatan pendidikan (Degree dan Non-Degree Training Program) baik 

di dalam maupun di Luar Negeri. Kegiatan Non-Degree yang 

dikembangkan adalah magang laboratorium bagi tenaga kependidikan, 

Pelatihan atau Short Course bagi tenaga pendidik dan Mobilisasi 

Akademik bagi tenaga pendidik. 

2. Riset Grant, beberapa hal yang ingin dicapai adalah mensinergikan 

penelitian di perguruan tinggi dengan kebijakan dan program 

pengembangan UNEJ dengan Proyek IDB melalui pemanfaatan 
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kepakaran perguruan tinggi, sarana dan prasarana penelitian, dan 

atau sumber daya setempat serta membangun jejaring kerjasama 

antar peneliti dalam bidang keilmuan dan minat yang sama (inter dan 

multi-disipliner), sehingga mampu menumbuhkan kapasitas penelitian 

institusi dan pusat keunggulan untuk memperkuat daya saing bangsa 

(Nation Competitiveness), kegiatan yang telah dilaksanakan 

diantaranya penyusunan riset grant, kolokium implementasi riset 

grant, hibah publikasi, dan paten. 

3. Riset Konsorsium, salah satu program dalam proyek pengembangan 

Universitas Jember sebagai pusat keunggulan bioteknologi pertanian 

dan kesehatan berupa Hibah Penelitian dengan fokus yang telah 

direncanakan dan merupakan bagian dari Project 4 in 1. Salah satu 

tujuan dari pemberian hibah penelitian ini adalah melakukan akselerasi 

dan sinergisme penelitian unggulan di bidang bioteknologi pertanian 

dan kesehatan dalam perspekstif multidisipliner selain mendukung dan 

menunjang keterlibatan staff dosen dalam program Konsorsium 

Penelitian dalam proyek 4 in 1 (Konsorsium Inovasi Belajar, 

Konsorsium Kajian Tropis, dan Konsorsium Keamanan Pangan) 

4. Pengembangan Kurikulum (Curdev) tujuan yang ingin dicapai 

penguatan pembelajaran berbasis resource sharing pada Level 

Nasional, meningkatkan wawasan kebangsaan, integritas, solidaritas, 

perekat kebangsaan antar mahasiswa dari perguruan tinggi yang 

tergabung dalam Proyek 4 in 1 IDB, melalui pembelajaran antar 

budaya, memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mendapatkan 

pengalaman belajar di perguruan tinggi lain melalui transfer kredit dan 

perolehan kredit, meningkatkan mutu pendidikan tinggi melalui 

penguatan keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif masing-

masing perguruan tinggi, Mengevaluasi mutu pendidikan melalui 

benchmark dengan perguruan tinggi lain yang tergabung dalam Proyek 

4 in 1 IsDB. Beberapa kegiatan yang dilaksanakan adalah hibah 

pengembangan kurikulum, credit transfer, dan Teaching Grant. 
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5. Akreditasi Asean University Network-Quality Assurance (AUN-

QA) merupakan penentuan standar mutu dan penilaian suatu 

perguruan tinggi yang bertujuan untuk meningkatkan standar 

kualitas perguruan tinggi di tingkat ASEAN. Akreditasi disini 

bertujuan untuk mendorong terlaksananya proses perbaikan 

berkelanjutan pada kegiatan pembelajaran. Program yang telah 

berjalan adalah pendampingan kepada 5 program studi (prodi) di 

lingkungan UNEJ yang sudah memperoleh akreditasi A oleh 

BAN-PT diantaranya: Prodi Pendidikan Biologi, Fakultas 

Kedokteran Gigi, Prodi Ekonomi dan Akuntansi serta prodi 

Agribisnis dan Agroteknologi. 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

A. Capaian Kinerja Organisasi 

Bertitik tolak dari arah pengembangan UNEJ, bahwa otonom 

Perguruan Tinggi yang menjadi syarat menuju Universitas Unggul yang 

diproyeksikan tercapai setelah tahun 2020. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya percepatan agar institusi unggul dan berkontribusi global 

lebih cepat dicapai dan terukur pentahapannya. Upaya tersebut perlu 

didukung oleh perencanaan jangka menengah yang terarah dan 

didasarkan pada hasil analisis kondisi external dan internal serta mengacu 

pada isu strategis. Perkembangan UNEJ dalam kerangka peta jalan arah 

pengembangan UNEJ  tahun 1996 -2024 telah menempatkan UNEJ pada 

teaching cum research university dan memasuki autonomous university. 

Perkembangan ini juga diikuti dengan perbaikan visi dan misi institusi 

sesuai dengan capaian, keberhasilan, dan tantangan serta peluang. 

Indikator Kinerja RENSTRA UNEJ mendukung ketercapaian Indikator 

Kinerja Utama Kemenristekdikti, yang tercantum dalam indikator kinerja 

dalam aplikasi SIMonev. 

Target yang ditetapkan dalam indicator kinerja hasil penyelarasan 

Renstra UNEJ dengan Renstra Kemenristekdikti ditunjukkan dalam 

Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Indikator Kinerja RENSTRA UNEJ dan Kemenristekdikti 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS  

INDIKATOR KINERJA 

RENSTRA UNEJ TARGET 

RENSTRA 

PENYELARASAN 

KEMENRISTEKDIKTI 

TARGET 

1 Tercapainya 

peringkat akreditasi 

institusi, prodi yang 

baik oleh lembaga 

Jumlah Prodi 

Terakreditasi A 
15 

Persentase prodi  

terakreditasi minimal B 
64 

Rangking Unej 

Webometrics 
26 Ranking PT Nasional 18 
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NO 
SASARAN 

STRATEGIS  

INDIKATOR KINERJA 

RENSTRA UNEJ TARGET 

RENSTRA 

PENYELARASAN 

KEMENRISTEKDIKTI 

TARGET 

akreditasi nasional 

,Asia Tenggara dan 

Asia 

tingkat Nasional 

Terakreditasi AUN 

QA 
0 Akreditasi Institusi A 

Jumlah Prodi  Yang 

Terakreditasi 

Internasional 

0 
Rasio jumlah dosen 

terhadap mahasiswa 
1: 25 

  
Rasio dosen tetap terhadap 

jumlah dosen 
1:1,15 

  
 

 

2 Tercapainya lulusan 

cendekia yang 

mampu bersaing di 

tingkat 

nasional,kawasan 

Asia Tenggara dan 

Asia 

  
Prosentase mahasiswa 

yang berwirausaha 
2,5 

  

Persentase lulusan 

bersertifikat kompetensi 

dan profesi 

80 

  

Persentase lulusan yang 

langsung bekerja sesuai 

bidangnya 

50 

Jumlah prestasi 

akademik 

mahasiswa di level 

nasional dan  

internasional 

49 

Jumlah mahasiswa 

berprestasi 
90 

jumlah prestasi 

olahraga dan seni 

mahasiswa di level 

nasional dan 

internasional 

10 

persentase 

mahasiswa 

penerima beasiswa 

33 
Persentase mahasiswa 

penerima beasiswa 
26 

  
Persentase lulusan tepat 

waktu 
40 
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NO 
SASARAN 

STRATEGIS  

INDIKATOR KINERJA 

RENSTRA UNEJ TARGET 

RENSTRA 

PENYELARASAN 

KEMENRISTEKDIKTI 

TARGET 

Rata-rata lama 

studi 
4,33 Rata-rata lama studi lulusan 4,55 

Rata-rata IPK 

lulusan S1 
3,21 Rata-rata IPK lulusan 3,27 

3 Menguatnya budaya 

kualitas dalam 

penelitian dan 

publikasi nasional 

dan internasional. 

Persentase 

Pendidikan dosen 

S3/Sp2 

30,73 
Persentase dosen 

berkualifikasi S3 
30,2 

Persentase Dosen 

bersertifikasi 

pendidik 

98 
Persentase dosen 

bersertifikat pendidik 
86 

Rata-rata tahun 

Jabatan Tenaga 

pendidik ke Lektor 

Kepala 

6 
Persentase dosen dengan 

jabatan lektor kepala 
36 

Persentase dosen 

profesor 
8 

Persentase dosen dengan 

jabatan guru besar 
5,2 

Rata-rata indeks 

sitasi artikel dosen 
40 Jumlah sitasi karya ilmiah 4000 

Jumlah karya 

produk Intelektual 
82 

Jumlah HKI yang 

didaftarkan 
25 

Jumlah Publikasi 

Internasional , 

(terindeks dan tidak 

terindeks) 

100 
Jumlah Publikasi 

Internasional 
250 

Jumlah Publikasi 

nasional , 

(terindeks dan tidak 

terindeks) 

400 Jumlah Publikasi Nasional 500 

4 Menguatnya budaya 

keramahan sosial 

dalam 

mendesiminasikan 

  Jumlah prototipe R&D 50 

  Jumlah prototipe industri 20 

Jumlah kegiatan 

pengabdian dalam 
24 

Jumlah  teknologi tepat 

guna 
25 
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NO 
SASARAN 

STRATEGIS  

INDIKATOR KINERJA 

RENSTRA UNEJ TARGET 

RENSTRA 

PENYELARASAN 

KEMENRISTEKDIKTI 

TARGET 

pengetahuan, 

teknologi dan seni 

bagi masyarakat 

bentuk desiminasi 

TTG bagi 

masyarakat 

  
Jumlah Pusat Unggulan 

IPTEK 
5 

5 Meningkatnya karya 

Tridharma baik dari 

dosen maupun 

mahasiswa spesifik 

lokasi (pertanian 

industrial) yang 

memiliki manfaat 

terhadap 

masyarakat dan 

lingkungan 

Keterlibatan dosen 

dan mahasiswa 

dalam kegiatan 

penelitian da 

pengabdian 

masyarakat terkait 

pertanian industrial 

 

 

 

210 

Jumlah penelitian yang 

dimanfaatkan masyarakat 

dan lingkungan 

600 

 

Jumlah Produk inovasi 

 
25 

 

 

 

6 

 

 

 

Meningkatnya 

kerjasama 

internasional dalam 

kegiatan Tridharma 

Jumlah kegiatan 

kerjasama luar 

negeri dalam 

bidang penelitian 

beroutput publikasi 

dan produk paten 

11 
Jumlah  kerjasama luar 

negeri 
30 

Jumlah Kerjasama 

luar negeri dalam 

bidang pendidikan 

5   

 

Dari Perjanjian Kinerja 2018 yang telah ditandatangani, telah dibuat 

penjabaran lebih lanjut ke dalam suatu rencana aksi yang lebih detail dan 

dimanfaatkan sebagai instrumen untuk memantau dan mengevaluasi 

kemajuan kinerja secara periodik (triwulan). Sehubungan dengan hal 

tersebut terus dikembangkan sistem informasi dalam rangka pemantauan 

dan evaluasi kinerja program, realisasi capaian fisik dan anggaran unit 

organisasi, dan hal tersebut di fasilitasi dalam SIMonev. 
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Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja merupakan salah satu alat untuk mendorong 

terciptanya akuntabilitas kinerja. Pengukuran kinerja akan menunjukkan 

seberapa besar kinerja manajerial yang dicapai, seberapa bagus kinerja 

finansial organisasi, dan kinerja lainnya yang menjadi dasar penilaian 

akuntabilitas. Pengukuran tingkat capaian kinerja dilakukan dengan cara 

membandingkan antara target kinerja yang telah ditetapkan dengan 

realisasinya. Adapun rumusannya adalah sebagai berikut : 

Target

Capaian
 x 100% 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan antara 

realisasi dan rencana, maka dapat dilihat jumlah persentase pencapaian 

pada masing-masing indikator kinerja. Dengan diketahui hasil capaian 

kinerja, kemudian dilakukan analisa faktor penyebab keberhasilan dan 

ketidakberhasilan, yang selanjutnya dapat dipetakan kekurangan dan 

kelemahan realisasi dan rencana kegiatan, kemudian ditetapkan strategi 

untuk meningkatkan kinerja dimasa yang akan datang. Sedangkan 

analisis capaian masing-masing indikator kinerja disampaikan secara rinci 

cara mengukurnya, capaian kinerja yang membandingkan tidak hanya 

antara realisasi kinerja dengan target, tetapi pembandingan dengan tahun 

sebelumnya, yang disertai dengan data pendukung berupa tabel, 

foto/gambar, grafik, dan data pendukung lainnya. 

Pengumpulan data kinerja untuk indikator kinerja kegiatan yang 

terdiri dari indikator-indikator masukan, keluaran dan hasil dilakukan 

secara terencana dan sistematis setiap tahun untuk mengukur 

keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan kinerja, sesuai efektifitas, 

efisiensi dan kualitas tercapainya sasaran, tentunya membutuhkan suatu 

wadah untuk menghimpun dan menjaga kesesuaian data yang diperoleh. 

Berdasarkan asumsi tersebut, diperlukan suatu sistem yang 

memungkinkan data kinerja bisa terintegrasi, selalu update dan terjamin 

validitasnya. Saat ini UNEJ mengupayakan pengumpulan data kinerja 
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melalui suatu aplikasi SIMANGGA dan indikator pengukuran yang 

digunakan adalah Renstra UNEJ 2016-2020. Adapun tampilan menu 

Capaian Kinerja yang tersedia di aplikasi tersebut terlihat seperti gambar 

dibawah ini : 

 

 

Gambar 3.1 Menu Capaian Kinerja pada Aplikasi SIMANGGA 

 

Aplikasi ini diharapkan dapat menjadi solusi penghimpunan data 

kinerja dari setiap unit kerja di lingkungan UNEJ, sehingga baik 

pemantauan, evaluasi dan pengukuran kinerja dapat terintegrasi dalam 

suatu sistem. Indikator pengukuran yang digunakan dalam aplikasi 

tersebut adalah Indikator RENSTRA UNEJ 2016-2020. 
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 Capaian sasaran strategis dijelaskan pada tiap-tiap indikator kinerja 

sebagai berikut: 

3.1  Sasaran Strategis Tercapainya Peringkat Akreditasi Institusi, 

Program Studi (Prodi) yang Baik oleh Lembaga Akreditasi 

Nasional, Asia Tenggara, dan Asia. 

Akreditasi pada dasarnya adalah pengakuan eksternal terhadap 

kelayakan dan mutu program studi atau institusi UNEJ berdasarkan 

kriteria yang mengacu pada SNPT. Akreditasi juga bertujuan untuk 

menjamin kepentingan masyarakat dan mahasiswa untuk memperoleh 

layanan pendidikan tinggi yang bermutu yang diselenggarakan UNEJ, 

serta melindungi masyarakat dari pelayanan pendidikan tinggi yang tidak 

memenuhi SNPT. Peringkat akreditasi prodi mencerminkan kualitas 

sebuah perguruan tinggi. Kewajiban UNEJ untuk mengawal peningkatan 

prodi menjadi unggul dan menjadikan peningkatan jumlah prodi unggul 

menjadi salah satu indikator sasaran strategisnya. Upaya berkelanjutan 

dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas dari prodi dan perguruan 

tinggi yang memegang peranan penting sebagai komponen utama dalam 

sistem pembelajaran pada suatu perguruan tinggi.  

Dalam sasaran ini ketercapaian indikator kinerja dapat dijabarkan 

pada Tabel 3.2 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Capaian Kinerja pada Sasaran Strategis Pertama 

Sasaran 

Strategis 

Prog./Keg./ 

Indikator Kinerja 

Kinerja 
Sat Capaian 

Target Realisasi 

Tercapainya 

peringkat 

akreditasi 

institusi, prodi 

yang baik oleh 

lembaga 

akreditasi 

nasional, Asia 

Persentase prodi  

terakreditasi minimal 

B 

64 66 Persen 103 % 

Ranking PT Nasional 18 20 ranking 90 % 

Akreditasi Institusi A A - 100% 

Rasio jumlah dosen 

terhadap mahasiswa 
1:25 1:26,71 rasio 93 % 
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Sasaran 

Strategis 

Prog./Keg./ 

Indikator Kinerja 

Kinerja 
Sat Capaian 

Target Realisasi 

Tenggara dan 

Asia 

Rasio dosen tetap 

terhadap jumlah 

dosen 

1:1,15 1:1,08 rasio 106 % 

 

3.1.1. Persentase Prodi Terakreditasi Minimal B 

Prodi di UNEJ yang sudah beroperasi  berjumlah 100 Prodi 

sedangkan 2 Prodi baru turun di akhir tahun yaitu Prodi S-1 Teknik 

Perminyakan dan Prodi S-1 Teknik Pertambangan. Persentase Prodi 

terakreditasi minimal B pada tahun 2018 sejumlah 66% dengan rincian 

sejumlah 24 prodi telah terakreditasi A dan 42 prodi mendapatkan 

akreditasi B sehingga sejumlah 66 prodi dari keseluruhan sebanyak 100 

prodi. Capaian ini melebihi target yang ditetapkan yaitu sebanyak 64% 

atau melebihi target sebesar 103.13%. 

Keadaan ini meningkat dibandingkan dengan tahun 2017, dimana 

prodi terakreditasi minimal B sebanyak 63%, atau meningkat sebesar 

104.76%. Juga meningkat dibanding tahun 2016, yang pada saat itu prodi 

terakreditasi minimal B sebanyak 58 prodi.   

Peningkatan jumlah prodi terakreditasi minimal B sebagaimana 

diatas, tidak terlepas dari beberapa kegiatan atau program yang 

terselenggara yaitu Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran berbasis 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Untuk kegiatan ini dikoordinasi oleh 

LP3M pada Pusat Pengembangan Kurikulum dan Inovasi Pembelajaran. 

Dimana ketercapaiannya hampir semua fakultas telah melakukan updating 

kurikulum yang sesuai KKNI namun masih perlu penyempurnaan. Untuk 

keperluan ini LP3M sedang menyusun penyempurnaan Buku Pedoman 

Penyusunan Kurikulum pada tahun 2018. Pendampingan secara intensif 

oleh LP3M dalam hal ini Pusat Monev/Audit Mutu dan Akreditasi, sehingga 

memperoleh hasil dalam rangka memenuhi target prodi berakreditasi 



 

 

62 

 

minimal B pada tahun 2019, bahkan hasil yang diperoleh setiap tahunnya 

semakin meningkat.  

 

Grafik 3.1 Realisasi jumlah Prodi Terakreditasi Minimal B 

 

Khusus untuk akreditasi A realisasinya pada tahun 2018 ini juga 

telah melebihi  target yang ditetapkan dalam RENSTRA 2016-2020 

(dimana dalam renstra ditetapkan bahwa tahun 2018  target prodi yang 

terakreditasi A/unggul adalah : prodi S0=0 prodi, S1=11 prodi, S2=3 Prodi 

dan S3=1 prodi sehingga total target sejumlah 15 prodi). Harapannya 

untuk tahun kedepan semua prodi yang masih berakreditasi B bisa 

mencapai akreditasi A. Realisasi jumlah akreditas prodi akreditasi minimal 

B sebagaimana ditunjukkan dalam Grafik 3.1. 

Jumlah prodi dengan akreditasi B tahun 2018 dibandingkan dengan 

tahun 2017 dari 43 menjadi sejumlah 42 prodi, hal ini karena satu prodi, 

yaitu prodi Pendidikan Fisika (S1) berubah predikat akreditasinya dari B ke 

A. Untuk target tahun 2019, direncanakan prodi yang terakreditasi minimal 

B sebesar 75% dari seluruh prodi yang ada di UNEJ. Untuk 

merealisasikan target tersebut dilakukan upaya-upaya antara lain : 

Meningkatkan efektivitas pendampingan program studi untuk mencapai 

peringkat akreditasi A, mapping program studi dan program profesi yang 
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harus mengajukan akreditasi tahun 2019, Pelatihan penyusunan borang 

program studi 9 standard, Sosialisasi panduan mutu ISO 9001 dan ISO 

37001 (Sistem Manajemen Anti Penyuapan) ke fakultas, lembaga, dan 

UPT. 

3.1.2. Peringkat PT Nasional 

Rangking Universitas Jember berdasarkan rangking dari 

Kemenristekdikti belum memenuhi target yang ditetapkan. Target yang 

ditetapkan adalah rangking 18 namun realisasinya ada di rangking 20, 

Rangking ini diukur berdasarkan kualitas SDM, kualitas manajemen, 

kualitas kegiatan mahasiswa, serta kualitas penelitian dan publikasi 

Namun demikian rangking UNEJ berdasarkan Webomatrics bulan 

September 2018 pada posisi 14 besar nasional.  

Komponen yang perlu ditingkatkan adalah kemahasiswaan, 

penelitian dan publikasi, khususnya publikasi internasional. 

 

Gambar 3.2 Tampilan Hasil Peringkat UNEJ di 
http://pemeringkatan.ristekdikti.go.id/ 

Hasil pemeringkatan Perguruan Tinggi (PT) di tahun ini menurun, 

disebabkan komponen mahasiswa, kelembagaan dan Penelitian 

mendapat nilai rendah. Beberapa penyebabnya adalah capaian prestasi 

mahasiswa yang masih harus ditingkatkan, dalam bidang kelembagaan 
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yang menjadi perhatian adalah peningkatan akreditasi pada program studi 

program studi yang masih di bawah B serta peningkatan dalam penulisan 

jurnal yang berindeks scopus. 

Oleh karena itu solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

rangking UNEJ PT Nasional adalah antara lain :  

1. Meningkatkan efektivitas pendampingan program studi untuk 

mencapai peringkat akreditasi A, dilanjutkan dengan program 

pendampingan program studi untuk mencapai peringkat akreditasi 

internasional (AUN-QA, ABET, ASIN, dll), Penyusunan standard 

universitas mengacu pada standard kampus internasional (standard 

difabilitas dan standard green campus), Sosialisasi panduan mutu ISO 

9001 dan ISO 37001 (Sistem Manajemen Anti Penyuapan),  

Peningkatan jumlah buku ajar yang ditulis oleh dosen melalui 

pendampingan penulisan, bantuan penerbitan dan pengurusan ISBN, 

2. Pelatihan metode pembelajaran Revolusi Industri 4.0 bagi dosen dan 

rekonstruksi kurikulum berstandard internasional, persiapan kegiatan 

UJICC (Universitas Jember International Cultural Camp) dan Pelatihan 

Bahasa dan Budaya Indonesia bagi mahasiswa dan pengajar asing 

(Culture Immersion), translate artikel website UNEJ ke Bahasa Inggris. 

3. Komponen lain yang perlu ditingkatkan adalah prestasi mahasiswa. 

Pada penilaian peringkat nasional, prestasi mahasiswa masih rendah, 

sehingga solusi yang ingin dilakukan adalah memfasilitasi mahasiswa 

untuk meraih prestasi lebih baik lagi. Program yang bisa dilakukan 

adalah meningkatkan pembinaan mahasiswa serta pengadaan sarana 

prasarana meningkatkan pembelajaran melalui pembelajaran e-

learning. 

4. Jurnal terindeks scopus juga menjadi faktor penilaian dari rangking PT 

Nasional. Karena itu perlu diadakan pendampingan dalam 

penyusunan jurnal agar bisa memenuhi kualifikasi tersebut. 
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3.1.3. Akreditasi Institusi 

Akreditasi institusi yang telah diraih Universitas Jember adalah A, 

ini mengindikasikan bahwa penyelenggaraan pendidikan tinggi yang 

dijalankan UNEJ telah memenuhi dan melampui Standar Nasional 

Perguruan Tinggi (SNPT), memiliki daya saing, relevansi, serta mampu 

menjawab tuntutan dan tantangan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni, serta pembangunan bangsa, sehingga perolehan 

ketercapaiannya 100%. Masa berlakunya Akreditasi Universitas Jember 

akan habis di tahun 2020 dan direncanakan untuk melakukan reakreditasi 

pada tahun 2019. Beberapa langkah telah dilakukan antara lain :  

Pembentukan taskforce Akreditasi Perguruan Tinggi (APT), penyusunan 

dokumen APT, meningkatkan efektivitas pendampingan program studi 

untuk mencapai peringkat akreditasi A, dilanjutkan dengan program 

pendampingan program studi untuk mencapai peringkat akreditasi 

internasional (AUN-QA, ABET, ASIN, dll), Penyusunan standard 

universitas mengacu pada standard kampus internasional (standard 

difabilitas dan standard green campus), sosialisasi panduan mutu ISO 

9001 dan ISO 37001 (Sistem Manajemen Anti Penyuapan), peningkatan 

jumlah buku ajar yang ditulis oleh dosen melalui pendampingan penulisan, 

bantuan penerbitan dan pengurusan ISBN.  

 

3.1.4. Rasio Jumlah Dosen Terhadap Mahasiswa 

 Indikator ini mencapai   1:26,7  hal ini sudah memenuhi 

berdasarkan ketentuan bahwa Perbandingan ideal dosen dengan 

mahasiswa menjadi salah satu kriteria perguruan tinggi yang sehat, 

menurut Lampiran Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan 

Tinggi Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Nomor 26 

Tahun 2015 Tentang Registrasi Pendidik Pada Perguruan Tinggi 

perbandingan dosen dan mahasiswa yang ideal adalah 1:30 untuk 

eksakta dan 1:45 untuk sosial humaniora. Jumlah dosen tahun 2017 
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sebanyak 1164 orang, sedangkan pada  tahun 2018 jumlahnya meningkat 

menjadi 1185 orang. Mahasiswa UNEJ kondisi per September 2018 

sejumlah 31686 orang, sehingga rasio dosen terhadap mahasiswa tahun 

2017 dan tahun 2018  sebesar 1:26 dan 1:26,70  

3.1.5. Rasio Dosen Tetap Terhadap Jumlah Dosen 

  Dosen tetap sesuai dengan Peraturan Kemenristekdikti adalah 

dosen yang telah mendapatkan Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) dan 

merupakan dosen yang bekerja penuh waktu untuk melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. 

Tahun 2018 UNEJ memiliki rasio dosen tetap terhadap jumlah dosen 

sebesar 1:1,08.  capaian ini dikarenakan jumlah dosen Non PNS yang 

telah mendapatkan NIDN di tahun 2018 sebanyak 131 orang, dan dosen 

tetap PNS sejumlah 968 orang, sehingga jumlah dosen tetap adalah 

sejumlah 1099 orang dari keseluruhan dosen sebanyak 1185 orang. 

Jumlah ini menunjukkan bahwa Dosen berNIDN mencapai 92% 

sedangkan Dosen yang belum berNIDN sebanyak 8%. Komposisi ini 

memenuhi standar yang tertuang dalam Lampiran Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 2 

tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi, 

Dan Pendidikan Tinggi Nomor 26 Tahun 2015 Tentang Registrasi 

Pendidik Pada Perguruan Tinggi tentang komposisi Dosen NIDN dan 

NIDK, dimana dosen NIDN harus lebih banyak dengan dosen NIDK.  

3.2. Sasaran strategis tercapainya lulusan cendekia yang mampu 

bersaing di tingkat nasional, kawasan Asia Tenggara dan Asia 

UNEJ senantiasa adaptif terhadap perubahan lingkungan lokal dan 

global dalam menyiapkan ketrampilan mahasiswa, selain itu juga 

mahasiswa harus diberdayakan agar mampu secara aktif meningkatkan 

ketrampilan secara mandiri. Kemandirian mahasiswa ini penting karena 

kemampuan institusi dalam mengembangkan ketrampilan juga terbatas, 
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sehingga peran aktif mahasiswa dalam mengembangkan ketrampilan 

masing-masing merupakan kunci utama menghadapi persaingan dimasa 

mendatang. Skill yang harus dimiliki mahasiswa agar mampu bersaing 

dan unggul dalam percaturan regional maupun global antara lain adalah 

berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan melalui media sosial, 

harus mampu berfikir kritis, kreatif, tangguh (resilient), berintegritas, 

multikultural, adaptif dan disamping juga harus memiliki kompetensi dan 

kwalifikasi dalam bidang yang ditekuninya. Upaya meningkatkan mutu 

pendidikan tinggi sangat penting dalam menjawab tantangan. Tantangan 

paling nyata adalah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

persaingan tenaga kerja antar negara yang bebas seiring dengan adanya 

MEA (Masyarakat Ekonomi Asean). Perguruan tinggi dituntut untuk 

menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing secara global 

dalam merebut pasar kerja. Hal tersebut akan sulit terpenuhi jika tidak 

diupayakan peningkatan pembelajaran. Beberapa indikator kinerja berikut 

ditetapkan untuk mencapai sasaran kedua. 

Tabel 3.3 Capaian Kinerja pada Sasaran Strategis Kedua 

Sasaran 

Strategis 

Prog./Keg./ 

Indikator Kinerja 

Kinerja 
Sat Capaian 

Target Realisasi 

Tercapainya 

lulusan 

cendekia yang 

mampu 

bersaing di 

tingkat 

nasional, 

kawasan Asia 

Tenggara dan 

Asia 

Persentase mahasiswa 

yang berwirausaha 
2,5 13,5 % 540 % 

Persentase lulusan 

bersertifikat kompetensi 

dan profesi 

80 89 % 111,25 % 

Persentase lulusan yang 

langsung bekerja sesuai 

bidangnya 

50 52,3 % 104,3 % 

Jumlah mahasiswa 

berprestasi 
90 113 mhs 125,5 % 

Persentase mahasiswa 

penerima beasiswa 
26 23 % 88,4 % 

Persentase lulusan tepat 40 41,14 % 102,8 % 
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Sasaran 

Strategis 

Prog./Keg./ 

Indikator Kinerja 

Kinerja 
Sat Capaian 

Target Realisasi 

waktu 

Rata-rata lama studi 

lulusan 
4,55 4.53 tahun 100,4 % 

Rata-rata IPK lulusan 3,27 3,3 IPK 100,9 % 

 

3.2.1. Persentase Mahasiswa yang Berwirausaha 

Indikator persentase mahasiswa yang berwirausaha pada tahun 

2018, ketercapaiannya telah melebihi target yang ditetapkan yaitu sebesar 

2,5%, yaitu sebesar 13,50% . 

Hasil pembinaan kewirausahaan dari 700 mahasiswa tingkat 

universitas, sejumlah 89 mahasiswa mengikuti seleksi kewirausahaan 

mahasiswa KBMI (Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia) yang 

diselenggarakan Ditjen. Belmawa dengan hasil tiga kelompok atau 12 

mahasiswa dinyatakan lolos dan didanai. Hasil capaian ini disebabkan 

karena semakin intensifnya dilakukan sosialisasi dan bimbingan kepada 

mahasiswa untuk mengikuti program kewirausahaan mahasiswa dan juga 

sosialisasi kepada mahasiswa baru program bidik misi.  

Penjaringan minat berwirausaha untuk tahun berikutnya tidak hanya 

dilakukan pada program kewirausahaan yang didanai Ditjen Belmawa 

saja, namun akan dikembangkan pendanannya dari sumber dana yang 

lain khususnya dana PNBP. Program ini diharapkan agar mahasiswa 

mampu memahami bisnis yang baik dan mampu menganalisis serta 

mengimplementasikan elemen-elemen penting dalam pengembangan 

bisnis. Hal ini sejalan dengan salah satu upaya Ditjen Belmawa 

Kemenristekdikti dalam meningkatkan kualitas dan daya saing lulusan 

perguruan tinggi melalui berbagai program kewirausahaan. 
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3.2.2.  Persentase Lulusan Bersertifikat Kompetensi dan Profesi 

 Sertifikasi kompetensi merupakan pengakuan kompetensi atas 

prestasi lulusan yang sesuai dengan keahlian dalam cabang ilmunya 

dan/atau memiliki prestasi di luar prodinya. Badan Nasional Sertifikasi 

Profesi (BNSP) menekankan pentingnya sertifikat kompetensi bagi lulusan 

perguruan tinggi, sarjana yang dihasilkan berkompeten. Lulusan perguruan 

tinggi dewasa ini tidak lagi cukup berbekal ijazah. Perguruan tinggi juga 

harus membekali lulusan dengan sertifikat kompetensi yang sesuai dengan 

standar dunia usaha dan dunia industri. 

Capaian dalam indikator lulusan bersertifikat kompetensi dan 

profesi tahun 2018 dari target 80% sedangkan ketercapaiannya 89% atau 

melebihi sebesar 111,25%. Perolehan ini didapatkan dari sejumlah 561 

mahasiswa Universitas Jember telah lulus dan mendapatkan sertifikat 

kompetensi profesi dibandingkan dengan 627 jumlah mahasiswa peserta 

dari Universitas Jember yang mengikuti Uji kompetensi. Ketercapaian ini 

didukung dengan beberapa kegiatan antara lain : 1) untuk profesi Ners, 

kegiatannya yaitu Try Out Uji Kompetensi Ners oleh Dosen Fakultas  

Keperawatan, dengan hasil Tingkat Kelulusan Uji Kompetensi Ners 

mencapai 95%. 2) untuk pendidikan Apoteker Melaksanakan Kuliah Tamu 

Beberapa pakar UGM, UNAIR, L-IPB Germany. Melaksanakan kurikulum 

yang telah disepakati Asosiasi PT Farmasi Indonesia (APTFI) dan 

berbasis KKNI dengan hasil Meningkatkan kompetensi dan skill 

mahasiswa dan Lulusan mempunyai kompetensi APTFI dan Ikatan 

Apoteker Indonesia (IAI). 3) untuk profesi dokter melakukan kerjasama 

dengan rumah sakit pendidikan dengan hasil mahasiswa mempunyai 

kompetensi dalam ketrampilan dan etika pada saat berhadapan dengan 

pasien. 4) untuk profesi dokter gigi, dengan pemenuhan sarana dan 

prasarana di Rumah Sakit Gigi dan Mulut dengan hasil Memiliki target 

pembelajaran jelas dan kegiatan terstruktur sesuai dengan Persyaratan 

Akreditasi oleh LAMPTKes. 
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3.2.3. Persentase Lulusan yang Langsung Bekerja sesuai Bidangnya 

UNEJ dalam rangka meningkatkan kompetensi lulusan yang 

berdaya saing tinggi telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas penyelenggaran pendidikan antara lain melalui misalnya, 

penyelenggaraan pendidikan sesuai standar nasional yang dilaksanakan 

untuk meningkatkan jenjang akreditasi program studi berstandar nasional 

dan juga pengelolaan pendidikan berstandar internasional, peningkatan 

kwalitas SDM yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi dan 

karakter (knowledge, skill, dan attitude) SDM serta pengembangan 

kurikulum berbasis kompetensi. Kesemuanya itu untuk menghasilkan 

lulusan yang mampu meningkatkan inovasi, kualitas serta kemampuan 

IPTEK sehingga akan mencetak tenaga kerja terdidik yang bermutu dan 

relevan dengan kebutuhan industri dan pasar kerja, bahkan mampu 

menciptakan lapangan kerja sendiri. Capaian yang diperoleh sebanyak 

52,30% dari target 50%, ini berarti melebihi target yang ditetapkan 

sebesar 104,30%.  

3.2.4. Jumlah Mahasiswa Berprestasi 

Persaingan global yang semakin kompetitif disegala bidang maka 

dalam rangka berperan serta untuk meningkatkan daya saing bangsa, 

UNEJ berusaha menghasilkan lulusan yang mempunyai daya nalar tinggi, 

mandiri, inovatif, kreatif, dan kompetitif dengan berpedoman pada nilai 

agama dan budaya bangsa. Untuk itu jurusan/ program studi secara terus 

menerus melakukan upaya perbaikan muatan kurikulum, meningkatkan 

kwalitas sumber daya untuk mendukung penerapan kurikulum dan juga 

menberikan tambahan softskill dalam bidang kewirausahaan, 

kepemimpinan, dan manajemen, peningkatan kemampuan bahasa asing, 

ketrampilan kerja melalui magang, teknologi informasi, dan komunikasi 

serta publik relationship, juga memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk keikutsertaan dalam kegiatan ilmiah baik tingkat lokal, 
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nasional, dan internasional, terutama kegiatan dibidang penalaran. Pada 

tahun 2018 capaian prestasi mahasiswa melebihi target yang ditetapkan, 

dari target sejumlah 90 prestasi, capaiannya sebesar 113 prestasi atau 

125,50%. Jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, capaian 

tahun 2018 jauh lebih baik. Tahun 2016 jumlah prestasi mahasiswa 

sebanyak 17 prestasi, tahun 2017 sebesar 64 prestasi. Hal ini disebabkan 

semakin intensifnya kegiatan pembinaan di tingkat fakultas, kegiatan 

penguatan dengan melakukan berbagai ajang kompetisi di tingkat 

universitas, kegiatan pengembangan dengan mengirimkan mahasiswa 

untuk mewakili institusi, ditingkat nasional maupun internasional.  

 

Grafik 3.2 Prestasi Mahasiswa 
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Gambar 3.3 Gold Medalist of APBF Open Youth Pairs 22nd Asia Pasific 
Bridge Federation Open Youth Championship  di Jakarta (14–20 April 

2018) 

 

 

Gambar 3.4 Juara I IoT Challenge Competition dalam acara Electrical 
Engineering Days 2018 di ITB. (22–24 Mei 2018) 
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Gambar 3.5 Juara II dalam acara Lomba Desain Rumah Aman Gempa 

Nasional Disaster Management Event V Komite Siaga Bencana Alam 

Mahasiswa Uniersitas Andalas Padang. (30 April–3 Mei 2018) 

 

 

3.2.5. Persentase Mahasiswa Penerima Beasiswa 

Pemberian beasiswa bagi mahasiswa merupakan amanah yang 

diwajibkan oleh Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 kepada 

perguruan tinggi. Ini juga merupakan salah satu bentuk kepedulian 

lembaga bagi keberlangsungan studi mahasiswa. Indikator persentase 

mahasiswa penerima beasiswa belum  memenuhi target yang ditetapkan, 

sebetulnya penurunan persentase ini disebabkan karena pada tahun 2018 

ada penambahan jumlah mahasiswa, sehubungan pembukaan program 

studi baru dilingkungan UNEJ, namun demikian secara kumulatif jumlah 

penerima beasiswa  tetap naik,  dalam hal ini ada 11 jenis beasiswa yang 

disediakan oleh lembaga. Mahasiswa penerima beasiswa kategori 

beasiswa bidik misi merupakan peserta terbanyak sejumlah 5019. 

Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik sejumlah 1269 peserta 

sedangkan untuk beasiswa mahasiswa yang berkarya tidak sepenuhnya 
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terealisasi, hal ini dikarenakan banyaknya kriteria yang tidak terpenuhi 

oleh mahasiswa, antara lain IP, kondisi ekonomi keluarga, aktifitas 

ekstrakulikuler dan lain lain. Hasil capaian tahun 2018 masih tergolong 

baik jika dibandingkan dengan capaian tahun 2016 yaitu sebesar 21,06% 

atau terjadi kenaikan sebesar 109,52%.  Selain itu juga ketidak tercapaian 

target ini karena alokasi beasiswa dari UNEJ dialihkan untuk melengkapi 

keberlanjutan beasiswa PPA oleh Ditjen. BelMawa Kemenristekdikti. 

Untuk meningkatkan jumlah penerima beasiswa ditahun-tahun mendatang 

UNEJ senantisa mendorong setiap kepala daerah baik itu, wali kota, 

bupati maupun gubernur yang melakukan kerjasama dengan UNEJ untuk 

mengalokasikan dari APBDnya  untuk beasiswa afirmasi, terutama kepada 

putra daerahnya yang kuliah di UNEJ, ini juga bentuk implementasi dari 

CSRnya daerah tersebut. Disamping CSR juga dapat ditingkatkan 

beasiswa melalui PSR (Personal Social Responsibility) khususnya kepada 

para alumni yang telah berhasil. 

 

3.2.6   Persentase Lulusan Tepat Waktu 

Kriteria keberhasilan dalam pembelajaran salah satu indikatornya 

adalah mahasiswa lulus dengan tepat waktu dengan ketercapaian IPK yang 

memenuhi. Tahun 2018 indikator persentase lulusan tepat waktu telah 

melampui target capaian yang ditetapkan, dari target sebesar 40% dengan 

ketercapaian tahun ini sebesar 41,14 % atau naik sebesar 102,50%. Jika 

dibandingkan tahun  2017 yang capaiannya pada saat itu  sebesar 33,40%, 

ini berarti pada tahun 2018 ada kenaikan sebesar 124, 24%. Juga bila 

dibandingkan dengan tahun 2016, tahun ini juga ada kenaikan yang cukup 

signifikan. Hal tersebut salah satunya adalah kerena semakin intensifnya 

program studi-program studi menerapkan sistem pembelajaran e-learning. 
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3.2.7. Rata-rata Lama Studi Lulusan 

  Selain indikator lulus tepat waktu, rata-rata lama studi menjadi 

indikator lain untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar. Berikut disajikan grafik rata-rata lama studi untuk jenjang strata 

satu. 

 

 

Grafik 3.3 Target dan Realisasi Rata-rata Lama Studi S1 2016-2018 

 

Berdasarkan grafik di atas, untuk ketercapaiannya tahun 2018 

melebihi target yaitu rata-rata lama studi 4,52 tahun dari target 4,55 tahun 

atau ini mengindikasikan bahwa ada efisiensi waktu penyelesaian studi 

selama 0,03 tahun. Hal ini menggambarkan bahwasanya proses 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan tidak 

terlepas dari koordinasi LP3M dalam menjalankan tugasnya untuk 

melaksanakan koordinasi, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi 

kegiatan pengembangan pembelajaran dan penjaminan mutu akademik. 

Pada tahun 2018 program pengembangan pembelajaran melalui e-

learning telah banyak dilakukan dosen di berbagai fakultas. Program e-

learning ini lebih memudahkan transfer of knowledge antar dosen dan 
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mahasiswa tak terbatas oleh ruang dan waktu. Ketercapaian lama studi 

juga seiring dengan ketercapaian realisasi IPK yang meningkat. 

3.2.8. Rata-rata IPK Lulusan  

UNEJ menyadari akan arti penting mutu (quality awareness) 

sebagai kunci sukses untuk meningkatkan daya saing perguruan tinggi di 

era globalisasi dan menghasilkan output lulusan yang unggul. Untuk itu 

segenap komponen UNEJ dituntut untuk meningkatkan produktifitas 

totalnya sekaligus juga melakukan efisiensi, relevansi, dan kualitas guna 

lebih memenuhi keinginan serta kepuasan stakeholdernya. Keberhasilan 

perguruan tinggi dalam meningkatkan mutu salah satunya dapat dilihat 

dari pencapaian Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) oleh tiap mahasiswa 

selama masa pendidikan. UNEJ pada tahun 2018 capaian rata-rata IPK 

lulusan mengalami kenaikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, 

dimana rata-rata IPK lulusan 3,30. Capaian ini melebihi target yang 

ditetapkan dalam PK 2018 yaitu sebesar 3,27 atau melebihi sebesar 

103,12%. Apabila dibandingkan 2 tahun terakhir, capaian tahun 2018 

adalah paling tinggi capaianya. Dimana tahun 2016 rata-rata IPK lulusan 

sebesar 3,23, kemudian tahun 2017 sebesar 3,26. Hal ini sebagaimana 

disajikan pada grafik berikut: 
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Grafik 3.4 Peningkatan IPK Lulusan Tiga Tahun Terakhir 

 Untuk mencapai indikator kinerja tersebut di atas, didukung dengan 

beberapa kegiatan sebagaimana antara lain: 1) Penyusunan, 

pengembangan dan workshop kurikulum, revisi kurikulum prodi berbasis 

KKNI dengan hasil dilaksanakannya kurikulum berbasis KKNI, tersusun 

RPS. 2) Peningkatan keterlibatan stakeholder dan alumni dalam 

pengembangan dan penyusunan kurikulum dengan kegiatan yang 

melibatkan stakeholder dalam penyusunan kurikulum. 

 

3.3. Sasaran Strategis Menguatnya Budaya Kualitas Dalam Penelitian, 

Publikasi Nasional, dan Internasional. 

Sumbangsih utama perguruan tinggi kepada masyarakat adalah 

hasil penelitian. Pemerintah memposisikan pengembangan sistem 

pendidikan tinggi dan penelitian yang kompetitif sebagai salah satu 

strategi ekonomi nasional, dengan demikian penelitian merupakan salah 

satu pilar yang menjadi penunjang utama dalam perkembangan dan 

kemajuan suatu perguruan tinggi. Dilihat dari sudut masyarakat dampak 

dari hasil penelitian dan perkembangan ilmu pengetahuan berpengaruh 

3,21
3,26

3,32
3,23 3,26

3,31

3,64 3,65 3,683,67
3,73

2,8

3

3,2

3,4

3,6

3,8

2016 2017 2018

RATA-RATA IPK

S0 S1 S2 S3



 

 

78 

 

signifikan terhadap kemajuan peradapan manusia, perekonomian, social 

budaya, kebijakan publik dan jasa serta yang lainnya. 

  UNEJ sebagai perguruan tinggi yang ditunjuk oleh 

Kemenristekdikti sebagai universitas pusat unggulan bioteknologi 

nasional terus mendorong dosen untuk terus berkarya melahirkan produk 

berinovasi dan berdaya saing, salah satunya melalui Center for 

Development of Advanced Sciences Technology (CDAST) dengan produk 

unggulan tebu transgenic pertama di dunia. Dalam sasaran strategis ini 

selaras dengan RENSTRA UNEJ Tahun 2016-2020 yaitu memperkuat 

kapasitas dan kapabilitas kelompok peneliti dan kelompok pengabdian di 

setiap fakultas melalui research group.  

Sedangkan dalam SIMonev Capaian Kinerja dalam sasaran ini 

ditampilkan dalam beberapa indikator kinerja sebagaimana dalam tabel 

3.4 sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Capaian Kinerja pada Sasaran Strategis Ketiga 

Sasaran 

Strategis 

Prog./Keg./ 

Indikator Kinerja 

Kinerja 
Sat Capaian 

Target Realisasi 

Menguatnya 

Budaya Kualitas 

dalam Penelitian 

dan Publikasi 

Nasional dan 

Internasional. 

 

Persentase dosen 

berkualifikasi S3 
30,2 29,57 % 97,9 % 

Persentase dosen 

bersertifikat pendidik 
86 80 % 93 % 

Persentase dosen 

dengan jabatan 

lektor kepala 

36 30,94 % 86 % 

Persentase dosen 

dengan jabatan guru 

besar 

5,2 4,46 % 85,7 % 

Jumlah sitasi karya 

ilmiah 
4000 1883 jml 47 % 

Jumlah HKI yang 

didaftarkan 
25 35    jml 140 % 

Jumlah Publikasi 250 422    jml 168, 8 % 
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Sasaran 

Strategis 

Prog./Keg./ 

Indikator Kinerja 

Kinerja 
Sat Capaian 

Target Realisasi 

Internasional 

Jumlah Publikasi 

Nasional 
500 482    jml 96,4 % 

 

3.3.1. Persentase Dosen Berkualifikasi S3 

  Pengajar merupakan unsur terpenting perguruan tinggi dalam 

menjalankan berbagai perannya. Khusus dalam peran tridarma, peran 

sentral tersebut diperlukan agar menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi dan kemampuan mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Dengan demikian dosen harus memenuhi persyaratan, antara lain 

kwalitas keilmuan yang dibuktikan dengan gelar akademiknya, terutama 

gelar doktor disamping kemampuan penelitian, publikasi karya ilmiah dan 

lainnya. Peningkatan kompetensi dalam bidang akademik perlu terus 

dilaksanakan, sebab tuntutan global saat ini adalah persaingan 

kompetensi yang cukup berat di era MEA. Oleh sebab itu, dosen harus 

minimal bergelar S2, sehingga nantinya mampu lebih baik dalam 

membimbing mahasiswa dalam proses belajar mengajar. Ketercapaian 

indikator dosen yang memiliki kualifikasi S3, hampir memenuhi target yang 

ditetapkan. Dari target pada tahun 2018 sebesar 30,2%, terealisasi 

sebesar 29,57%. Ini berarti ketercapaiannya hampir 100%. Hasil tahun ini 

jika dibandingkan tahun 2017, juga hampir sama yaitu sebesar 30%, 

namun dibandingkan tahun 2016 mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan dari 27% menjadi 29,57% atau naik sebesar 90%. Hal ini 

disebabkan karena pada tahun 2018 ada sebagian  dosen  yang 

berkwalifikasi S3 yang  purnatugas, namun pada saat bersamaan ada 

yang  menyelesaikan pendidikan S3 lebih cepat dari yang ditargetkan 

sebelumnya. 
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Ketidaktercapaian pada indikator ini disebabkan beberapa kendala, 

diantaranya banyaknya dosen yang sedang studi lanjut S3 yang lulus 

tidak tepat waktu dan beberapa faktor yang lainnya. Solusi untuk dapat 

mengatasi kendala tersebut adalah diperlukan sistem pengawasan yang 

ketat terhadap dosen yang sedang melaksanakan studi lanjut, diperlukan 

program yang dapat membuat dosen lebih termotivasi untuk melanjutkan 

ke jenjang S3 diantaranya melalui program PMDSU (Pendidikan Magister 

Menuju Doktor untuk Sarjana Unggul) serta memberikan kemudahan dan 

akses yang luas bagi dosen untuk melanjutkan studi ke jenjang S-3. 

 

Gambar 3.6 Prof. Ir. Achmad Subagio, M.Agr, Ph.D terpilih sebagai Dosen 
Teladan Tingkat Nasional 

 

3.3.2. Persentase Dosen Bersertifikat Pendidik 

  Dosen adalah sebuah profesi yang memerlukan kualifikasi dan 

kompetensi tertentu. Seperti halnya profesi yang lain, kualifikasi dan 

kompetensi dosen ditentukan dan diatur oleh Undang-Undang Nomor 14 

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dalam UU tersebut, dijelaskan 

bahwa dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang 

dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Indikator  

jumlah dosen yang bersertifikat pendidik yang masih belum mencapai 

http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/UU14-2005GuruDosen.pdf
http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/UU14-2005GuruDosen.pdf


 

 

81 

 

target yang diharapkan, pada tahun 2018 target yang ditetapkan sebesar 

86%, akan tetapi hanya tercapai 80% atau sebesar 93,02%. Sedangkan 

pada tahun 2017 tercapai 85% dari target 97% atau sebesar 87,62%, 

kemudian pada tahun 2016 tercapai 83,12% dari target 90% atau sebesar 

92,22%.  

Kendala yang dihadapi adalah masih banyak calon dosen 

bersertifikat pendidik yang memenuhi syarat tetapi belum memiliki jurnal, 

nilai test TKDA, dan TOEP rendah, serta Universitas Jember hanya 

memperoleh jumlah DYS seperti yang ditetapkan oleh panitia Sertifikasi 

dosen pusat Kemenristekdikti dan hanya dilaksanakan pada satu 

gelombang.  

Solusi untuk dapat mengatasi kendala tersebut adalah sosialisasi 

tahapan serdos dilaksanakan jauh sebelum jadwal pelaksanaan dan 

meningkatkan komunikasi yang lebih aktif dengan Panitia Pusat 

Penyelenggara Serdos untuk menyelenggarakan program sertifikasi tidak 

hanya dalam satu gelombang saja. 

Selain solusi diatas, upaya tahun mendatang untuk  meningkatkan 

capaian indikator kinerja ini adalah memotivasi dosen yang belum 

bersertifikat pendidik untuk segera mengikuti dan memenuhi persyaratan 

untuk mendapatkan sertifikat tersebut, dengan upaya yang dilakukan 

antara lain: memastikan bahwa dosen yang bersangkutan telah terdaftar 

pada pangkalan data pendidikan tinggi (PD-DIKTI), untuk segera 

mengaktifkan kembali dosen yang telah selesai tugas belajar, agar bisa 

diusulkan sebagai dosen yang disertifikasi, pendampingan secara intensif 

terhadap dosen yang akan diusulkan dosen yang disertifikasi termasuk 

juga kepada masing-masing reviever fakultas oleh LP3M Universitas. 

3.3.3. Persentase Dosen dengan Jabatan Lektor Kepala  

Indikator persentase dosen dengan jabatan akademik lektor kepala 

di UNEJ dari target yang ditetapkan sebesar 36%, namun ketercapaian 

tahun 2018 sebesar 30,94% atau sebesar 86,11%. Pada tahun 
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sebelumnya, dari target yang ditetapkan sebesar 36% dengan 

ketercapaian 36% atau sebesar 100%, kemudian tahun 2016 dari target 

yang ditetapkan sebesar 35% dengan ketercapaian 35,93% atau sebesar 

101%. Penurunan persentase ini disebabkan karena dalam 3 tahun 

terakhir ada sejumlah dosen dengan jabatan akademik lektor kepala 

memasuki masa purnatugas, sementara pada saat hampir bersamaan ada 

penambahan dosen baru baik yang berstatus PNS maupun non PNS 

sebagai konsekwensi dari UNEJ membuka program studi baru di sejumlah 

fakultas, baik program S0, S1, S2 maupun S3. Upaya yang dilakukan 

dalam rangka meningkatkan jumlah dosen dengan jabatan lektor kepala 

adalah dengan mendorong dosen yang masih dengan jabatan lektor untuk 

mengajukan kenaikan jabatan akdemiknya ke lektor kepala, atau yang 

masih dalam jabatan asisten ahli untuk lompat jabatan langsung ke lektor 

kepala. Adapun dalam rangka mengimplementasikan upaya tersebut 

antara lain: memberikan bimbingan baik secara teknis maupun 

administratif kepada dosen dalam rangka menghasilkan dan 

mempublikasikan karya ilmiah dalam jurnal yang terkreditasi baik jurnal 

nasional maupun internasional. 

3.3.4. Persentase dosen dengan jabatan guru besar 

Lingkungan perguruan tinggi menjabarkan kewajiban dan wewenang 

seorang pengajar dalam jabatan akademiknya, yang diperoleh dari kinerja 

akademiknya pula. Jabatan tertinggi adalah profesor, yang secara ideal 

hanya dimiliki oleh mereka yang melalui persyaratan yang ketat. Seorang 

guru besar harus menekuni satu bidang ilmu tertentu dan memiliki 

program penelitian dalam bidang tersebut, dengan karya dan publikasi 

penelitiannya yang merupakan sumbangan bermakna dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan. Keberadaan jumlah guru besar menjadi 

salah satu parameter terhadap kwalitas dari perguruan tinggi, sehingga 

UNEJ terus memberikan ruang bagi dosen untuk terus meningkatkan 

kompetensi dan karya sehingga bisa meraih jabatan guru besar. 
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Indikator persentase dosen dengan jabatan guru besar, yang 

ditargetkan pada tahun 2018 yakni sebesar 5,20% namun capaiannya 

masih dibawahnya yaitu 4,46% atau sebesar 85,76%. Persentase capaian 

ini bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya relatif sama, 

dibandingkan dengan capaian tahun 2016, maka capaian tahun ini ada 

deviasi sebesar 0,03% (dari 4,49% ke 4.46%) kemudian dengan tahun 

2017 deviasinya sebesar 0,54% ( dari 5,2% ke 4,46%). Kebijakan institusi 

yang diambil selama ini yakni untuk mendorong peningkatan jumlah 

publikasi melalui hibah penelitian dan insentif publikasi serta insentif 

seminar, memang belum sepenuhnya ada dampaknya pada tahun 2018 

ini, namun diharapkan 2 atau 3 tahun kedepan akan bisa memberi 

dampak yang lebih nyata dan positif lagi, sehingga diproyeksikan 

persentase dosen dengan jabatan akademik guru besar akan mencapai 

setidaknya 7 sampai 10% dari total dosen di UNEJ. 

3.3.5. Jumlah Sitasi Karya Ilmiah 

Target dari indikator jumlah sitasi karya ilmiah tahun ini adalah  

4000 sitasi, akan tetapi angka ketercapaianya sebesar 1876 sitasi atau 47 

persen, hal ini disebabkan karena hasil indeks sitasi karya ilmiah dosen 

UNEJ tahun 2018 belum sepenuhnya dapat diketahui sampai akhir tahun.  

Dibandingkan dengan tahun 2017 ada deviasi sebesar 28,69 persen. 

Namun bila dibandingkan capaian tahun 2016, capaian tahun 2018 naik 

sekitar 134% (dari 1400 ke 1876 sitasi). Upaya peningkatan ketercapaian 

dari indikator ini, UNEJ akan  senantisa mendorong bagi segenap sivitas 

akademikanya untuk membuat karya ilmiah untuk diterbitkan dalam jurnal 

terakreditasi baik level nasional maupun internasional dengan memberi 

stimulus berupa insentif, hibah penulisan, mengikutsertakan dalam 

pelatihan penulisan karya ilmiah baik yang diselenggarakan sendiri,  

maupun instansi lain dalam dan luar negeri penguatan sarana pendukung 

lainnya. 
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Penurunan tingkat ketercapaian ini disebabkan adanya 

penghitungan sitasi google selalu tertunda pada tahun berjalan, sehingga 

jika dilakukan updating di laman http://sinta.ristekdikti.go.id perolehan total 

sitasi belum final. Sitasi akan terlihat apabila dilakukan updating pada 

tahun selanjutnya. 

Solusi pada indikator ini pada tahun berikutnya adalah 

meningkatkan kualitas publikasi maupun kuantitas publikasi yang 

diterbitkan, selain itu untuk perhitungan angka sitasi merujuk pada selisih 

kenaikan pertahun yang direkap perbulan, bukan pada angka sitasi tahun 

tersebut. 

3.3.6. Jumlah HaKI yang Didaftarkan 

Tahun 2018 banyak dosen mendapatkan pelatihan dan sosialisasi 

tentang pentingnya HaKI. UNEJ dalam upaya peningkatan karya yang 

didaftarkan HaKI, memberikan kemudahan mulai dari pendampingan dan 

fasilitas dalam pengurusan dan pendaftaran karya untuk mendapatkan 

HaKI. 

Indikator jumlah HaKI yang didaftarkan hasil capaian tahun 2018 

sangat baik, karena jumlahnya hampir dua kali lipat  dengan  hasil  yang 

dicapai tahun 2017, juga bila dibandingkan dengan tahun 2016. Target 

yang ditetapkan pada tahun ini yaitu sebanyak 25 judul dan realisasinya 

sebanyak 35 judul atau melebihi target sebesar 140%, jika dibandingkan 

rata rata 3 tahun terakhir, hasil  tahun ini mengalami peningkatan,  tahun  

2016 capaian sebanyak 16 judul (naik sebesar 218%) dengan capaian 

tahun 2017 sebanyak 20 judul (naik sebesar 175%). Produk yang 

didaftarkan sebanyak 10 hak paten dan 25 Hak Cipta.  

http://sinta.ristekdikti.go.id/


 

 

85 

 

 

Grafik 3.5 Realisasi Jumlah HaKI yang didaftarkan di tahun 2016-2018 

 

3.3.7. Jumlah Indikator Publikasi Internasional 

Hasil capaian tahun 2018 melebihi target yang ditetapkan, dari 

target sebesar 250 publikasi sedangkan realisasinya sebesar 422 

publikasi atau melebihi target sebesar 168,80%. Jika dibandingkan 

capaian tahun 2017 yaitu sebesar 213 publikasi, maka capaian tahun 

2018 naik sebesar 198,12% (dari 213 publikasi ke 422 publikasi). Hasil 

capaian publikasi internasional tahun 2018 yang cukup membanggakan ini 

tidak terlepas dari usaha-usaha yang dilakukan LP2M UNEJ yang selama 

ini dilakukan yaitu antara lain : 1) mengadakan workshop secara rutin dan 

berkesinambungan dalam penulisan artikel ilmiah internasional, 2) 

menyeleggarakan hibah penelitian internal, yang mewajibkan publikasi 

internasional, sehingga memicu dosen supaya dapat hibah harus 

mempublikasikan ke jurnal internasional, 3) mendorong dosen untuk 

membantu menyempurnakan penulisan skripsi mahasiswa, agar supaya 

diterima untuk dimuat  di jurnal internasional. 
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 Hilirisasi dan komersialisasi riset menjadi penting yang harus 

sepenuhnya didorong bersama. Masalah yang sampai saat ini terjadi pada 

riset-riset dari Perguruan Tinggi, masih banyaknya industri memakai riset 

dari luar negeri dan hasil riset dari Perguruan Tinggi tidak dimanfaatkan 

oleh industri yang bersangkutan, sehingga perlu adanya peningkatan riset 

bertaraf internasional. 

3.3.8. Jumlah Publikasi Nasional 

UNEJ dituntut selain menjalankan kegiatan akademik, yaitu 

melayani mahasiswa, juga melakukan fungsi utama yang lain seperti 

melakukan kegiatan diseminasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah 

satu bentuk diseminasi ilmu pengetahuan dan teknologi adalah dengan 

cara mempublikasikannya sehingga bisa diketahui dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat secara luas.  

Indikator publikasi nasional  pada tahun ini hasil capaiannya 

sebesar 482 publikasi, dari target yang ditetapkan sebesar 500 publikasi 

atau tingkat ketercapaian sebesar 96,40%. Hasil capaian tahun 2018 ini 

berbeda dari capaian tahun 2017, yaitu pada tahun tersebut capaiannya 

sebesar 789 publikasi. Hasil yang masih belum memenuhi target ini 

disebabkan oleh beberapa faktor yang sifatnya non teknis seperti : 1) 

dosen lebih tertarik untuk mempublikasikan karyanya di jurnal 

internasional karena ada insentif berupa hibah pendanaan 2) jurnal 

nasional saat ini sangat sedikit sekali yang terakreditasi, baik di sinta 1 

maupun sinta 2. 3) jumlah angka kredit yang diperoleh jauh berbeda 

antara artikel yang dimuat di jurnal nasional dibanding dengan yang 

dimuat di jurnal internasional (angka kredit di jurnal internasional bisa 

maksimum 40, sedangkan di jurnal nasional maksimum hanya 20).   

Upaya untuk meningkatkan jumlah publikasi nasional, UNEJ 

diharapkan untuk segera mempunyai jurnal nasional yang terakreditasi, 

sehingga akan dapat memfasilitasi segenap sivitas akademikanya untuk 
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mempublikasikan karya-karya ilmiahnya dibidang ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. 

Publikasi Nasional dan Publikasi Internasional ketercapaiannya 

pada tahun 2016, 2017, dan 2018 disajikan pada grafik berikut. 

 

Grafik 3.6 Target dan Realisasi Publikasi Nasional 2016-2018 

 

Grafik 3.7 Target dan Realisasi Publikasi Internasional 2016 -2018 
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3.4  Sasaran Strategis Menguatnya Budaya Keramahan Sosial dalam 

Mendesiminasikan Pengetahuan, Teknologi, dan Seni bagi 

Masyarakat. 

Perguruan tinggi sudah selayaknya pula mengembangkan aspek 

terapan dari kepakaran yang telah terbentuk agar dapat memberikan 

sumbangan secara langsung bagi penyelesaian berbagai masalah yang 

dihadapi masyarakat sekitarnya. UNEJ yang berada di kawasan 

perkebunan dengan masyarakat yang banyak menggantungkan ke hasil 

perkebunan, diharapkan memiliki peran untuk mengembangkan kawasan 

perkebunan industrial. Budaya meneliti perlu ditingkatkan sehingga 

diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata yang bisa dirasakan 

khususnya bagi masyarakat perkebunan industrial. 

Tabel 3.5 Capaian Kinerja pada Sasaran Strategis Keempat 

Sasaran 

Strategis 

Prog./Keg./ 

Indikator Kinerja 

Kinerja 
Sat Capaian 

Target Realisasi 

Menguatnya 

Budaya 

Keramahan 

Sosial dalam 

Mendesiminasi

kan 

Pengetahuan, 

Teknologi, dan 

Seni bagi 

Masyarakat. 

Jumlah prototipe 

R&D 
50 64       jml 128 % 

Jumlah prototipe 

industri 
20 20 jml 100 % 

Jumlah  

teknologi tepat 

guna 

25 42 jml 168 % 

Jumlah Pusat 

Unggulan IPTEK 
5 7 jml 140 % 

 

3.4.1. Jumlah Prototipe Research and Development 

  Salah satu indikator terhadap sasaran menguatnya budaya 

keramahan sosial dalam mendesiminasikan pengetahuan, teknologi, dan 

seni bagi masyarakat adalah jumlah prototipe R & D yang dihasilkan. 

Pada tahun 2018 capaiannya sebesar 64 prototipe dari target yang 
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ditetapkan yaitu 50 prototipe, sehingga capaian tahun ini melebihi target 

sebesar 128%. Bila dibandingkan dengan hasil tahun 2017 yang 

capaiannya sebesar 24 prototipe, sehingga capaian tahun 2018 naik 

sebesar 266,66%. Demikian pula bila dibandingkan capaian tahun 2016, 

maka capaian tahun ini hasilnya lebih baik. Hasil capaian tahun 2018 bila 

dibandingkan dengan target dalam Renstra 2016-2020, yaitu sebesar 9 

prototipe (2 prototipe tingkat Asia, 3 prototipe tingkat Nasional dan 4 

tingkat Lokal), maka capaian tahun 2018 sudah melebihi target yang 

ditetapkan dalam Renstra 2016-2019 tersebut. Jumlah prototipe Research 

and Development dengan hasil yang menggembirakan ini adalah karena 

tekad dan semangat segenap sivitas akademika UNEJ dalam rangka 

pencapaian kinerja institusi yang meliputi berjalannya proses 

pembelajaran, penelitian, dan pengabdian sesuai dengan standar baku 

yang telah ditetapkan dan kegiatan berbasis mutu serta tersertifikasi di 

level institusi. 

 

Gambar 3.7 Prototipe Robot Penyembuh Penyakit Stroke yang diciptakan 
oleh Khairul Anam, S.T., M.T., Ph.D (Dosen Teknik UNEJ). 
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3.4.2. Jumlah Prototipe Industri 

 Indikator selanjutnya adalah prototipe industri. Prototipe industri 

yang diukur adalah banyaknya hasil pengembangan teknologi dengan 

skala industri. Capaian yang dihasilkan pada industri dengan skala 

madya/ rumahan. Ketercapaiannya meningkat secara signifikan dari target 

yang ditentukan. Target yang ditetapkan pada tahun 2018 sebesar 20 

prototipe industri, dengan ketercapaian 100%. (target=20, capaian=20), 

capaian tahun 2017 dan 2016 yang masing-masing sejumlah13 dan 15 

maka capaian tahun ini naik cukup menggembirakan. Capaian tahun 2018 

bila dikaitkan dengan target yang dibebankan pada RENSTRA UNEJ 

2016-2020, terbukti sudah melebihi target yakni sebesar 222,22%. 

Diharapkan pada tahun akhir renstra UNEJ yaitu tahun 2020, hasil 

harapkan   sejumlah kurang lebih 50 prototipe industri akan tercapai. Hasil 

yang diperoleh diantaranya adalah : Alat Pengukus Kerupuk Serbaguna, 

Alat Pengering Tipe Kabinet, Alat Deteksi Angin Puting Beliung. 

3.4.3 Jumlah Teknologi Tepat Guna 

 Indikator Jumlah Teknologi Tepat Guna ditunjukkan untuk mengukur 

keberhasilan UNEJ dalam menghasilkan peralatan atau desain ataupun 

prototipe dengan menggunakan teknologi tepat guna sehingga dapat 

dimanfaatkan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Indikator ini 

ketercapaiannya sangat membanggakan, dimana dari target yang 

ditetapkan tahun 2018 sebesar 25 TTG sedangkan capaiannya sebesar 

42 TTG atau melebihi target sebesar 168%. Apabila dibandingkan dengan 

capaian tahun 2016 dan 2017 ada kecenderungan naik secara konsisten 

positif, dimana tahun 2016 dapat menghasilkan sejumlah 14 TTG, 

kemudian tahun berikutnya menghasilkan 28 TTG. Produk TTG ini selaras 

visi Universitas Jember yaitu menjadikan universitas unggul dalam 

pengembangan sains, teknologi, dan seni berwawasan lingkungan, bisnis, 

dan pertanian industrial. Sehingga UNEJ dituntut semakin berperan dalam 

percepatan pembangunan di desa dan daerah tertinggal. Salah satunya 
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dengan meningkatkan hasil riset dan inovasi produk tepat guna (TTG) 

yang dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat di daerah tersebut. 

diantaranya adalah : Produksi Massal Biopestisida Berbahan Aktif, Mesin 

dan Granulator Pupuk Organik, Biofaktor Pengolah Kotoran Sapi, Kompor 

Biomassa. 

 

Gambar 3.8 AGRIINO 

Seorang peneliti Universitas Jember berhasil menciptakan suatu 

alat yang diberi nama AGRIINO. Alat ini berfungsi untuk meminimalisir 

dampak penggunaan pupuk yang berlebih pada pertanian dan juga untuk 

membantu mengetahui kualitas air dalam kegiatan budidaya perikanan. 

3.4.4. Jumlah Pusat Unggulan IPTEK 

 Upaya dalam memberi ruang khusus bagi peneliti salah satunya 

dengan membentuk pusat unggulan IPTEK, sehingga pengembangan 

kegiatan penelitian bisa lebih terencana dan terintegrasi untuk 

menghasilkan karya penelitian unggul. Indikator selanjutnya adalah pusat 

unggulan IPTEK. Indikator ini berdasar adanya pusat unggulan IPTEK 

yang ada di Universitas Jember dibawah koordinasi Laboratorium Terpadu 

dan Sentra Inovasi Teknologi/ Center For Development of Advance 

Sciences and Technology (C-DAST). Sesuai Surat Keputusan Rektor 

UNEJ Nomor 20679/UN25/KL/2017 tentang Penyesuaian Nama dan 

Penataan UPT Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi (C-

DAST) Universitas Jember, bahwa divisi di bawah C-DAST adalah 4 pusat 

IPTEK yaitu CGANT(Combinatorics Graph Theory and Network 

Topology), Trop-NRC (Tropical Natural Resources Conservation), C-



 

 

92 

 

RISSH (Center for Reasearch in Social Scientist and Humanities),  

CHRM2 (Center for Human Rights Multi Culturalism and Migration), dan 

Kelompok Riset (KeRis) selain itu terdapat 11 Laboratorium yang 

dikelola di bawahnya. 

 Hasil capaian tahun 2018 telah memenuhi target yang ditetapkan 

sebesar 100%, dibanding tahun 2017 maka hasil capaian tahun ini naik 

sebesar 125%. 

 

3.5  Sasaran Strategis Meningkatnya Karya Tridharma Baik dari 

Dosen maupun Mahasiswa Spesifik Lokasi (Pertanian Industrial) 

yang Memiliki Manfaat terhadap Masyarakat dan Lingkungan 

UNEJ merupakan salah satu institusi sosial yang mempunyai peran 

penting dalam mempengaruhi dan mengakomodasi perubahan peradaban    

dalam masyarakat. Selain itu juga UNEJ diharapkan berperan aktif dalam 

memecahkan permasalahan dilingkungannya. Disini sivitas akademika 

dituntut untuk terus menerima dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan di lingkungan lembaga inilah ilmu dan teknologi tumbuh dengan 

pesat.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

 Tridharma perguruan tinggi merupakan kegiatan utama dalam 

pengelolaan dan pengembangan perguruan tinggi. Program dan kegiatan 

ini melibatkan dosen maupun mahasiswa khususnya pengembangan 

kawasan pertanian industrial, hal ini sesuai dengan Misi UNEJ. 

Tabel 3.6 Capaian Kinerja Sasaran Strategis Kelima 

Sasaran Strategis 
Prog./Keg./ 

Indikator Kinerja 

Kinerja 
Sat Capaian 

Target Realisasi 

Meningkatnya Karya 

Tridharma baik dari 

Dosen maupun 

Mahasiswa Spesifik 

Lokasi (Pertanian 

Jumlah Penelitian 

Yang Dimanfaatkan 

Masyarakat dan 

Lingkungan 

600 735 jml 

 

 

122,5 % 
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Sasaran Strategis 
Prog./Keg./ 

Indikator Kinerja 

Kinerja 
Sat Capaian 

Target Realisasi 

Industrial) yang  Memiliki 

Manfaat terhadap 

Masyarakat dan 

Lingkungan 

Jumlah Produk 

Inovasi 
25 28 jml 112 % 

 

3.5.1. Jumlah Penelitian yang Dimanfaatkan Masyarakat 

  UNEJ sebagai lembaga pendidikan tinggi dituntut selalu 

berkontribusi terhadap dinamika kehidupan ilmiah dan budaya dalam 

masyarakat. Untuk itu kegiatan UNEJ diharapkan berkaitan langsung 

dengan pengembangan ilmu pengetahuan maupun dalam perubahan 

budaya dan peradapan dalam masyarakat. Kegiatan yang berkontribusi 

terhadap kehidupan budaya dan pengembangan kegiatan ilmiah dalam 

masyarakat dapat berupa diseminasi dalam konferensi, publikasi dalam 

tulisan, forum-forum ilmiah, serta penyediaan layanan seperti misalnya 

klinik medis, rumah sakit, sanggar budaya, mesium yang dapat 

bermanfaat bagi masyarakat. 

Ukuran yang dijadikan indikator adalah jumlah penelitian yang 

memiliki manfaat bagi masyarakat.  Pada tahun 2018  menghasilkan 729 

judul penelitian dengan pendanaan  dari DRPM (Direktorat Riset 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat) sebanyak 139 judul dari 

non DRPM  sebanyak 466 judul. Sedangkan dari Penelitian Mandiri 

sebanyak 67 judul. Capaian ini melebihi target yang ditetapkan yaitu 

sebesar 600 judul atau sebesar 121.50%. Capaian tahun 2017 sebesar 

291 judul, sehingga capaian tahun 2018 lebih besar dari tahun lalu. Hasil 

yang dicapai ini tidak lepas dari usaha-usaha yang dilakukan LP2M UNEJ 

dalam rangka memberikan bimbingan teknis dan administratif secara 

intensif dan berkelanjutan kepada dosen juga termasuk mahasiswa untuk 

menghasilkan produk-produk penelitian yang mendatangkan manfaat bagi 

masyarakat lingkungan. 
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Gambar 3.9 COFFEE PANEL 

COFFE PANEL merupakan material komposit yang menggunakan 

bahan dasar campuran ampas kopi dan matrik Poliester. Panel ramah 

lingkungan ini dapat diaplikasi sebagai pelapis dinding dan lantai yang 

mampu menghasilkan kesan mewah dan elegan. Selain itu, panel ini juga 

dapat diaplikasikan sebagai Insulator panel yang dapat menyerap bau 

pada kamar mandi dan menghasilkan aroma kopi yang khas. 

 3.5.2. Jumlah Produk Inovasi 

   Perguruan Tinggi tidak hanya perlu dilihat sebagai pusat ilmu 

pengetahuan, pusat penelitian, dan pusat pengabdian kepada 

masyarakat, tetapi harus dilihat sebagai suatu lembaga satuan pendidikan 

yang menghasilkan inovasi ilmu pengetahuan sehingga dibutuhkan sikap 

dan jiwa berkompetisi, berinovasi, dan berkreasi untuk menjamin 

kelangsungan hidup. Persaingan dalam kontek ini terkait dengan 

persaingan bidang mutu, harga, dan layanan. Pengelolaan semuanya 

memerlukan pengetahuan dan ketrampilan manajemen, yaitu manajemen 

perguruan tinggi. Upaya untuk meningkatkan dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang kompetitif di era persaingan global adalah 

dengan inovasi. Definisi Inovasi secara lebih luas diberikan dalam RUU 
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yang mensyaratkan ketermanfaatan kegiatan penelitian, pengembangan, 

pengkajian, penetapan, dan/atau penerapan, dan/atau secara komersial, 

ekonomi, dan sosial/buaya.  

Hasil capaian tahun 2018 sebesar 28 produk, dari target sebesar 25 

produk atau melebihi target sebesar 101.12%. Pada tahun 2017 

capainnya sebesar 20 produk, yang berarti tahun 2018 mengalami 

kenaikkan sebesar 140%. Hal ini dikarenakan upaya nyata diantaranya 

penataan konsep Research Group saat ini telah dikembangkan dan 

disempurnakan dengan penekanan masuknya inovasi teknologi dalam 

rantai produk dan diikuti oleh peningkatan nilai tambah. Program ini 

menjadi program unggulan dan mendapat perhatian Kementerian 

Ristekdikti. Keberadaan Research Group menjadi wadah dan sumber 

inovasi bagi peneliti dalam implementasi IPTEKS yang menghasilkan 

inovasi berbasis teknologi. Hal ini didukung sepenuhnya oleh 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti) 

menunjuk UNEJ sebagai pusat unggulan di bidang bioteknologi dan 

kesehatan. 

3.6  Sasaran Strategi Meningkatnya Kerjasama Internasional dalam 

Kegiatan Tridharma 

 

Kegiatan kerjasama yang dilakukan UNEJ pada prinsipnya 

bertujuan untuk meningkatkan efektifitas, efisiensi, produktifitas, 

kreatifitas, inovasi, mutu, dan relevansi untuk meningkatkan daya saing 

bangsa. Dengan prinsip mengutamakan kepentingan pembangunan 

nasional, menghargai kesetaraan mutu, saling menghormati, 

meningkatkan mutu pendidikan, berkelanjutan, dan mempertimbangkan 

keberagaman kultur yang bersifat lintas daerah, nasional, dan 

internasional. 
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Hingga tahun 2018, UNEJ telah menjalin kerjasama dengan 

lembaga-lembaga luar negeri sebanyak 156 kegiatan kerjasama dengan 

22 negara. 

Tabel 3.7 Capaian Kinerja Sasaran Strategis Keenam 

Sasaran Strategis 

Prog./Keg./ 

Indikator 

Kinerja 

Kinerja 

Sat Capaian 
Target Realisasi 

Meningkatnya 

kerjasama internasional 

dalam kegiatan 

Tridharma 

Jumlah 

Kerjasama 

Luar Negeri  

30 47     jml 157% 

 

3.6.1. Jumlah Kegiatan Kerjasama Akademik dengan Luar Negeri  

Salah satu unsur penting dalam pengembangan pendidikan tinggi 

adalah menjalin kerjasama antar institusi, lembaga riset di dalam maupun 

luar negeri, karena dapat meningkatkan aksestabilitas percepatan 

U

UNIVERSITAS JEMBER : MEMILIKI 156 KEGIATAN KERJASAMA LUAR 
NEGERI, DENGAN 22 NEGARA 

Gambar 3.90 Peta Kerjasama Luar Negeri UNEJ 
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pegembangan perguruan tinggi. UNEJ dalam pengembangan teknologi 

memerlukan mitra sebagai pendukung program dan kegiatan tridharma 

perguruan tinggi. Kerjasama dengan beberapa stakeholder khususnya 

lembaga akademik luar negeri akan memberikan transfer knowledge 

sebagai upaya peningkatan kompetensi dosen dan mahasiswa. 

Jumlah Kegiatan Kerjasama Akademik dengan Mitra Luar Negeri 

mengalami peningkatan sehingga ketercapaian indikator melampaui dari 

target, hal ini disebabkan adanya tuntutan pemenuhan persyaratan 

internasional terhadap sistem layanan UNEJ khususnya mahasiswa 

asing dan implementasi kerjasama internasional. 

Indikator ini diukur dari banyaknya kerjasama yang dimulai pada 

tahun 2018 yang ketercapaiannya mencapai hingga 157%. Target yang 

ditetapkan adalah sejumlah 30 kegiatan kerjasama dan realisasinya 

sebanyak 47 kegiatan kerjasama jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan dimana 

capaian kerjasama tahun 2017 terealisasi 6 kerjasama atau mengalami 

peningkatan sebesar 783.33%, demikian juga dibandingkan tahun 2016 

yang capaiannya 16 kerjasama atau ada peningkatan sebesar 293.75%. 

Ini mengindikasikan bahwa UNEJ dipandang oleh lembaga luar negeri 

sebagai mitra yang cukup strategis. Kegiatan ini meliputi antara lain 

penyelenggaraan seminar bersama, penyelenggaraan tridarma, 

pertukaran dosen dan/atau mahasiswa, penjaminan mutu internal, 

pengembangan pusat kajian Indonesia dan budaya lokal, pemagangan 

dan lainnya.  
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Gambar 3.11 Prof. Dr. Bambang Sugiharto, M.Agr., Sc. (Dosen UNEJ 
sebagai Biotech Ambassador) 

 

 UNEJ terus mengembangkan bidang bioteknologi di bidang 

pertanian dan kesehatan. Kali ini langkah strategis yang diambil adalah 

bekerjasama dengan Institut de Recherche pour le Developpement (IRD) 

Perancis. Salah satu kerjasama yang sudah dan tengah dilaksanan 

adalah penelitian mengenai genome editing pada padi guna 

pengembangan padi tahan bakteri xanthomonas. Penelitian genome 

editing pada padi dimotori oleh para peneliti Kampus Tegalboto yang 

tergabung dalam Kelompok Riset (KeRis) Plant Health (kesehatan 

tanaman). Penelitian genome editing pada padi khususnya, dan pada 

tanaman lain semisal tebu, singkong, dan kopi, diharapkan akan 

menghasilkan bibit tanaman yang tahan penyakit dan memiliki 

produktivitas tinggi. Kerjasama dengan IRD Perancis sekaligus 

mendukung pendirian PUI-PT Bioteknologi Tanaman ndustri di UNEJ yang 

tengah dirintis.  
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Gambar 3.102 Penandatangan MoU kerjsama luar negeri antara Rektor 

UNEJ dengan FT San Carlos University, Filipina 

 Kerjasama unggulan dengan beberapa mitra luar negeri adalah : 

Kerjasama dengan Badische Anilin- und Soda Fabrik (BASF) perusahaan 

multinasional produsen bahan-bahan kimia asal Jerman, untuk membuka 

Agro Solution Farm (ASF) hal ini wujud dari kepercayaan dunia industri 

terhadap riset UNEJ di bidang pertanian yang mendunia. Kegiatan 

kerjasama ini pada tahun 2018  telah melakukan pembangunan  lahan 

seluas 2 ha untuk kegiatan Agsolution Farm, terlaksananya kegiatan 

Technical Training for Student untuk mahasiswa Fakultas Pertanian dan 

terbangunnya sarana –prasana kegiatan proses belajar mengajar serta 

pengembangan soft skill bagi mahasiswa. dan kerjasama dengan Asian 

Institute of Technology (AIT) dalam pengembangan Pusat Unggulan 

Institusi-Perguruan Tinggi (PUI-PT) Bioteknologi Tanaman Industri.  

 Ketercapaian diatas menujukkan ketercapaian UNEJ sesuai 

dengan Perjanjian Kinerja Tahun 2018 yang secara berjenjang sesuai 

dengan kedudukan, tugas, dan fungsinya berdasarkan Renstra UNEJ 

yang diselaraskan dengan Renstra Kemenristekdikti 2015-2019. Tabel 

berikut akan ditunjukkan ketercapaian indicator-indikator selain yang ada 
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di Renstra UNEJ yang diselaraskan dengan Renstra Kemenristekdikti 

2015-2019. 

Tabel 3.8 Capaian indikator Kinerja RENSTRA UNEJ diluar indikator yang 

diselaraskan dengan Renstra Kemenristekdikti 2015-2019. 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja  2018 

1. Tercapainya peringkat akreditasi 
institusi, program studi yang baik oleh 
lembaga akreditasi nasional, Asia 
Tenggara dan Asia 

1. Jumlah program studi yg terakreditasi 
A/unggul 

S0 3 

S1 18 

S2 2 

S3 0 

2. Tercapainya lulusan cendekia yang 
mampu bersaing di tingkat nasional, 
kawasan Asia Tenggara dan Asia 

  

1.  Rata-rata lama penyusunan TA (bulan) 

S0 - 

S1 15,8 

S2 16,8 

S3 10,7 

  

2. Rata-rata masa tunggu mendapatkan 
pekerjaan (S1/bulan) 

IPA 3,9 

IPS 4,6 

3. Gaji pertama (juta) 3,1 

3.  Menguatnya budaya kualitas dalam 
penelitian dan publikasi nasional dan 
internasional. 

1.   Jumlah kelompok peneliti yang 

Aktif 665 

Mendapat Grant nasional 141 

Mendapat Grant internasional 2 

2.  Jumlah publikasi (Judul) 

tidak terakreditasi nasional  0 

nasional terindeks,  681 

internasional 0 

internasional terindeks 640 

3.  Rata-rata indeks sitasi artikel 
dosen (Google Scholar) 

43,47 

  

4.  Jumlah buku yang dihasilkan staf 

buku ajar 58 

referensi 0 

ilmiah populer 0 

5.  Jumlah karya produk intelektual 47 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja  2018 

(HaKI) 

6.  Jumlah judul penelitian 
kompetitif yang diterima per tahun 

665 

7.  Kenaikan (%) budget penelitian 
setiap tahun 

50,27 

4. Menguatnya budaya keramahan 
sosial dalam mendesiminasikan 
pengetahuan, teknologi dan seni bagi 
masyarakat. 

1.  Jumlah kegiatan pengabdian 
sivitas akademika yang melibatkan, 
sektor swasta, pemerintah daerah 
dan masyarakat 

1 

2.  Jumlah kegiatan hibah pengabdian sivitas 
akademika  partner 

LITABMAS 13 

Swasta 0 

Pemerintah kota atau daerah 1 

  
3.  Jumlah kegiatan pengabdian 
dalam bentuk desiminasi Teknologi 
Tepat Guna bagi masyarakat  

2 

  
4.  Jumlah kegiatan pengabdian/cross cultural 
sivitas akademika bekerjasama dengan 
partner di 

  Asia Tenggara 0 

  Kawasan Asia 0 

  

5.  Jumlah judul kompetitif yang 
diterima per tahun 

143 

6.  Jumlah prototipe / model pembelajaran / 
saintek / karya seni yang bermanfaat 

Tingkat lokal 2 

5. Tercapainya tatakelola yang 
transparan dan akuntabel 

1.  Persentase  ketersediaan perangkat 
perencanaan 

Integrasi Renstra dan RKAKL di 
institusi  

100 

Renstra dan rencana kerja 
jurusan/prodi di fakultas  

100 

Renstra dan RKAKL di lembaga  100 

Rencana kerja dan RKAKL di biro  100 

Rencana kerja dan RKAKL di UPT 100 

2.  Laporan akuntabilitas 

LAKIP unit kerja (%)  90 

  
3. Hasil audit 

Status BLU 
100 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja  2018 

4. Rata-rata waktu (tahun) kenaikan pangkat 
tenaga pendidik 

Pada Asisten Ahli 5,62 

Pada Lektor 6,63 

Pada Lektor Kepala 8,2 

Pada Profesor 12,5 

5. Rata-rata waktu (tahun) kenaikan pangkat 
tenaga kependidikan 

Pada Gol I 2,54 

Pada Gol II 2,6 

Pada Gol III 3,78 

Pada Gol IV 5,3 

6. Pengembangan kelembagaan dalam 
bentuk penambahan jumlah fakultas dan 
program studi baru 

Jumlah fakultas 15 

  Jumlah prodi 102 

 

Berdasarkan ketercapaian diatas menunjukkan prodi terakreditasi A 

adalah 23 prodi dari 102 prodi, masa tunggu lulusan UNEJ untuk 

mendapatkan pekerjaan kurang dari 5 bulan masa tunggu tersebut 

terhitung cepat untuk ukuran lulusan sarjana di Indonesia dan hal ini 

menunjukkan UNEJ salah perguruan tinggi yang sukses karena masa 

tungggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan tergolong cepat. 

Menguatnya budaya kualitas dalam penelitian dan publikasi nasional dan 

internasional civitas akdemika UNEJ cukup tinggi hal ini salah satunya 

ditunjukkan dengan jumlah judul penelitian kompetitif yang diterima per 

tahun sebanyak 665 penelitian, jumlah judul penelitian kompetitif yang 

diterima per tahun 47 HaKI. Sedangkan jumlah kegiatan pengabdian 

dalam bentuk desiminasi Teknologi Tepat Guna bagi masyarakat ada 2 

hal ini menunjukkan teknologi yang dirancang oleh civitas UNEJ dapat 

disesuaikan dengan aspek-aspek lingkungan, keetisan, kebudayaan, 

sosial, politik, dan ekonomi masyarakat. Upaya UNEJ untuk menjadi 
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Badan Layanan Umum (BLU) sehingga UNEJ dapat memberikan 

pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa 

yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan dalam 

melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan 

produktivitas, saat ini usulan UNEJ menuju BLU sudah dalam tahap 

menunggu persetujuan dari pemerintah. Langkah lain menuju tatakelola 

yang baik adalah keselarasan Renstra unit kerja terhadap Renstra UNEJ 

dengan mengaitkan setiap program dan kegiatan unit kerja terhadap 

Renstra unit kerja sekaligus terhadap Renstra UNEJ, hal ini dilaksanakan 

dalam penyusunan program dan anggaran yang tersistem di SIMANGGA. 

Pertanggung jawaban ketercapaian Renstra unit kerja diwujudkan dengan 

kewajiban setiap unit kerja di lingkungan UNEJ menyusun LAKIP. 

B. REALISASI ANGGARAN 

 

Salah satu tujuan dalam RENSTRA Universitas Jember tahun 2016 - 

2020 dalam rangka pencapaian Good University Governance (GUG) adalah 

mewujudkan budaya kerja excellent dengan memantapkan penerapan system 

manajemen mutu yang akuntabel, efektif dan efisien berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK). Melalui sistem informasi dan komunikasi 

tersebut, diharapkan proses konsolidasi  internal  dan  reformasi pendidikan  

tinggi di Universitas Jember dapat dikelola secara efisien, efektif, transparan, 

dan akuntabel sebagai jaminan Universitas Jember dengan sungguh-sungguh 

sudah menerapkan prinsip-prinsip GUG. Perencanan program dan anggaran 

sebagai salah satu bagian dari reformasi birokrasi di pendidikan tinggi, perlu 

disusun dengan baik dengan cara sinkronisasi antara program kegiatan 

dengan RENSTRA Universitas demi pencapaian kinerja yang optimal. 

Universitas Jember sebagai Satuan Kerja (Satker) menyusun rencana 

program dan anggaran menggunakan pendekatan top down dan bottom up. 

Peran aktif seluruh unit kerja di lingkungan Universitas Jember dalam 

penyusunan rencana program dan anggaran dilengkapi dengan TOR dan 
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RAB yang dituangkan ke dalam aplikasi SIMANGGA melalui Single Sign On 

(SSO) SISTER.  

 

Proses review adalah upaya rasionalitas dan kepatuhan terhadap 

standar biaya, sehingga usulan TOR dan RAB unit kerja perlu dilakukan oleh 

tim reviewer yaitu Gugus Penjamin Mutu (GPM) masing-masing unit kerja. 

Review juga memberikan pemahaman ke setiap unit kerja sehingga setiap 

program dan kegiatan yang akan dilakukan adalah implementasi untuk 

mencapai sasaran UNEJ yang telah tertuang di RENSTRA. Gambar-gambar 

berikut menjelaskan beberapa tampilan menu didalam SIMANGGA. 

 

Gambar 3.14 Dashboard aplikasi SIMANGGA 

 

Gambar 3.13 Single Sign On SISTER untuk Masuk ke Aplikasi 
SIMANGGA 
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Gambar 3.15 Daftar Kegiatan yang Telah Dientri oleh Unit Kerja 

 

 

Gambar 3.16 Review Usulan Program dan Kegiatan oleh Tim Reviewer 
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Gambar 3.117  RKA Unit Kerja sebagai Output dari Entri Usulan Program 
dan Kegiatan oleh Unit Kerja 

Pelaksanaan program dan anggaran di UNEJ menggunakan aplikasi 

SIMKEU sebagai alat controlling yaitu untuk mengevaluasi serta perbaikan 

atas keuangan dan mengontrol penggunaannya. SIMKEU meningkatkan 

kualitas pelaporan keuangan agar akurat, tepat waktu, transparan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan yang mampu menghubungkan satuan kerja ke 

jenjang institusi. SIMKEU mendukung efisiensi, efektifitas, dan kelancaran 

penyusunan laporan keuangan. SIMKEU memiliki kewenangan akses 

bertingkat, yaitu tenaga kependidikan yang bertugas sebagai Operator 

Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP), baik di tingkat Fakultas atau 

Universitas, Wakil Dekan II, dan Wakil Rektor II - Rektor. Masing-masing user 

diberikan kewenangan yang berbeda-beda dalam mengakses fitur yang ada 

pada sistem ini. Seperti aplikasi  yang lain di UNEJ SIMKEU juga berada 

didalam SISTER sehingga masuk melalui SSO, berikut beberapa tampilan 

SIMKEU dalam penggunaannya. 
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Gambar 3.18 Monitoring Pelaksanaan Anggaran Setiap Unit Kerja di 
Aplikasi SIMKEU 

 

 

Gambar 3.19 Monitoring Realisasi Pengeluaran per Bulan Unit Kerja 

Data serapan anggaran yang dapat dimonitoring setiap saat di 

SIMKEU dan capaian kinerja dari seluruh unit kerja di lingkungan UNEJ 
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digunakan sebagai bahan pengisian capaian output di SIMONEV 

Kemenristekdikti hal ini dilakukan dalam rangka pemantauan dan evaluasi 

kinerja program, realisasi capaian fisik, dan anggaran unit kerja. 

Pagu definitif setelah melalui proses telaah dengan 

Kemenristekdikti maka pagu awal yang ada dalam DIPA Universitas 

Jember Tahun Anggaran 2018 sebesar Rp. 434.481.586.000,- terdiri dari 

dana RM (Belanja Pegawai, Operasioanal/Layanan Perkantoran, dan 

BOPTN) dan PNBP, seiring realisasi penerimaan dana PNBP yang 

melebihi dari pagu PNBP yang ditetapkan oleh Kemenristekdikti sebesar 

Rp. 227.700.000.000,- dilakukan pengajuan tambahan pagu ke Dirjen 

Anggaran Kemenkeu melalui Sekretaris Jenderal Kemenristekdikti dimana 

Universitas Jember pada tahun 2018 untuk dana PNBP mendapatkan 

tambahan pagu sebesar Rp. 135.017.762.000,- yang mengakibatkan total 

dana PNBP menjadi Rp. 362.717.762.000,- sehingga total DIPA 

Universitas Jember Tahun Anggaran 2018 sebesar Rp. 583.596.700.000,-

. Pemasukan anggaran PNBP selain dari UKT, juga dari kerjasama 

penelitian, hasil sewa, beasiswa masyarakat, dan pendapatan dari 

kerjasama dengan stakeholder melalui Program Mitigasi Bencana 

Berbasis Lahan yang didukung oleh Indonesia Climate Change Trust 

Fund (ICCTF), Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

Bappenas, USAID serta Taman Nasional Meru Betiri (TNMB), BASF 

(Badische Anilin-und Soda-Fabrik) perusahaan multinasional produsen 

bahan-bahan kimia asal Jerman untuk membuka Agro Solution Farm 

(ASF), ASF adalah fasilitas riset, edukasi, dan konsultasi mengenai 

pertanian bagi dosen dan mahasiswa UNEJ, serta petani di Jember dan 

sekitarnya, program kerjasama dengan DAAD Hochschule Flensburg 

Germany dalam pengembangan bioteknologi.  

Dalam aspek pengelolaan anggaran, Tahun 2018 selain dana yang 

tertera di dalam DIPA, UNEJ juga mendapatkan anggaran pemasukan 

Non-DIPA sebesar Rp. 51.480.852.429,- dengan rincian seperti yang 

tertera pada tabel berikut : 
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Tabel 3.9 Pendanaan Non-DIPA 2018 

DANA Non-DIPA UNEJ TAHUN 2018 

URAIAN JUMLAH 

DANA BANTUAN KEGIATAN PENDIDIKAN 
KEMAHASISWAAN 

21.500.000 

DANA BEASISWA BPPDN PASCASARJANA TAHUN 
2018 

278.000.000 

DANA KEGIATAN SOSILISASI DAN PROMOSI 
SNMPTN-SBMPTN TAHUN 2018 

207.875.000 

DANA KEGIATAN SELEKSI SNMPTN TAHUN 2018 770.380.000 

DANA PENGELOLAAN PROGRAM BEASISWA 
BIDIKMISI 

515.700.000 

DANA PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT DRPM 557.000.000 

DANA PROGRAM PENELITIAN DRPM  13.074.190.000 

DANA PROGRAM ASUH MENUJU PRODI UNGGUL 310.000.000 

DANA TUNJANGAN BELAJAR DARI KEMENKES 
MAHASISWA FAKULTAS FARMASI 

12.360.000 

DANA KEGIATAN SBMPTN TAHUN 2018 1.577.777.000 

DANA PROGRAM DESA SEJAHTERA MANDIRI  80.000.000 

DANA PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA (PKM) 263.800.000 

DANA PENGELOLAAN KAWASAN REHABILITASI 
TAMAN NASIONAL MERU BETIRI (ICCTF) TERMIN III, 
IV dan V 

1.008.593.737 

DANA TUNJANGAN KINERJA PNS NON DOSEN 
DESEMBER 2017 S.D NOPEMBER 2018 

21.786.275.192 

DANA RISET PEMBANGUNAN INDONESIA TAHUN 
KEDUA 

814.983.000 

DANA RISET PEMBANGUNAN INDONESIA 
OPTIMALISASI POTENSI BUDAYA USING DAN 
INDUSTRI KREATIF BANYUWANGI TAHUN KEDUA 

239.190.000 

DANA PENELITIAN BALITBANG  203.738.000 

DANA PENELITIAN PROGRAM PENDANAAN CALON 
PERUSAHAAN PEMULA  

426.839.000 

DANA BANTUAN BIAYA PENDIDIKAN PROGRAM 
PROFESI GURU (PPG) PRA JABATAN BERSUBSISDI 

2.252.642.000 

BIAYA PENGEMBANGAN MODUL PENDIDIKAN 
PROGRAM PROFESI GURU (PPG) DALAM JABATAN 

96.000.000 

BEASISWA PENINGKATAN PRESTASI AKADEMIK 
(PPA) 

5.006.400.000 

PROGRAM SERTIFIKASI PENDIDIK UNTUK DOSEN 
TAHAP I LP3M 

191.000.000 

PROGRAM KOMPETISI BISNIS MAHASISWA 
INDONESIA (KBMI)  

49.000.000 
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DANA Non-DIPA UNEJ TAHUN 2018 

URAIAN JUMLAH 

PROGRAM KEMITRAAN DALAM RANGKA PROGRAM 
PEMBINAAN FKG 

240.000.000 

PROGRAM HIBAH PENINGKATAN KUALITAS 
PEMBELAJARAN LP3M 

65.000.000 

PROGRAM HIBAH BINA DESA (PHBD)  60.000.000 

BANTUAN HUKUM BAGI ORANG MISKIN/KELOMPOK 
ORANG MISKIN BPBH FH 

64.895.600 

DANA BANTUAN BIAYA PENUGASAN DOSEN DI 
SEKOLAH (PDS)  

250.000.000 

DANA BEASISWA BUDI-DN PASCASARJANA TAHUN 
2018 

75.250.000 

DANA BEASISWA STUDI S3 DALAM NEGERI 
KEMENAG 

135.250.000 

BANTUAN TIKET MAHASISWA ADIK 34.235.700 

BEASISWA PENINGKATAN PRESTASI AKADEMIK 
(PPA) ALOKASI KHUSUS 

14.400.000 

BANTUAN BIAYA HIDUP MAHASISWA ADIK 68.000.000 

DANA MATRIKULASI PROGRAM AFIRMASI 
PENDIDIKAN TINGGI (ADik) 

51.000.000 

PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS PENYUSUNAN 
POLICY BRIEF FISIP 

150.000.000 

DANA PENYELENGGARAAN UJI KOMPETENSI PPG 
PRAJABATAN 

97.920.000 

BANTUAN DANA SELEKSI PENERIMAAN MAHASISWA 
PPG 

63.248.000 

BANTUAN BUKU AJAR FKIP 24.600.000 

BANTUAN UKT DARI PUSAT STANDARISASI, 
SERTIFIKASI DAN PENDIDIKAN BERKELANJUTAN 

40.500.000 

PROGRAM KAJIAN AKADEMIK PENATAAN 
KEKUASAAN KEHAKIMAN 

127.400.000 

BANTUAN PENERBITAN SERTIFIKAT PENDIDIK 
PESERTA SERTIFIKASI GURU YANG LULUS TAHUN 
2018 FKIP 

29.182.150 

PENGADAAN JASA PEMBUATAN KAJIAN EVALUASI 
REGULASI PROGRAM JAMINAN KESEHATAN 
NASIONAL 

146.728.050 

JUMLAH 51.480.852.429 
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Realisasi Anggaran dapat dilihat dengan analisis akuntabilitas 

keuangan dimana analisis akuntabilitas keuangan adalah kewajiban untuk 

memberikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab dan 

menerangkan kinerja. Hal ini dapat dilihat dari rencana target keuangan 

masing-masing indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam rencana 

kinerja tahunan dengan serapan keuangannya. Sesuai dengan dokumen 

Rencana Kinerja Universitas Jember Tahun 2018, maka pencapaian 

realisasi anggaran setiap sasaran dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Tercapainya Peringkat Akreditasi Institusi, Program Studi yang 

Baik oleh Lembaga Akreditasi Nasional, Asia Tenggara, dan Asia. 

Tabel berikut menggambarkan beberapa program renstra, indikator 

kinerja SIMonev, dan pagu, realisasi, serta capaian anggaran yang 

mendukung sasaran strategis pertama. 

Tabel 3.10 Program, Indikator, dan Anggaran yang Mendukung Sasaran 
Strategis Pertama 

 

Alokasi anggaran untuk sasaran tercapainya peringkat akreditasi 

institusi, program studi yang baik oleh lembaga akreditasi nasional, Asia 

Tenggara dan Asia adalah sebesar Rp. 218.375.063.000,- yang didukung 

dengan 5 indikator kinerja dengan uraian sebagai berikut. 

Untuk mewujudkan ketercapaian yang baik dari sasaran tersebut 

diatas maka anggaran terbagi diantaranya dengan tersedianya beasiswa 

untuk Peningkatan Prestasi Akademik, Mahasiswa Asing, dan Beasiswa 

dari Masyarakat (BNI 46, BI, BRI Syariah, Banyuwangi Cerdas, PT. 

CAPAIAN

%

97.6%

Persentase prodi terakreditasi minimal B 64 % 66 % 106%

Ranking PT Nasional 18 ranking 20 ranking 90%

Akreditasi Institusi A prodi A prodi 100%

Rasio jumlah dosen terhadap mahasiswa 1 : 25 prodi 1 : 26,71 prodi 100%

Rasio dosen tetap terhadap jumlah dosen 1 : 1,15 rasio 1 : 1,08 rasio 100%

Pagu,realisasi, dan capaian anggaran 218,375,063,000 213,077,447,993

Tercapainya peringkat akreditasi 

institusi, program studi yang baik 

oleh lembaga akreditasi nasional, 

Asia Tenggara dan Asia

Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran berbasis Standar Nasional Pendidikan Tinggi

Penguatan dan pengayaan learning outcome berorientasi keunikan atribut lulusan

Optimalisasi pembelajaran berorientasi Student Centered Learning dan IT based learning

Sasaran Strategis Program / Indikator Kinerja
ANGGARAN / KINERJA

Target Realisasi
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Djarum, Benny Subianto Fondation, Pemkab Bondowoso) dengan total 

anggaran sebesar Rp. 2.379.888.000,- penyediaan beasiswa ini 

diharapkan bisa lebih memberikan peluang bagi mahasiswa untuk bisa 

lebih berprestasi baik secara akademik maupun non akademik. Kegiatan 

layanan peningkatan mutu organisasi kemahasiswaan, pemenuhan 

kompetensi unggul lainnya, layanan pembelajaran dan peningkatan mutu 

pendidikan adalah kegiatan penunjang untuk pemenuhan ketercapain dari 

indikator diatas. Peningkatan infrastruktur untuk alat laboratorium, alat 

sarana penunjang pembelajaran lainnya, alokasi pembangunan 

gedung/bangunan, penyediaan alat penunjang pembelajaran dan sarana 

prasarana pendukung termasuk kegiatan penunjang untuk Tercapaianya 

Peringkat Akreditasi Institusi, Program Studi yang Baik oleh Lembaga 

Akreditasi Nasional, Asia Tenggara dan Asia. 

Dari realisasi serapan anggaran yang mendukung sasaran 

Tercapainya peringkat akreditasi institusi, program studi yang baik oleh 

lembaga akreditasi nasional, Asia Tenggara dan Asia adalah Rp. 

213.077.447.993,-dengan persentase serapan sebesar 97.6%. 

2. Dihasilkannya Lulusan Cendekia yang Mampu Bersaing di 

Tingkat Nasional, Kawasan Asia Tenggara, dan Asia. 

Tabel di bawah ini menggambarkan beberapa program renstra, 

indikator kinerja SIMonev, dan pagu, realisasi, serta capaian anggaran 

yang mendukung sasaran strategis kedua.seperti pada table berikut :  
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Tabel 3.11 Program, Indikator, dan Anggaran yang Mendukung Sasaran 
Strategis Kedua 

 

Alokasi anggaran untuk sasaran dihasilkannya lulusan cendekia 

yang mampu bersaing di tingkat nasional, kawasan Asia Tenggara, dan 

Asia adalah sebesar Rp. 284.921.468.000,- yang didukung dengan 8 

indikator kinerja dengan uraian sebagai berikut. 

Tercapainya indikator sasaran tersebut diatas didukung dengan 

kegiatan pada terwujudnya peningkatan layanan pembelajaran dan 

kegiatan kemahasiswaan, peningkatan mutu pendidikan melalui 

pemenuhan literatur bacaan yang memadai salah satunya dengan 

pemenuhan jurnal internasional terindeks scopus yang dapat diakses 

secara luas dan gratis oleh civitas akademika serta pemenuhan 

peningkatan layanan pembelajaran dengan pemenuhan alat pembelajaran 

yang memadai termasuk didalamnya pemenuhan gedung laboratorium 

dan ruang kuliah. 

Dari realisasi serapan anggaran yang mendukung sasaran 

tercapainya peringkat akreditasi institusi, program studi yang baik oleh 

lembaga akreditasi nasional, Asia Tenggara dan Asia adalah Rp. 

228.467.536.231,- dengan persentase serapan sebesar 80.2%. 

CAPAIAN

%

80.2%

Jumlah mahasiswa yang berwirausaha 2.5 Mhs 1.7 Mhs 68.0%

Persentase lulusan bersertifikat kompetensi 

dan profesi
80 % 88 % 110.0%

Persentase lulusan yang langsung bekerja 

sesuai bidangnya
50 % 52.3 % 104.6%

Jumlah mahasiswa berprestasi 90 mhs 113 mhs 125.6%

Persentase mahasiswa penerima beasiswa 26 % 23 % 88.5%

Persentase lulusan tepat waktu 40 % 41.14 % 102.9%

Rata-rata lama studi lulusan 4.55 tahun 4.52 tahun 99.3%

Rata-rata IPK lulusan 3.27 IPK 3.26 IPK 99.7%

Pagu,realisasi, dan capaian anggaran 284,921,468,000 228,467,536,231

Dihasilkannya lulusan cendekia 

yang mampu bersaing di tingkat 

nasional, kawasan Asia Tenggara 

dan Asia

Penguatan penyelenggaraan pembelajaran berbasis resource sharing di level nasional (permata) dan 

internasional (credit transfer, sandwich, joint, double degree, dan cultural exchange )

Mengoptimalkan pengelolaan pembelajaran melalui penerapan sistem manajemen mutu standar 

nasional dan internasional

Penguatan sumberdaya berorientasi kualitas dan daya tampung

Perluasaan akses pendidikan bagi mahasiswa domestik dan mahasiswa asing serta berorientasi 

pada penelitian program studi hilir

Sasaran Strategis Program / Indikator Kinerja
ANGGARAN / KINERJA

Target Realisasi
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3. Menguatnya Budaya Kualitas dalam Penelitian dan Publikasi 

Nasional dan Internasional 

Tabel di bawah ini menggambarkan beberapa program renstra, 

indikator kinerja SIMonev, dan pagu, realisasi, serta capaian anggaran 

yang mendukung sasaran strategis ketiga seperti pada table berikut : 

Tabel 3.12 Program, Indikator, dan Anggaran yang Mendukung Sasaran 
Strategis Ketiga 

 

Alokasi anggaran untuk sasaran Menguatnya Budaya Kualitas 

dalam Penelitian dan Publikasi Nasional dan Internasional adalah sebesar 

Rp. 35.888.000.000,- yang didukung dengan 8 indikator kinerja dengan 

target dan realisasi seperti pada tabel diatas. 

Tercapainya indikator sasaran tersebut diatas salah satunya 

didukung dengan pemenuhan output penelitian dan pengabdian yang 

dikoordinir di Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat, 

sedangkan kegiatan yang mendukung ketercapaian indikator adalah 

pemenuhan sarana prasarana untuk kepentingan research dan 

penyediaan berbagai skim penelitian dan pengabdian. Pemberian akses 

studi lanjut bagi dosen sampai ke jenjang S-3 adalah salah satu kegiatan 

penunjang untuk ketercapaian sasaran ini. Penerapan kebijakan untuk 

mendorong mahasiswa di semua jenjang dan dosen dalam melakukan 

sitasi adalah kegiatan lain yang menunjang ketercapaian sasaran ketiga. 

CAPAIAN

%

95.1%

Persentase dosen berkualifikasi S3 30.2 % 30 % 99.34%

Persentase dosen bersertifikat pendidik 86 % 80 % 93.02%

Persentase dosen dengan jabatan lektor 

kepala
36 % 30.94 % 85.94%

Persentase dosen dengan jabatan guru 

besar
5.2 % 4.46 % 85.77%

Jumlah sitasi karya ilmiah 4000 sitasi 1883 sitasi 47.08%

Jumlah HKI yang didaftarkan 25 HKI 35 HKI 140.00%

Jumlah Publikasi Internasional 250 Publikasi 422 Publikasi 168.80%

Jumlah Publikasi Nasional 500 Publikasi 482 Publikasi 96.40%

Pagu,realisasi, dan capaian anggaran 35,888,000,000 34,126,022,000

Menguatnya budaya kualitas 

dalam penelitian dan publikasi 

nasional dan internasional.

Memperkuat kapasitas dan kapabilitas research group dan kelompok pengabdian di setiap fakultas

Memperkuat sumberdaya melalui pengabdian dan penelitian pembinaan, penguatan dan unggulan 

melalui anggaran yang meningkat rasionya secara bertahap

Sasaran Strategis Program / Indikator Kinerja
ANGGARAN / KINERJA

Target Realisasi
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Realisasi anggaran dari sasaran Menguatnya Budaya Kualitas 

dalam Penelitian dan Publikasi Nasional dan Internasional ini tercapai 

sebesar Rp. 34.126.022.000 dengan persentase capaian sebesar 95,9%. 

4. Menguatnya Budaya Keramahan Sosial dalam Mendesiminasikan 

Pengetahuan, Teknologi dan Seni Bagi Masyarakat. 

Tabel di bawah ini menggambarkan beberapa program renstra, 

indikator kinerja SIMonev, dan pagu, realisasi, serta capaian anggaran 

yang mendukung sasaran strategis keempat seperti pada table berikut : 

Tabel 3.13 Program, Indikator, dan Anggaran yang Mendukung Sasaran 
Strategis Keempat 

 

 

Alokasi anggaran untuk sasaran menguatnya budaya kualitas 

dalam penelitian dan publikasi nasional dan internasional, dan 

menguatnya budaya keramahan sosial dalam mendesiminasikan 

pengetahuan, teknologi dan seni bagi masyarakat adalah sebesar Rp. 

22.582.169.000,-, yang didukung dengan 4 indikator kinerja dengan uraian 

sebagai berikut. 

Dimana untuk memacu para peneliti dikalangan tenaga pendidik 

sebagai upaya peningkatan kualitas dan kuantitas riset disediakan 

anggaran penelitian dari dana PNBP termasuk pemenuhan sarana 

prasarana pendukung kegiatan tri dharma pendidikan. Skim penguatan 

produk terapan salah satu bentuk kegiatan pendukung tercapainya 

sasaran keempat ini.  

 

CAPAIAN

%

95.9%

Jumlah prototipe R&D 50 prototipe 64 prototie 128.0%

Jumlah prototipe industri 20 prototipe 20 prototie 100.0%

Jumlah  teknologi tepat guna 25 teknologi 42 teknologi 168.0%

Jumlah Pusat Unggulan IPTEK 5 pusat 7 pusat 140.0%

Pagu,realisasi, dan capaian anggaran 22,582,169,000 21,662,897,122

Menguatnya budaya keramahan 

sosial dalam mendesiminasikan 

pengetahuan, teknologi dan seni 

bagi masyarakat.

Memprioritaskan pengabdian dan penelitian unggulan dan unik sebagai branding dan kontribusi 

institusi di level nasional dan internasional

Memperkuat jejaring kerjasama Academics, Business, Community and Government (ABCG) dalam 

mewujudkan IPTEKS yang membumi

Memberdayakan jejaring kerjasama keahlian/kepakaran dan international dalam membangun 

collaborative research dan community engagement

Mendorong dan memfasilitasi hasil penelitian dan pengabdian yang berpotensi output HaKI, publikasi 

(nasional dan internasional) dan buku ajar.  

Sasaran Strategis Program / Indikator Kinerja
ANGGARAN / KINERJA

Target Realisasi
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 Sedangkan sebagai lembaga yang berada di wilayah tapal kuda 

dengan asimilasi etnis Madura dan etnis Jawa yang disebut sebagai 

budaya Pandalungan melestarikan budaya keramahan sosial perlu 

ditingkatkan dengan pendekatan tri dharma perguruan tinggi melalui 

lembaga pengabdian masyarakat. Kegiatan lainnya yaitu penguatan 

penelitian baik nasional maupun internasional beserta desiminasi 

penelitian.   

Penguatan juga dilakukan dengan menambah satu pusat unggulan 

di LP2M, yaitu pusat PIU CDAST, juga mengakselerasi pusat unggulan 

lainnya seperti CGANT, CRISSH, CHRM, COINDE, CDGs, dan Kersi 

Kopi.  

Dari realisasi serapan anggaran yang mendukung sasaran 

Tercapainya peringkat akreditasi institusi, program studi yang baik oleh 

lembaga akreditasi nasional, Asia Tenggara dan Asia adalah Rp. 

21.662.897.122,- dengan persentase serapan sebesar 95.9%. 

5. Meningkatnya Karya Tridharma Baik dari Dosen maupun 

Mahasiswa Spesifik Lokasi (Pertanian Industrial) yang Memiliki 

Manfaat terhadap Masyarakat dan Lingkungan. 

Program, indikator kinerja, dan pagu, realisasi serta capaian 

anggaran yang mendukung dari ketercapaian sasaran kelima dengan satu 

indikator disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 3.14 Program, Indikator, dan Anggaran yang Mendukung Sasaran 
Strategis Kelima 

 

CAPAIAN

%

96.1%

Jumlah penelitian yang dimanfaatkan 

masyarakat
600 penelitian 735

penelitia

n
123%

Jumlah produk inovasi 25 inovasi 28 inovasi 112%

Pagu,realisasi, dan capaian anggaran 24,602,169,000 23,630,525,122

Meningkatnya karya Tridharma 

baik dari dosen maupun 

mahasiswa spesifik lokasi 

(pertanian industrial) yang 

memiliki manfaat terhadap 

masyarakat dan lingkungan

Penguatan kapasitas dan kapabilitas layanan untuk dosen dan mahasiswa terkait dengan kegiatan di 

bidang pertanian industrial

Perluasan pembinaan/pendampingan  terhadap kegiatan di masyarakat  terkait dengan pertanian 

industrial

Penguatan kegiatan agrotehnopark untuk  pendidikan & dan praktek lapangan di bidang pertanian 

industrial

Penguatan kerjasama dengan lembaga dan instansi masyarakat di wilayah sekitar di bidang 

pertanian industrial

Sasaran Strategis Program / Indikator Kinerja
ANGGARAN / KINERJA

Target Realisasi
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Alokasi anggaran untuk sasaran meningkatnya karya tridharma 

baik dari dosen maupun mahasiswa spesifik lokasi (pertanian industrial) 

yang memiliki manfaat terhadap masyarakat dan lingkungan adalah 

sebesar Rp. 24.602.169.000,-. 

Penyelenggaraan tridharma yang dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa khusunya dalam mengimplementasikan dan bermanfaat 

masyarakat langsung tergambar dari beberapa kegiatan pengabdian 

berbasis penelitian, pengabdian berbasis Teknologi Tepat Guna bagi 

usaha mikro oleh dosen, kegiatan kuliah kerja nyata mahasiswa untuk 

peningkatan kegiatan bakat minat, penalaran, dan wirausaha yang 

diharapkan mampu mendorong mahasiswa mengembangkan soft skill 

yang bisa mendukung prestasi akademik. Memberikan fasilitas bagi dosen 

dan mahasiswa untuk mendapatkan hibah penelitian adalah salah satu 

kegiatan penunjang tercapainya sasaran kelima serta mengadakan skim 

kompetisi internal penelitian dan pengabdian. 

Dari realisasi serapan anggaran yang mendukung sasaran 

tercapainya peringkat akreditasi institusi, program studi yang baik oleh 

lembaga akreditasi nasional, Asia Tenggara dan Asia adalah Rp. 

23.630.525.122,- dengan persentase serapan sebesar 96,1%. 

 

6. Meningkatnya Kerjasama Internasional dalam Kegiatan 

Tridharma. 

Sasaran strategi keenam pada RENSTRA mempunyai program, 

indikator kinerja, dan pagu, realisasi serta capaian anggaran yang 

mendukung ketercapaian target digambarkan seperti tabel berikut : 
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Tabel 3.15 Program, Indikator, dan Anggaran yang Mendukung Sasaran 
Strategis Keenam 

 

 
Alokasi anggaran untuk sasaran meningkatnya kerjasama 

internasional dalam kegiatan tridharma adalah sebesar Rp. 

6.610.000.000,- yang didukung dengan satu indikator kinerja dengan 

uraian sebagai berikut. 

Kerjasama berbasis penelitian maupun untuk pengembangan lembaga 

serta diseminasi hasil penelitian khususnya dengan stakeholder dari luar 

negeri yang merupakan implementasi dari MoU dengan beberapa negara. 

Student exchange, guest lecturer, collabrature research, conference, dan 

publikasi internasional merupakan beberapa kegiatan yang dilaksanakan 

untuk menunjang ketercapaian kinerja sasaran kelima.  

Dari realisasi serapan anggaran yang mendukung sasaran 

Tercapainya peringkat akreditasi institusi, program studi yang baik oleh 

lembaga akreditasi nasional, Asia Tenggara dan Asia adalah Rp. 

6.539.064.000,-dengan persentase serapan sebesar 98,9%. 

Serapan anggaran yang dilakukan oleh Lembaga menganut azas 

efisiensi dan efektif, beberapa hal yang dilakukan diantaranya pemenuhan 

sarana prasarana pendukung pembelajaran dan alat laboratorium yang 

terintegrasi di Gedung C-Dast. Fakultas yang telah memanfaatkan 

Gedung kuliah Bersama diantaranya adalah fakultas keperawatan, 

fakultas ilmu computer, dan program studi multidisiplin pascasarjana. 

Sedangkan alat-alat laboratorium yang disediakan dapat dimanfaatkan 

dalam pelaksanaan praktikum dan riset program studi – program studi 

sainstek. Penerapan aplikasi terintegrasi dalam sister (Simangga, 
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SIMKEU, SILAKIP, e-Learning) salah satu upaya Lembaga dalam 

menerapkan prinsip efiesiensi dan efektifitas. 

C. POSTUR ANGGARAN 

Pagu anggaran Universitas Jember dari sumber dana RM dan 

PNBP sebesar Rp 583.596.700.000,-. Dari sisi jenis belanja paling besar 

dialokasikan untuk belanja barang sebesar 36,4%, belanja pegawai 

sebesar 28,0%, dan belanja modal sebesar 35,6%. 

 
Tabel 3.16 Alokasi Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja 

Jenis Belanja    Data Awal   Revisi 7  

 Belanja Pegawai  28.0% 163,236,328,000 

 Belanja Barang  36.4% 212,633,035,000 

 Belanja Modal  35.6% 207,727,337,000 

 Total  100%  583,596,700,000 

 
 Sedangkan berdasarkan sumber dana dapat dikelompokkan 

menjadi 2 (dua) sumber dana yaitu anggaran Rupiah Murni (RM) Belanja 

Pegawai sebesar Rp.185.076.328.000,- anggaran RM BOPTN sebesar 

Rp. 35.802.610.000,- dan anggaran PNBP sebesar Rp. 362.717.762.000,- 

 
Tabel 3.17 Alokasi Anggaran Berdasarkan Sumber Dana 

No Sumber Dana Prosentase Jumlah (Rp) 

1. Rupiah Murni (RM) 
Belanja Pegawai 

31.7% 
185.076.328.000 

2. RM BOPTN 6.1%  35.802.610.000 

3. PNBP 62.2%  362.717.762.000 

T o t a l 583,596,700,000 

   
Didalam DIPA sendiri terdistribusi sebanyak 15 kegiatan dan output 

dengan rincian target dan realisasi anggaran dapat diinformasikan melalui 

table berikut.  
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Tabel 3.18 Realisasi Anggaran 

No 
Kegiatan/ 

output 
Vol 

Target 
Ukuran Pagu Realisasi % 

Dukungan Manajemen PTN/KOPERTIS   

1 
Layanan 
Perkantoran 

12 
Bulan 
layanan 

1. Gaji dan Tunjangan - 
Pembayaran Gaji dan 
Tunjangan 2. 
Penyelenggaraan Operasional 
dan Pemeliharaan 
Perkantoran - Kebutuhan 
Sehari-hari Perkantoran - 
Langganan Daya dan Jasa - 
Pemeliharaan Kantor - 
Pembayaran Terkait 
Pelaksanaan Operasional 
Kantor 
 

185,076,328,000 184,261,602,400 99.56 

Peningkatan Layanan Tridharma Perguruan Tinggi   

2 
Layanan 
Pendidikan 

33.342 
Mhs 

1. Layanan Pendidikan 
Mahasiswa Diploma 2. 
Layanan Pendidikan 
Mahasiswa S.1 3. Layanan 
Pendidikan Mahasiswa 
Profesi 4. Layanan Pendidikan 
Mahasiswa Pascasarjana 5. 
Lembaga Pengkajian dan 
Pengembangan Pendidikan 6. 
Beasiswa Swadana 7. 
Layanan Pembelajaran 
 

78,101,066,000 77,159,243,351 98.79 

3 Penelitian 
245 
Judul 

Penelitian (Peningkatan 
Kuantitas dan Kualitas Riset, 
Peningkatan Kualitas Luaran 
dan Spin Off Hasil Penelitian) 
 

24,220,000,000 24,201,601,628 99.92 

4 
Pengabdian 
Masyarakat 

15 
Judul 

Operasional dan Kerjasama 
Pengabdian - Peningkatan 
Competitiveness Proposal - 
Peningkatan Kerjasama 
Pengabdian - 
Penyelenggaraan KKN 
Tematik Posdaya di 7 
Kabupaten 
 

5,082,169,000 4,911,212,462 96.64 

5 

Sarana/ 
Prasarana 
Pendukung 
Pembelajar
an 

2.260 
Unit 

1. Pembangunan Gedung dan 
Sarana Prasarana Lingkungan 
Gedung Sebagai Peningkatan 
Prasarana Mutu Pembelajaran 
2. Meningkatkan Mutu 
Layanan Pembelajaran 
Melalui Pengadaan Alat 
Pendukung Pembelajaran 3. 
Buku Pustaka 4. Pengadaan 
Tanah 

200,375,287,000 140,825,264,506 70.28 
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No 
Kegiatan/ 

output 
Vol 

Target 
Ukuran Pagu Realisasi % 

6 

Sarana/Pra
sarana 
Pendukung 
Perkantoran 

1,749  
Unit 

1. Pengadaan Kendaraan - 
Penyediaan Sarana dan 
Prasarana Pendidikan Tinggi - 
Pengadaan Kendaraan Roda 
3 - Pengadaan Kendaraan 
Roda 2 2. Alat Perlengkapan 
Sarana Gedung - Pengadaan 
Alat Perlengkapan Sarana 
Gedung 
 

13,896,250,000 12,993,385,399 93.50 

7 

Layanan 
Perkantoran 
Satker 
(BOPTN) 

12 
Bulan 
Layana
n 

Layanan Perkantoran - 
Layanan Internal Organisasi 
 

23,988,467,000 23,987,543,864 
100.0

0 

8 
Layanan 
Pembelajar
an (BOPTN) 

12 
Bulan 
Layana
n 

Layanan Pembelajaran 
(BOPTN) - Tambahan Bahan 
Praktikum Kuliah (BOPTN) - 
Kegiatan Penunjang 
 

3,050,516,000 3,050,380,835 
100.0

0 

9 
Buku 
Pustaka 
(BOPTN) 

1,012  
Buku 

Pengadaan Bahan Pustaka 
(BOPTN) 
 

1,175,000,000 1,057,799,689 90.03 

10 

Laporan 
Kegiatan 
Mahasiswa 
(BOPTN) 

23  
Lapora
n 

Laporan Kegiatan Mahasiswa 
(BOPTN) - Pengenalan 
Kehidupan Kampus (PK2) 
Diploma - Pengenalan 
Kehidupan Kampus (PK2) S.1 
- Kegiatan Kemahasiswaan 
 

1,209,391,000 1,208,507,548 99.93 

11 

Kerjasama 
Berbasis 
Penelitian 
dan 
Pengemban
gan 
(BOPTN) 

350 
Lapora
n 

Kerjasama Berbasis 
Penelitian dan 
Pengembangan (BOPTN) - 
Workshop Pengembangan 
Kerjasama PT dengan 
Pemerintah dan Stakeholder - 
Deseminasi Pengembangan 
Kerjasama Berbasis 
Staff/Student Mobility - 
Peningkatan Kuantitas dan 
Kualitas Riset - Peningkatan 
Kualitas Luaran dan Spin Off 
Hasil Penelitian - Peningkatan 
Kapasitas Research Centre - 
Civitas Akademika yang 
Mendapatkan Bantuan 
Publikasi Karya Ilmiah 
 

1,000,000,000 1,000,000,000 
100.0

0 
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No 
Kegiatan/ 

output 
Vol 

Target 
Ukuran Pagu Realisasi % 

12 

Layanan 
Pengemban
gan Sistem 
Tata Kelola, 
Kelembaga
an, dan 
SDM 
(BOPTN) 

6 
Dokume
n 

1. Dokumen Pengembangan 
Sistem Tata Kelola - 
Pengembangan Sistem dan 
SOP - Peningkatan etos kerja 
dan ketrampilan tenaga 
kependidikan 2. 
Kelembagaan, dan SDM 
(BOPTN) - Peningkatan 
Kompetensi Auditor dan 
Implementasi Penjaminan 
Mutu Internal(SPI) - 
Pengembangan Pedoman 
Pelaksanaan Kurikulum dan 
Pembelajaran (LP3) - 
Pengembangan Instrumen 
dan Implementasi Audit 
Aktivitas Manajemen (BPM) 3. 
Pengembangan ICT 4. Gelar 
Produk, Pekan Budaya dan 
Promosi Kelembagaan - Gelar 
Produk Hasil Penelitian dan 
Pengabdian - Pekan Budaya 
Civitas Akademika - Promosi 
Kelembagaan 

3.848.889.000 3.837.563.695 99,71 

13 

Sarana dan 
Prasarana 
Pembelajar
an (BOPTN) 

505  
Unit 

Alat Pendidikan Pendukung 
Pembelajaran (BOPTN) 

4,375,724,000 4,375,701,232 100 

14 
Layanan 
Perkantoran 

12 
Bulan 
Layana
n 

Penyelegaraan Operasional 
Dan Pemeliharaan 
Perkantoran - Kebutuhan 
Sehari-hari Perkantoran - 
Langganan Daya dan Jasa - 
Pemeliharaan Kantor - 
Pembayaran Terkait 
Pelaksanaan Operasional 
Kantor - Dana Pendamping 
untuk Mendukung Manajemen 
Pelaksanaan Hibah 
 

41,042,990,000 40,630,217,892 98.99 

 

Universitas Jember sebagai Center of Excellence di bidang 

Bioteknologi, Pertanian dan Kesehatan, juga memperoleh pagu anggaran 

yang berasal dari Pinjaman dan Hibah Luar Negeri (PHLN) IsDB. Pagu 

awal yang diterima UNEJ sebesar Rp. 43.896.664.000,- yang diterima di 

tahun anggaran 2018 difokuskan untuk Hard Program (konstruksi) dan 

Soft Program. Pembangunan konstruksi mengajukan uang muka sebesar 
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15% karena dana sebelumnya yang tersedia hanya Rp. 43.896.664.000,-, 

maka untuk itu diperlukan dana tambahan sebesar Rp. 7.266.095.000,- 

dengan melakukan revisi tambahan pagu, sehingga total dana PHLN yang 

diterima pada tahun 2018 sebesar Rp. 51.162.759.000,- , yang terinci 

90% untuk Hard Program dan 10% untuk Soft Program.  

Di akhir tahun anggaran, realisasi serapan sumber dana PHLN 

sebesar Rp. 51.062.226.372,- atau sebesar 99,8% terdiri dari belanja 

barang sebesar Rp. 4.811.929.078,- dan Rp. 46.250.297.294,- realisasi 

belanja modal. Selama tahun anggaran 2018 telah dilakukan 4 kali revisi 

sumber dana PHLN, yaitu pergeseran MAK dari anggaran yang 

dimaksudkan untuk mempercepat pencapaian kinerja UNEJ dan atau 

meningkatkan efektivitas, kualitas belanja dan optimalisasi penggunaan 

anggaran yang terbatas.  

Secara umum dalam Standar Pembiayaan, Sarana, Prasarana, dan 

Sistem Infomasi yang disebutkan sebagai standar 6 pada borang 

akreditasi penilaian Akreditasi BAN- PT disebutkan bahwa jumlah dana 

operasional per mahasiswa per tahun (DOM) lebih besar sama dengan 18 

juta, sedangkan dengan anggaran dari setjen sebesar Rp. 

583.596.700.000,-. dan  dana dari SDID sebesar Rp. 51.162.759.000,- 

serta dengan jumlah mahasiswa sebanyak 31.686 orang, maka DOM 

yang dicapai UNEJ pada tahun 2018 sebesar 20 juta, hal ini menunjukkan 

bahwa ketersediaan anggaran menunjukkan lebih dari standar yang 

ditentukan.  
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BAB IV  

PENUTUP 

Laporan Kinerja UNEJ Tahun 2018 merupakan pertanggungjawaban 

atas kinerja satuan kerja di bawah koordinasi Kementerian Ristek, 

Teknologi dan Pendidikan Tinggi dalam rangka mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan dalam Renstra UNEJ 2016– 2020 yang 

berisi uraian tentang capaian indikator kinerja kegiatan, program dan 

sasaran yang telah dilaksanakan oleh UNEJ untuk Tahun 2018 dan 

Renstra Kementerian Ristekdikti 2015-2019. Berdasarkan hasil 

pengukuran capaian kinerja UNEJ Tahun 2018, telah berhasil dicapai 

sasaran strategis berdasarkan tugas pokok, fungsi dan misi yang 

diemban. Hal ini tercermin dari keberhasilan pencapaian sasaran antara 

target kinerja dengan realisasi indikator kinerja yang telah tercapai 19 

indikator sedangkan yang belum tercapai sebanyak 9 indikator. 

. Rekomendasi yang diharapkan kedepannya sebagai salah satu 

landasan untuk menyusun langkah antisipatif dalam rangka peningkatan 

kinerja diantaranya melalui :  

- Peningkatan kualitas manajemen sumberdaya dan organisasi,  

- Peningkatan kapasitas dan kualitas sumber daya manusia, dengan 

kegiatan-kegiatan antara lain : penerapan sistem reward & funishmen 

secara adil dan konsisten, melakukan percepatan proses kenaikan 

jabatan akademik melalui kegiatan yang dapat menghasilkan angka 

kredit melalui penulisan karya ilmiah dan publikasi hasil penelitian 

dalam jurnal yang terakreditasi, presentasi kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masayarakat, meningkatkan jumlah Guru Besar 

dengan cara memberikan bantuan penelitian Pra Guru Besar dan 

melaksanakan kegiatan publikasi ilmiah internasional melalui kegiatan 

seminar keilmuan taraf internasional, menyediakan pelatihan dan 
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workshop secara berkelanjutan kepada seluruh dosen dan tenaga 

kependidikan UNEJ. 

- Perluasan kerjasama untuk menggalang mitra baik untuk 

penelitian, pengabdian dan beasiswa baik dosen ataupun 

mahasiswa. 

- Peningkatan kualitas kegiatan kemahasiswaan dan kualitas 

lulusan, dengan kegiatan antara lain : meningkatkan ketersediaan 

sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan kemahasiswaan; 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas kegiatan mahasiswa; 

meningkatkan motivasi dan kemampuan mahasiswa dalam penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat serta kewirausahaan mahasiswa;   

Untuk kemajuan UNEJ, masukan, kritikan dan saran yang bersifat 

membangun dapat disampaikan sesuai dengan jalur-jalur yang ditetapkan, 

sehingga menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam perbaikan kinerja 

tahun berikutnya.  Dengan motto “Tradition of Exellence”, UNEJ akan 

terus meningkatkan kinerjanya sesuai peran dan tanggungjawab yang 

diembannya, sehingga amanah  dan harapan dalam RENSTRA 2016-

2020, yaitu menjadi unggul dan eksis di kawasan Asia Tenggara dapat 

diwujudkan pada tahun 2020. 
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